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ABSTRAK

Al Mar’atus Sholikhah 2019. Implementasi Bahasa Jawan dan Dolanan
Nusantara dalam Membentuk Perilaku Sosial Siswa di SD Antawirya (Islamic

Javanese School), Junwangi, Krian

Kata Kunci: Bahasa Jawa, Dolanan Nusantara, Perilaku Sosial

Penelitian ini bertujuan mengungkapkan pemahaman atau persepsi tentang
pelaksanaan bahasa Jawa dan dolanan nusantara dalam membentuk perilaku sosial
di SD Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi, Krian tentang : (1)
Pelaksanaan bahasa Jawa dan dolanan nusantara, (2) Target, (3) Faktor
pendukung dan penghambat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
studi kasus dan menggunakan penulisan yang artistik. Subyek penelitian adalah
pendiri, kepala sekolah, pendidik, orang tau dan siswa SD Antawirya (Islamic
Javanese School), Junwangi, Krian. Pengumpulan data dilakukan dengan: (1) riset
kepustakaan, (2) teknik dokumentasi, (3) riset lapangan dengan cara (a) observasi
partisipasi, (b) wawancara, dan (c) studi kasus. Teknik sampling dilakukan dengan
purposive dan snowball sampling. Keabsahan hasil penelitian dilakukan dengan
validitasi dan reabilitas. Metode analisis data dilakukan dengan cara: (a) reduksi
data, (b) penyajian data, dan (c) verifikasi atau penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian ini mengungkapkan bahwa: 1) Pelaksanaan meliputi (a) proses
pelaksanaan, Pelaksanaan bahasa Jawa dalam membentuk perilaku sosial terdiri
dari tiga cara. Pertama, Pembiasaan berbahasa Jawa.Kedua, keteladan. Ketiga,
Memberi nasehat Pelaksanaan dolanan nusantara dalam membentuk perilaku
sosial. Pertama, Kegiatan pembuka Kedua, Kegiatan inti yakni untuk menjelaskan
jenis permainan beserta aturan permainan, kedua, Pijakan setelah main Ketiga,
Kegiatan Penutup. Keempat, Evaluasi.(b)Target pelaksanaan meliputi: mampu
berbahasa dengan menggunakan bahasa yang sudah diajaran(c) Faktor pendukung
dan penghambat (1) Adanya kerjasama antaraguru.(2)Sikap guru. (3) rasa semangat
dari guru(4) Dukungan dari orang tua. hambatan dalam pelaksanaan (1) Para orang
tua menerapkan Bahasa Jawa. Lingkungan bermain anak. (2) ,konsentrasi peserta
didik.
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ABSTRACT

Al Mar’atus Sholikhah 2019. Implementation of Javanese Language and
Archipelago Games in Shaping Student Social Behavior at Antawirya Elementary

School (Islamic Javanese School), Junwangi, Krian

Keywords: Javanese Languange, Archipelago games, Social Behavior

This study aims to reveal the understanding or perception of the implementation
of Javanese language and archipelago dolanan in shaping social behavior in
Antawirya Elementary School (Islamic Javanese School), Junwangi, Krian about:
(1) Implementation of Javanese language and archipelago dolanan, (2) Target, (3)
Supporting and inhibiting factors. This research uses a qualitative case study
approach and uses artistic writing. The subjects of the study were the founder,
headmaster, educator, parents and students of Antawirya Elementary School
(Islamic Javanese School), Junwangi, Krian. Data collection is done by: (1)
library research, (2) documentation techniques, (3) field research by (a)
participatory observation, (b) interviews, and (c) case studies. The sampling
technique is done by purposive and snowball sampling. The validity of the results
of the study was carried out with validation and reliability. The data analysis
method is carried out by: (a) data reduction, (b) data presentation, and (c)
verification or conclusion drawing. The results of this study reveal that: 1)
Implementation includes (a) the implementation process, the implementation of
Javanese language in shaping social behavior consists of three ways. First,
Javanese language habituation. Second, exemplary. Third, give advice on the
implementation of dolanan archipelago in shaping social behavior. First, the
opening activity Second, the core activity is to explain the type of game along
with the rules of the game, secondly, the footing after playing Third, the closing
activity. Fourth, Evaluation (b) The target of implementation includes: being able
to speak using the language that has been taught (c) Supporting and inhibiting
factors (1) There is cooperation between teachers (2) The attitude of the teacher.
(3) a sense of enthusiasm from the teacher (4) Support from parents. barriers to
implementation (1) Parents apply Javanese. Children's play environment. (2), the
concentration of students.

Vii



DAFTAR ISI

SAMPUL DALAM...cuiitiiiiiiniieiieiitiiiatieiieetiesieciesacssssesnssnssne I
PERNYATAAN KEASLIAN. ..icttitiiiitiiiiiiiniietietiiateeseesntsnssssnsonn I
PERSETUJUAN. ...itiiiiiiiiieiiiiiietitttttnitatsesssasssssssnssnsssssssnssnses ii
PENGESAHAN TIM PENGUJL.....cciiuiiiiiiiiiniiiiiiiiiieiieiniiniiecenn \Y%
DN 3 1 2. N %
PN 3 I N 2 N O Vi
107 10 2 1 O vii
PERSEMBAHAN. ...cctttiitiiiiiiiiiiiiiiitiieiititiatieccestsssssccencsssann viii
KATA PENGANTAR....cittiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiietetiateacecnteasnenes IX
TRANSLITERASI.....ciiuiiiiiiiiiiiiiiiiiiititiiietieieiatsesnesacsncnssans Xii
LD N . N 2 ) R Xiii
DAFTAR TABEL......ciitiiiiiiiiiiiiiieiieiiiiniiniiecirsssassssessnssssssasos Xiv
BAB | :  PENDAHULUAN...ccitttitiiiiiiniieresnteatessesnssnsnnes 1
A Latar Belakang Masalah....................ocot, 1

B Rumusan Masalah....................o 9

C  Tuuan Penelitian.............coooviiiiiiiiiiiiiiiii e 10

D  Kegunaan Penelitian...................coooiiiiiiiiiiinnnn.. 10

E  Penelitian Terdahulu..................oo 11

F Sistematika Pembahasan......................o 15

BAB I  KAJIANTEORI ....ccviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiniaenes 17
A Tinjauan Teoritik Bahasa Jawa ............................ .. 17

1. Pengertian Pengertian Bahasa Jawa...................... 17

2. Ragam unggah-ungguh Bahasa Jawa.................... 20

B  Tinjauan teoritik Dolanan Nusantara.......................... 23

Xiv



BAB 111

BAB IV

m

m o O W »

mn

1. Pengertian Dolanan Nusantara...........................
2. Manfaat Dolanan Nusantara..................ccceevennnn.
Tinjauan Teoritik Perilaku sosial......................... ...
1. Pengertian perilaku sosial................cccooeiiiiinnnnn.

2. Bentuk-bentuk perilaku sosial............................
3. Faktor-Faktor Pembentuk Perilaku Sosial...............
Bahasa jawa dalam Pembentukan Perilaku Sosial...........
Dolanan Nusantara dalam Membetuk Perilaku Sosial......

METODE PENELITIAN......cccctitiiiiniiaiieineincnnnnee.

Pendekatan dan Jenis Penelitian............................
Kehadiran Peneliti.............coooiiiiiiiiiiiiiiii
Data dan Sumber..............ooiiiiiii
Prosedur Pengumpulan/Perekaman Data.....................
Teknik Analisa Data............ccooiiiiiiiinnninninien,
Teknik pemeriksaan keabsahan data...........................
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN......
Setting Penelitian..............oooviiiiiiiiiiiiiiiiie

1. Letak Geografis SD Antawirya (Islamic Javanese
School), Junwangi, Krian.......................cooeee.

2. Sejarah Singkat SD Antawirya (Islamic Javanese
School), Junwangi, Krian......................coooen

3. Profil SD Antawirya (Islamic Javanese School),
Junwangi, Krian..............coocooiiii

4. Visi dan Misi SD Antawirya (Islamic Javanese
School), Junwangi, Krian...................cooeiiiiina,

5. Data Guru dan Karyawan SD Antawirya (Islamic
Javanese School), Junwangi,Krian.......................

XV

23
26
30
30
36
42
49
60

68
68

70
71
71
73
76
78

78

78

79

84

85

84



BAB V

Data Siswa SD Antawirya (Islamic Javanese School),
Junwangi, Krian.............cooooiiiiiiiiii

Sarana dan Prasarana SD Antawirya (Islamic
Javanese School), Junwangi, Krian......................

B.  Paparan/ Deskripsi dan Temuan Hasil Penelitian............

1.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan bahasa Jawa dan dolanan nusantara
dalam membentuk perilaku sosial siswa di SD
Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi,

Pelaksanaan bahasa Jawa dalam membentuk
perilaku sosial siswa di SD Antawirya
& (Islamic  Javanese  School), Junwangi,

Pelaksanaan dolanan nusantara dalam

b. membentuk perilaku sosial siswa di SD
Antawirya  (Islamic  Javanese  School),

Junwangi, Krian..................coooiiinn..

Target pelaksanaan bahasa Jawa dan dolanan

K nusantara dalam membentuk perilaku sosial
siswa di SD Antawirya (Islamic Javanese

School), Junwangi, Krian...........cccceevveerivennennnne,

Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
bahasa Jawa dan dolanan nusantara dalam
membentuk perilaku sosial siswa di SD Antawirya

(Islamic Javanese School), Junwangi, Krian ...................

A. Pelaksanaan bahasa Jawa dan dolanan nusantara dalam
membentuk periaku sosial siswa di SD Antawirya

(Islamic Javanese School), Junwangi, Krian

1

Proses pelaksanaan bahasa Jawa dalam membentuk
periaku sosial siswa di SD Antawirya (Islamic

Javanese School), Junwangi, Krian ...........cccoceeeninnnnnne.

XVi

88

89

90

90

90

97



2. Proses pelaksanaan dolanan nusantara dalam
membentuk periaku sosial siswa di SD Antawirya

(Islamic Javanese School), Junwangi, Krian..................... 144

3. Target pelaksanaan bahasa Jawa dan dolanan

nusantara dalam membentuk perilaku sosial siswa di

SD Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi,
S F- 12 R 156

B.  Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan bahasa

Jawa dan dolanan nusantara dalam membentuk periaku

sosial siswa di SD Antawirya (Islamic Javanese School),
JUNWaNQi, KFIAN ..o 162
BAB VI T PENUTUP ... 169
A KESIMPUIAN . 169
Bl SAFaN ..o D O 172
DAFTAR PUSTAKA....cctiiiiiiiiiiieiiiiieiniittetniessesasssssasessssnsassens 173

LAMPIRAN-LAMPIRAN

XVii



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan SD Antawirya (Islamic

Javanese School), Junwangi, Krian

Tabel 4.2 Data Siswa SD Antawirya (Islamic Javanese School) Junwangi, Krian

Tabel 4.3 Data Sarana dan Prasarana SD Antawirya ( Islamic Javanese

School),Junwangi Krian

Tabel 4.4 Buku Penghubung Orang Tua/Wali Murid Dengan Sekolah Sd
Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi Krian

Tabel 4.5 Data Target Dolanan Nusantara Setiap Tingkat Kelas

Xviii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan dan perkembangan fisik manusia diiringi dengan
perkembangan rasio atau intelegensinya, sehingga memiliki kemampuan
berpikir, menangkap dan memahami makna simbol yang ada disekitarnya.
Manusia selalu dihadapkan pada suatu pilihan tertentu, sehingga dibutuhkan
kesadaran berpikir tanpa adanya paksaan. Pilihan atas kesadaran itulah yang
kemudian dimintai pertanggungjawaban, terutama dalam memilih agama
sebagai penentu arah kehidupan.?

Manusia dilahirkan sebagai makhluk sosial oleh karena itu perilaku
sosial yang positif adalah salah satu faktor penting yang perlu dididik sejak kecil.
Karena pada masa-masa pembentukan fondasi bagi perilaku sosial seseorang.
Ketidakmampuan anak berperilaku sosial yang diharapkan lingkungannya,
dapat berakibat anak terkucil dari lingkungan, tidak terbentuknya kepercayaan
pada diri sendiri, menarik diri dari lingkungan, dan sebagainya. Akibatnyaanak
akan mengalami hambatan dalam perkembangan selanjutnya. Keinginan yang
kuat pada anak untuk diakui oleh teman sebayanya menuntut sejumlah
kemampuan sosial yang perlu dimilikinya. Karena pada dasamya anak memiliki

keinginan yang kuat untuk dapat diterima oleh kelompoknya. ia akan terus

L Abd Rahman, Figh Sosial; Individu dan Masyarakat dalam Interaksi Cet. | (Makassar:
Alauddin University Press, 2012), 149.



berusaha untuk dapat bergabung dan diakui oleh kelompok sebayanya dengan
berbagai cara.

Bersosialisasi pada dasarnya merupakan proses penyesuaian diri
terhadap lingkungan kehidupan sosial. Perkembangan sosial pada anak-anak
Sekolah Dasar mengalami perluasan hubungan, selain dengan keluarga, mereka
juga memulai suatu hubungan atau ikatan baru dengan teman sebayanya
sehingga ruang gerak sosialnya semakin luas. Kemampuan bersosialisasi pada
anak harus terus diasah karena kemampuan bersosialisasi pada anak akan
membuat anak memiliki banyak relasi sehingga anak dapat meniti
kesuksesannya. Banyaknya teman membuat anak tidak mudah stress karena
anak dapat lebih leluasa untuk bercerita. Kemampuan berhubungan sosial,
bekerja dalam kelompok teman sebaya dan belajar menjadi dapat diketahui
dengan cara peserta didik mampu berperilaku sosial yakni suasana saling
ketergantungan yang merupakan keharusan untuk menjamin keberadaan
manusia. Sebagai bukti bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup
sebagai diri pribadi tidak dapat melakukannya sendiri melainkan memerlukan
bantuan dari orang lain. Ada ikatan saling ketergantungan diantara satu
orang dengan yang lainnya. Artinya bahwa kelangsungan hidup manusia
berlangsung dalam suasana saling mendukung dalam kebersamaan. Untuk itu
manusia dituntut mampu bekerja sama, saling menghormati, tidak menggangu
hak orang lain, toleran dalam hidup bermasyarakat harus berperilaku sosial

dengan baik.



Kartini Kartono, yang mendefinisikan perilaku sebagai proses mental
dari reaksi seseorang yang tampak maupun belum yang masih sebatas
keinginan.? Perilaku sosial sebenarnya terwujud dalam gerakan atau sikap dan
ucapan yang baik. Perilaku seseorang terjadi disebabkan adanya berbagai
kebutuhan yang harus dipenuhi, kebutuhan itu antara lain kebutuhan seseorang
untuk dapat diterima oleh suatu kelompok atau orang lain dan kebutuhan
seseorang untuk menghindar dari penolakan suatu kelompok atau orang lain.

Namun, tidak semua anak mampu menunjukkan perilaku sosial seperti
yang diharapkan, dan tidak semua anak mampu berinteraksi dengan
kelompoknya secara baik. Ada anak yang menunjukkan sikap ingin menang
sendiri, membangkang, tidak mau berbagi dengan teman lain, cepat marah, licik,
dan sebagainya. Hal tersebut disebabkan oleh suatu hal yaitu Gatget atau
Smartphone.

Gadget atau smartphone yang di era tahun 1900an sampai 2000an
masih dianggap sebagai barang tersier yang prestisius di masyarakat, telah
bergeser menjadi kebutuhan dasar tidak hanya untuk orang dewasa namun juga
anak-anak. Pola sosialisasi anak-anak pun mulai berubah, lebih bersifat soliter
dan kurang mengerti dengan nilai-nilai sosial yang berkembang di tengah
masyarakat. Sebenarnya, jika dipandang dari kacamata pendidikan, anak-anak
belum membutuhkan smartphone dalam proses perkembangan mereka. Artinya,

smartphone tidak menjadi sebuah kebutuhan urgen untuk membuat anak

2 Max Weber dalam Abd. Rasyid Masri, Mengenal Sosiologi; Suatu Pengantar Cet. |
(Makassar: Alauddin Press, 2011), 149.



menjadi lebih pintar. Justru sebaliknya, banyak nilai-nilai dalam tataran sosial
yang perlahan-lahan mulai pudar padahal nilai-nilai tersebut yang dibutuhkan
bagi kematangan hidup anak di masa depan.

Kondisi ini tidak dipahami sepenuhnya oleh orangtua, secara sengaja
atau tidak telah muncul pemahaman atau stereotip yang salah untuk
memperkenalkan gadget sejak dini sebagai media untuk mendidik dan
mengasuh anak. terlalu sering bermain gadget akan berpengaruh pada sikap anak
yang cenderung lebih menyukai kesendirian daripada harus bersosialisasi
dengan teman-teman di lingkungannya. Jika hal ini tidak diperhatikan dengan
baik, lama kelamaan kesadaran anak tentang lingkungan sosial akan menurun.

Kesadaran sosial merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
kehidupan bermasyarakat. Hal ini tidak saja menyangkut aktivitas sosialisasi dan
kepercayaan diri anak untuk bertatap muka, namun juga mengarah pada sikap-
sikap yang menunjukkan kepedulian anak terhadap lingkungan sekitarnya
seperti sikap saling menghormati, toleransi, dan sebagainya.

Sikap-sikap seperti ini tidak bisa diperoleh dengan bantuan aplikasi
yang ada di smartphone. Sebaliknya berbagai aplikasi yang ada seperti games
justru mendidik anak untuk lebih bersikap agresif dan individualis. Inilah yang
perlu disadari dan diperhatikan oleh orangtua maupun lingkungan keluarga.
Setiap anak pada dasarnya akan mengalami fase yang disebut dengan Golden
Age yang mana masa ini sangat menentukan apakah di masa depan anak bisa

menjadi pribadi yang tangguh atau tidak.



Dalam usia emas anak yang berlangsung pada umur 1-5 tahun, mereka
lebih menyukai permainan untuk merangsang sistem motorik sehingga tidak ada
salahnya memperkenalkan kembali nilai-nilai dan perilaku sosial dengan
menggunakan bahasa Jawa dan Dolanan nusantara (permainan tradisional)
seperti dalam petak umpet, congklak, gobak sodor dan engklek dengan
menggunakan aplikasi dan internet yang terdapat dalam smartphone. Dolanan
Nusantara ini mengandung nilai-nilai luhur dalam kebudayaan yang bisa kita
petik sebagai alternatif pendidikan bagi anak. Singkatnya, memadukan
perkembangan teknologi dengan nilai nilai budaya sebagai basis pendidikan
anak merupa kan pilihan yang bijak bagi orangtua. Tanpa harus menjadi orang
yang tertinggal zaman, anak akan memperoleh kesenangan dengan gadget,
namun tetap mendapatkan pesan-pesan sosial dan edukasi yang penting dalam
kehidupan nyata.

Dalam upaya mengembangkan potensi yang baik dan menekan atau
meminimalisir potensi yang tidak baik ditentukan oleh pendidikan dalam
keluarga, orang tua, sekolah dan masyarakat. Ketiga institusi tersebut memiliki
kontribusi yang sangat signifikan dalam membentuk karakter anak. Peran dan
pengaruh dari ketiga lembanga tersebut berbeda-beda dalam kontribusinya
membentuk karakter anak sehingga dituntut untuk bersinergis sehingga
diharapkan mampu mengembangkan karakter anak sehingga dapat membentuk
anak yang memiliki kepribadian yang baik atau shalih. Salah satu
pengembangan perilaku sosial yang dapat dilakukan adalah dengan adanya

pendidikan karakter. penanaman pendidikan karakter menggunakan bahasa



Jawa dan dolanan nusantara (permainan tradisional). Sehubungan dengan hal
tersebut maka pendidikan karakter sangat penting untuk diperhatikan.

Sabdawara menyatakan bahwa bahasa Jawa dapat digunakan sebagai
wahana pembentukan budi pekerti dan sopan santun karena kaya dan lengkap
dengan perbendaharaan kata sebagai bahasa yang meliputi: fungsi, aturan atau
norma kebahasaan, variasi atau tingkatan bahasa, etika dan nilai-nilai budaya
yang tinggi dengan segala peran fungsinya. Bahasa Jawa memiliki fungsi
komunikatif yang berperan sebagai sarana untuk mengenalkan nilai-nilai luhur,
dan sopan santun dengan mengenali batas- batas serta menumbuhkan rasa
tanggung jawab sehingga nilai sopan santun dapat membentuk pribadi seseorang
Sabdawara.®

Dalam membentuk karakter peranan bahasa sebagai alat pembinaan
karakter sangat penting bahkan menentukan karena bahasa menggambarkan
kepribadian seseorang. Pembiasaan penggunaan bahasa jawa halus dalam
kehidupan sehari-hari baik di rumah maupun di sekolah sangat besar
pengaruhnya dalam pembinaan karakter anak. Pembiasaan yang dilakukan
dirumah oleh orang tua dan pembiasaan di sekolah oleh guru terutama
penggunaan bahasa jawa halus dalam berkomunikasi harus sejalan dan sinergis.
Bila terjadi perbedaan bahkan bertolak belakang antara pembiasaan penggunaan
bahasa jawa halus di rumah dan di sekolah akan mengganggu perkembangan

jiwa anak, Anak akan menghadapi situasi yang sulit atau bimbang pada akhirnya

33 Setyanto, A.E., dkk. 2015. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Memudarnya Etika
Komunikasi Masyarakat Jawa di Kota Surakarta. Jurnal Komunikasi Massa, 8 (2), 121-134.



kepercayaan anak pada orang tua dan guru menjadi berkurang. Jika anak sudah
tidak percaya pada orang tua dan guru maka anak akan mengalami miss
behavior. Materi yang digunakan sebagai pembiasaan antara lain :pamitan jika
harus bepergian, meminta sesuatu kepada orang tua, mengucapkan salam jika
bertemu dengan orang lain, dsb. Kegiatan ini dilakukan diawalidengan sedikit
“paksaan” dan dilakukan berulang-ulang maka pada akhirnya akan menjadi
kebiasaan.

Dolanan nusantara (Permainan tradisional) juga dapat sebagai sarana
penting untuk proses sosialisasi. Dalam dolanan nusantara anak dapat belajar
budaya serta nilai-nilai sosial yang diperlukan sebagai pedoman dalam
pergaulan di masyarakat. Sujarno menyebutkan bahwa terdapat beberapa nilai
yang terkandung dalam permainan tradisional yang dapat bermanfaat untuk
perkembangan perilaku sosial anak antara lain kebebasan, tanggung jawab,
solidaritas, ketaatan, edukatif, sportivitas, musyawarah atau demokrasi, dan
hiburan.* Berbagai nilai yang terkandung dalam permainan tradisional anak
tersebut menggambarkan bahwa permainan tradisional dapat digunakan sebagai
media yang tepat untuk mendukung perkembangan anak.

Sukirman Dharmamulya menyatakan bahwa permainan tradisional
anak mengandung beberapa nilai-nilai tertentu yang dapat ditanamkan dalam
diri anak dan membiasakan anak pada berbagai interaksi dengan individu dan

kelompok masyarakatnya.® Nilai-nilai tersebut antara lain rasa senang, adanya

4 Sujarno. Nilai-nilai Yang Terkandung Dalam Permainan Tradisional Di Kabupaten

Cilacap. Jurnal Partrawidya (Vol.11, No. 1). 145-175.

30.

® Sukirman Dharmamulya, Permainan Tradisional Jawa, (Yogyakarta: Kepel Press, 2008),



rasa bebas, rasa berteman, rasa demokrasi, rasa tanggung jawab, rasa patuh dan
saling membantu, dan sebagainya yang merupakan nilai-nilai yang sangat baik
dan berguna bagi perkembangan anak. Karena untuk menjagi bagian dari
anggota masyarakat, maka harus bisa memahami dan bisa memposisikan diri
dengan baik, salah satunya dapat bersosialisasi dengan baik, dengan tutur kata
yang baik, berakhlak yang baik.

Dalam hal ini objek yang dijadikan peneliatian adalah SD Antawirya
(Islamic Javanese School), Junwangi Krian Sekolah ini dijadikan obyek
penelitian karena sekolah ini adalah sekolah dasar (sekolah islam jawa) yang
mengunggulkan dan menerapkan nilai-nilai budaya jawa dan nila-nilai Islam,
melalui bahasa Jawa dan dolanan nusantara. Dengan menerapkan bahasa Jawa
dan dolanan Nusantara di harapkan akan mencetak peserta didik yang
berkarakter, berakhlaqul karimah dan berjiwa sosial yang tinggi.

Adapun Islam jawa yang dimaksud di SD Antawirya bukanlah sekolah
Islam jawa, akan tetapi sekolah dasar Islam yang meneguhkan nilai-nilai budaya
jawa. Salah satu budaya jawa yang diterapkan di sekolah ini adalah bahasa jawa
dan dolanan nusantara. Bahasa jawa sebagai alat komunikasi, karena bahasa
Jawa memiliki aturan yang berbeda dalam hal intonasi dan kosakata dengan
memandang siapa yang berbicara dan siapa lawan bicaranya. Hal ini biasa
disebut dengan istilah unggah-ungguh. Aturan ini memiliki pengaruh sosial
yang kuat dalam budaya Jawa dan secara tidak langsung mampu membentuk
kesadaran yang kuat akan status sosialnya di tengah masyarakat. Sebagai contoh,

di manapun seseorang dari suku Jawa berada, dia akan tetap hormat kepada yang



lebih tua walaupun dia tidak mengenalnya. Unggah-ungguh semacam inilah
yang pertama kali dibentuk Suku Jawa melalui keteladanan bahasa. Sedangkan
dolanan nusantara permainan anak-anak dari bahan sederhana sesuai aspek
budaya dalam kehidupan masyarakat.

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, maka diperlukan kajian
untuk mengungkap proses implementasi bahasa Jawa dan dolanan nusantara
yang ada di SD Antawirya (Islamic Javanese School) Junwangi, Krian dalam
membentuk prilaku sosial siswa di SD Antawirya (Islamic Javanese School)
Junwangi, Krian”. Peneliti akan melakukan penelitian lebih lanjut dalam upaya

menggali informasi yang lebih mendalam dan komprehensif.

B. Rumusan Masalah

Berdasaran latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka secara
general persoalan penelitian (Research Problems) ini ingin mengugkap
implementasi budaya jawa dan tradisi keagamaan untuk mengembangkan
prilaku sosial siswa.

Dengan demikian peneliti membatasi permasalahan penelitian karena
mengingat luasnya masalah yang dikaji dalam penelitian ini, kemudian peneliti
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut.

1 Bagaimana implementasi bahasa Jawa dan dolanan nusantara dalam
membentuk perilaku sosial siswa di SD Antawirya (Islamic Javanese

School), Junwangi, Krian?
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2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi bahasa Jawa dan
dolanan nusantara dalam membentuk perilaku sosial siswa di SD Antawirya
(Islamic Javanese School), Junwangi, Krian?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, penelitian ini ditujukan untuk memahami,
menganalisis dan mendiskripsikan hal-hal sebagai berikut.

1 Pelaksanaan pelaksanaan implementasi bahasa Jawa dan dolanan Nusantara
dalam membentuk perilaku sosial siswa di SD Antawirya (Islamic Javanese
School), Junwangi, Krian.

2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi bahasa Jawa dan dolanan
Nusantara dan tradisi keagamaan dalam membentuk perilaku sosial siswa

di SD Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi, Krian.

E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Praktis :

a. Memberi gambaran tentang penerapan pendidikan alternatif pada lembaga
pendidikan yang dikembangkan sehingga dapat menjadi acuan para
penyelenggara dan pengelola lembaga pendidikan pada umumnya.

b. Memberi masukan kepada Kementerian Agama dan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, yayasan pendidikan dan organisasi
keagamaan yang menyelenggarakan pendidikan dalam memajukan

lembaga pendidikan berdasarkan nilai-nilai pendidikan
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2. Manfaat Teoritis :
a. Secara konseptual dapat memperkaya teori pendidikan terutama yang
berkaitan dengan sistem nilai pendidikan dan juga metode pembelajaran.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti berikutnya atau
peneliti lain yang ingin mengkaji lebih mendalam dengan topik dan fokus
serta setting yang lain untuk memperoleh perbandingan sehingga

memperkaya temuan-temuan penelitian.

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menunjukkan posisi penelitian dan penelitian sendiri
agar berbeda dengan penelitian orang lain. Tujuan dicantumkannya penelitian
terdahulu adalah untuk mengetahui bangunan keilmuan yang diletakkan oleh
orang lain, sehingga penelitian yang akan dilakukan benar-benar baru dan belum
pernah di teliti oleh orang lain. Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan
penulis dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori
yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian
terdahulu penulis menganggat beberapa penelitian sebagai referensi dalam
memperkaya bahan kajianpada penelitian penulis. Dalam hal ini Penulis
membentuk tabel dari beberapa penelitian terdahulu untuk lebih mempermudah
dalam mengidentifikasikan perbedaan dan kesamaan tulisan dengan judul

Penulis.
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Data penelitian terdahulu yang berhubungan dengan implementasi bahasa
Jawa dan dolanan nusantara dalam membentuk perilaku sosial

perilaku sosial
anak usiadini di
kelompok
bermain  (kb)
alam  uswatun

khasanah,

perilaku sosial
anak usia dini
di  kelompok
bermain  (kb)

alam uswatun

khasanah,

Nama Judul Isi Kesamaan Perbedaan
Maryanti® | Pelaksanaan Pelaksanaan Ulasan tentang | Ulasan tentang
permainan dan target | permainan pelaksanaan
tradisional pelaksanaan tradisional yang | permainan
(dolanan dolanan mempengarui pola
nusantara) nusantara perilaku sosial
dalam dalam
mendukung mendukung
perkembangan | perkembangan

® Murdijono Jarkasih, Pelaksanaan permainan tradisional (dolanan nusantara) dalam mendukung
perkembangan perilaku sosial anak usia dini di kelompok bermain (kb) alam uswatun khasanah,
kronggahan, gamping, sleman ( Tesis--Uin Alauddin Makassar, 2017), 25.
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kronggahan, kronggahan,
gamping, gamping
sleman
Martono’ Pembiasaan Telaah Ulasan tentang | Adanya telaah

penggunaan program  dan | pembentukan tentang fenomena-
bahasa jawa | implementasi | perilaku sosial | fenomena yang ada
halus  dalam | Pendidikan melalui bahasa | saat  inimengenai
upaya Karakter dalam | Jawa halus imlementasi
pembinaan membentuk pendidikan karakter
karakter pada | Perilaku Sosial
anak usia | dan
sekolah dasar | Keagamaan

Siswa di SMP

Negeri 1

Cimanuk

Kabupaten

Pandeglang

"Martono, “Pembiasaan penggunaan bahasa jawa halus dalam upaya pembinaan karakter
pada anak usia sekolah dasar”, Lentera Pendidikan, Vol. 19 No. 2 (Desember 2016), 146-162.
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Expectations to
Young

Children

mengidentifika
si ekspektasi
perilaku kelas
dan
pengembangan
rencana

pelajaran yang

Mahla Implementasi | Stratetgi dalam | Pembiasaan Keseluruhan
Salsabila® | Bahasa Jawa | mengembangk | penggunaan bahasa | penggunaan bahasa
Krama dalam | an budaya | jawa halus Jawa Krama yaitu
Proses religius merupakan salah menyelipkan dalam
Pembelajaran satu upaya semua kegiatan.
Anak Usia Dini mengembangkan
potensi karakter
anak
Juli  Lull | Appropriate menjelaskan Adanya Adanya program
Pool.® Social langkah- pembentukan PBIS yakni
Behavior: langkah yang karakter program yang
Teaching terlibat dalam berfokus untuk

mendukung
perilaku pro-sosial
dan mencegah
perilaku yang
menantang. PBIS
dimulai dengan

membangun

8Mahla Salsabila, “Implementasi Bahasa Jawa Krama dalam Proses Pembelajaran Anak Usia
Dini”, Al Hikmah: Indonesian Journal Of Early Childhood Islamic Education. UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta VOL. 2 (2), 2018

® Juli Lull Poo, “Appropriate Social Behavior: Teaching Expectations to Young Children”,
Jurnal Pendidikan Karakter ( March, 2012)
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sesuai dengan
perkembangan
untuk
mengajarkan
perilaku
tersebut
kepada anak-

anak.

landasan praktik
universal dan
menciptakan
bahasa umum yang
dapat digunakan
guru, anak-anak,
dan keluarga untuk
membicarakan

perilaku.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman secara menyeluruh

tentang penelitian ini, maka sistematika penulisan laporan dan pembahasannya

disusun sebagai berikut:

Bab kesatu, pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, identifikasi dan

batasan masalah, fokus masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika

pembahasan.

Bab kedua, A. Kerangka teoritik, terdiri dari, yaitu: 1. Bahasa Jawa, 2.

Dolanan nusantara, 3. Perilaku sosial, 4. Implementasi bahasa Jawa dan dolanan

nusantara dalam membentuk perilaku sosial, B. Riview hasil penelitian

terdahulu

Bab ketiga, metode penelitian, terdiri dari sub bab sebagai berikut:

pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data,
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prosedur pengumpulan/perekaman data, teknik analisis data dan pengecekan
keabsahan temuan.

Bab keempat, Paparan data dan temuan penelitian terdiri dari, A. Hal-hal
yang terkait dengan obyek penelitian, B. Penelitian kasus di SD Antawirya
(Islamic Javanese School), Junwangi, Krian.

Bab kelima, Analisis dan pembahasan kasus terdiri dari, A. Implementasi
bahasa Jawa dan dolanan Nusantara dalam membentuk perilaku sosial, B.
Proyeksi (target) Integrasi budaya jawa dan tradisi keagamaan dalam
membentuk perilaku sosial, C. Faktor pendukung dan penghambat implementasi
bahasa Jawa dan dolanan Nusantara dalam membentuk perilaku sosial.

Bab keenam, Penutup, meliputi: Kesimpulan dan Saran.
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BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Teoritik Bahasa Jawa

1. Pengertian Bahasa Jawa

Bahasa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
sistem lambang bunyi arbitrer yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat
untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri.! Dalam
kajian linguistik umum bahasa di dalam bahasa inggris disebut sebagai
langage atau langue, lazim didefinisikan sebagai sebagai sistem lambang
bunyi yang bersifat arbitrer yang digunakan manusia sebagai alat komunikasi
atau alat interaksi sosial.?

Adapun beberapa pendapat yang hampir sama menurut para ahli
dengan pengertian bahasa di atas antara lain:

a. Harimurti mengartikan bahasa sebagai sistem lambang arbitrer yang
dipergunakan masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi dan
mengidentifikasikan diri.?

b. Keraf memberikan dua pengertian bahasa. Pengertian pertama
menyatakan bahasa sebagai alat komunikasi antara anggota masyarakat

berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Kedua,

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Tim Penyusun Bahasa:
Jakarta, 2008), 120.

2 Abdul Chaer, Kesantunan Berbahasa, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), 14.

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1988), 66-67.
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bahasa adalah sistem komunikasi yang mempergunakan simbol-simbol
vokal (bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer.

Menurut Owen dalam Setiawan, menjelaskan definisi bahasa yaitu
language can be defined as asocially shared combinations of those
symbols and rule governed combinations of those symbols (bahasa dapat
didefinisikan sebagai kode yang diterima secara sosial atau sistem
konvensional untuk menyampaika konsep melalui kegunaan simbol-
simbol yang dikehendaki dan kombinasi simbol-simbol yang diatur oleh
ketentuan).*

Menurut Tarigan, beliau memberikan dua definisi bahasa. Pertama,
bahasa adalah suatu sistem yang sistematik, barang kali juga untuk
sistem generatif. Kedua, bahasa adalah seperangkat lambang-lambang
makna suka atau simbol-simbol arbriter.®

Menurut Chaer dalam bukunya yang berjudul pengantar semantik bahasa
indonesia bahwa bahasa merupakan suatu ungkapan yang mengandung
maksud untuk menyampaikan sesuatu kepada orang lain. Sesuatu yang
dimaksudkan oleh pembicara bisa dipahami dan dimengerti oleh
pendengar atau lawan bicara melalui bahasa yang diungkapkan.®

Menurut Amri bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan sesama
manusia dalam berinteraksi melalui pertukaran simbol-simbol linguistik

baik verbal maupun nonverbal. Bahasa sebagai media komunikasi agar

4 bid., 38.
® Ibid., 39.
6 Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 35.
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lebih mudah dipahami oleh pihak lain karena dapat mentransmisikan
informasi dengan menggunakan simbol-simbol bahasa.’

g. Menurut Wibowo bahasa adalah sistem simbol bunyi yang bermakna
serta berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap) yang mempunyai sifat
arbitrer serta konvensional yang dipakai sebagai alat berkomunikasi oleh

sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan serta pikiran.®

Dengan demikian, bahasa dapat diartikan sebagai alat untuk
menyampaikan sesuatu yang terlintas di dalam hati yang berfungsi sebagai
alat untuk beriteraksi atau alat untuk berkomunikasi, dalam arti alat untuk
menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau perasaan.

Sedangkan pengertian bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa
daerah yang digunakan sebagai sarana komunikasi dalam kehidupan sehari-
hari antara seseorang dengan orang lain oleh masyarakat Jawa. Senada
dengan Kartini bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa daerah di
Indonesia, yang apabila dilihat dari jumlah pemakainya terbesar dibanding
bahasa daerah yang lain.

Bahasa Jawa merupakan bagian integral dari kebudayaan Indonesia,
adanya pembinaan dan pengembangan masih tetap dalam bingkai
Keindonesiaan. Bahasa Jawa berkembang sebagai identitas diri dengan cara
mempertahankan nilai-nilai luhur yang termuat didalamnya. Sejalan dengan

itu bahasa Jawa tidak bisa dilepaskan dari kebudayaan Jawa. Bahasa Jawa

" Amri, Indonesia: Pemahaman Dasar-dasar Bahasa Indonesia. (Yogyakarta: Atap Buku,
2015), 30.
8 Ibid., ,30.
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bukan sekedar artefak budaya Jawa, tetapi juga merupakan bahasa
kebudayaan Jawa.

Di pulau Jawa khususnya dan di seluruh kepulauan nusantara pada
umumnya, bahasa Jawa menjadi alat komunikasi yang akrab dan luas.
Bahkan orang Indonesia yang tinggal di luar negeri, bahasa Jawa kerap
digunakan sebagai lambang jati diri bangsa. Sejak dulu kala, bahasa Jawa
telah digunakan untuk mewariskan nilai-nilai kebudayaan secara turun
temurun.

2. Ragam Unggah-Ungguh Bahasa Jawa

Adapun bahasa Jawa memiliki tingkat tutur dalam menggunakan
percakapan. Tingkat tutur kata dalam bahasa Jawa menunjukkan adab sopan
santun berbahasa Jawa dalam masyarakat. Sehubungan dengan adanya
tingkat tutur dalam bahasa Jawa, banyak ahli bahasa yang membuat perincian
atau tingkat tutur tersebut.® Bahasa Jawa diartikan sebagai seperangkat aturan
yang digunakan oleh pemakai bahasa Jawa, bertujuan untuk memelihara rasa
saling menghormati atau menghargai orang lain, bertindak serta bertingkah
laku, tercermin dalam pemilihan kata, serta membentuk kalimat serta lagu
dalam berbicara.

Ragam unggah-ungguh basa terdapat banyak sekali, tetapi disini
hanya disebutkan empat macam, yaitu ngoko lugu, ngoko alus, krama lugu,

dan krama alus. Sasongko menegaskan bahwa secara emik, unggah-ungguh

® Hari Bhakti Marddikantoro, “Bahasa Jawa Sebagai Pengungkap Kearifan Lokal
MasyarakatSamin Di Kabupaten Blora”, Jurnal Komunitas, UNNES Vol. 5, No. 2 (September,
2013), 197.



21

bahasa Jawa dapat dibedakan menjadi dua, yaitu ngoko dan krama. Kemudian
secara etik unggah-ungguh bahasa Jawa terdiri atas ngoko lugu, ngoko alus,
krama lugu, dan krama alus. Yang akan dijelaskan secara detail di bawah
ini:

a. Ragam Ngoko

Ragam ngoko yaitu bentuk unggah-ungguh bahasa Jawa yang
berintikan leksikon ngoko dan bukan leksikon lain. Pada ragam ini,
semua afiks muncul berbentuk ngoko, misalnya di-, -e dan —ake. Varian
dari ragam ngoko adalah ngoko lugu dan ngoko alus antara lain:

b. Ngoko Lugu

Ngoko lugu merupakan bentuk unggah-ungguh bahasa Jawa yang
semua bentuk semua kosa katanya ngoko atau netral (leksikon ngoko lan
netral) tanpa terselip krama, krama inggil, atau krama andhap. Dalam
ragam ini afiks yang digunakan adalah afiks di-, -e, dan —ake bukan afiks
dipun-, -ipun, dan —aken.°

c. Ngoko alus

Ngoko alus yaitu bentuk unggah-ungguh yang terdapat bukan
hanya terdiri dari leksikon ngoko dan netral saja, tetapi juga terdiri dari
leksikon krama inggil, krama andhap, dan krama. Afiks yang dipakai
dalam ngoko alus ini yaitu di-,-e, dan —ne.

d. Krama lugu

10 Sri Wintala Achmad, Filsafat Jawa, (Araska: Yogyakarta, 2017), 17.
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Krama lugu adalah suatu bentuk ragam krama yang tingkat
kehalusannya rendah. Saat dibandingkan dengan bentuk ngoko alus,
ragam krama lugu masih tetap menunjukkan kadar kehalusannya.
Masyarakat yang masih belum mengetahui akan hal ini masih menyebut
dengan sebutan krama madya. Ragam krama lugu sering muncul afiks
ngoko di-, -e, dan —ake daripada afiks dipun-, -ipun, dan —aken.

e. Krama alus

Krama alus adalah bentuk unggah-ungguh bahasa Jawa yang
terdiri dari semua kosakatanya bentuk leksikon krama dan dapat
ditambah dengan leksikon krama inggil atau krama andhap. Intik dari
leksikon dalam ragam ini hanyalah leksikon yang berbentuk krama.
Dalam tingatan ini leksikon madya dan leksikon ngoko tidak pernah
muncul. Penggunaan dari leksikon krama inggil dan andhap yaitu untuk
penghormatan terhadap lawan bicara. Dalam tingkat tutur ini afiks dipun-
, - ipun, dan —aken cenderung lebih sering muncul 20 daripada afiks di-, -
e, dan —ake.

Jadi unggah-ungguh bahasa sangat penting untuk diajarkan kepada
peserta didik di sekolah. Selain untuk melestarikan budaya daerah, unggah-
ungguh basa juga berfungsi sebagai penerapan sopan santun dalam hal
berkata, maupun berbuat saat berhadapan dengan orang lain, serta agar

tumbuh karakter pada diri anak tersebut.

1 bid., 25.
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Tinjauan teoritik Dolanan Nusantara

1. Pengertian Dolanan Nusantara

Istilah dolanan berarti permainan, Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, “main” adalah berbuat sesuatu yang dipergunakan untuk bermain,
barang atau sesuatu yang dipermainkan, perbuatan yang dilakukan dengan
tidak sungguh-sungguh, biasa saja.!? Sedangkan menurut  Mulawan
permainan adalah situasi atau konsidi tertentu pada saat seseorang mencari
kesenangan atau kepuasan melalui suatu aktivitas yang disebut “main”
wujudnya dapat berbentuk benda konkret dan benda abstrak. Kesimpulan
pengertian permainan adalah situasi bermain yang terkait dengan beberapa
aturan dan tujuan tertentu, untuk mencari suatu kesenangan dan kepuasan.

Astuti mengartikan permainan sebagai aktivitas manusia dalam berbagai
bentuk sebagai cermin kebutuhan untuk memperoleh pengetahuan baru secara
menyenangkan. Dalam kaitannya dengan anak-anak, permainan dapat
diartikan sebagai aktivitas yang dilakukan anak dalam berbagai bentuk secara
spontan, tanpa paksaan, mendatangkan kegembiraan dan dalam suasana
menyenangkan. Jarahnitra menyatakan bahwa dolanan nusantara merupakan
hasil budaya yang besar nilainya bagi anak- anak dalam rangka berfantasi,
berekreasi, berkreasi, berolah raga yang sekaligus sebagai sarana berlatih
untuk hidup bermasyarakat, ketrampilan, kesopanan, serta ketangkasan.

Hal ini sebagaimana pendapat sejumlah ilmuwan sosial dan budaya yang

Balai

12 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Pustaka, 1988), 55.
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mengatakan bahwa dolanan nusantara anak merupakan unsur kebudayaan
yang tidak dapat dianggap remeh, karena permainan ini dapat memberi
pengaruh yang tidak kecil terhadap perkembangan anak. Selain itu permainan
anak juga dianggap sebagai aset budaya, sebagai modal bagi suatu
masyarakat untuk mempertahankan keberadaannya dan identitasnya di tengah
masyarakat yang lain.

Adapun dolanan nusantara menurut Mulyani adalah suatu permainan
warisan dari nenek moyang yang wajib dan perlu dilestarikan karena
mengandung nilai-nilai kearifan lokal. Sejalan dengan pernyataan tersebut,
Marzoan & Hamidi menyimpulkan bahwa “dolanan nusantara merupakan
kegiatan yang dilakukan dengan suka rela dan menimbulkan kesenangan bagi
pelakunya, diatur oleh peraturan permainan yang dijalankan berdasar tradisi
turun-temurun”. Sejalan dengan pernyataan tersebut, “dolanan nusantara
merupakan permainan yang dimainkan secara turun temurun yang bernilai
suatu budaya dan biasa dimainkan menggunakan bahasa maupun ciri khas
dari daerah tertentu”.*®

Sukirman Dharmamulya menyatakan bahwa permainan tradisional
(Dolanan Nusantara) merupakan sarana untuk mengenalkan anak-anak pada
nilai budaya dan norma-norma sosial yang diperlukan untuk mengadakan

hubungan atau kontak sosial dan memainkan peran yang sesuai dengan

kedudukan sosial dalam masyarakat.*

13 Marsono, Berbagai Permainan Tradisional Masyarakat Jawa (Yogyakarta: Lembaga
Studi Jawa Yogyakarta, 1999), 23.

4 Dharmamulyo, Transformasi Nilai Budaya Melalui Permainan Anak DIY (Yogyakarta:
Proyek P2NB), 1992), 19.
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Sukirman Dharmamulya menyatakan bahwa permainan tradisional
anak mengandung beberapa nilai-nilai tertentu yang dapat ditanamkan dalam
diri anak dan membiasakan anak pada berbagai interaksi dengan individu dan
kelompok masyarakatnya.'® Nilai-nilai tersebut antara lain rasa senang, adanya
rasa bebas, rasa berteman, rasa demokrasi, rasa tanggung jawab, rasa patuh dan
saling membantu, dan sebagainya yang merupakan nilai-nilai yang sangat baik
dan berguna bagi perkembangan anak. Karena untuk menjagi bagian dari
anggota masyarakat, maka harus bisa memahami dan bisa memposisikan diri
dengan baik, salah satunya dapat bersosialisasi dengan baik, dengan tutur kata
yang baik, berakhlak yang baik.

Dolanan nusantara (Permainan tradisional) juga dapat sebagai sarana
penting untuk proses sosialisasi. Dalam dolanan nusantara anak dapat belajar
budaya serta nilai-nilai sosial yang diperlukan sebagai pedoman dalam
pergaulan di masyarakat. Sujarno menyebutkan bahwa terdapat beberapa nilai
yang terkandung dalam permainan tradisional yang dapat bermanfaat untuk
perkembangan perilaku sosial anak antara lain kebebasan, tanggung jawab,
solidaritas, ketaatan, edukatif, sportivitas, musyawarah atau demokrasi, dan
hiburan.'® Berbagai nilai yang terkandung dalam permainan tradisional anak
tersebut menggambarkan bahwa permainan tradisional dapat digunakan
sebagai media yang tepat untuk mendukung perkembangan anak.

Menurut Suyami  permainan tradisional mampu menumbuhkan nilai

30.

15 Sukirman Dharmamulya, Permainan Tradisional Jawa, (Yogyakarta: Kepel Press, 2008),

18 Sujarno,. Nilai-nilai Yang Terkandung Dalam Permainan Tradisional Di Kabupaten

Cilacap. Jurnal Partrawidya Vol.11, No. 1. (Maret. 2010), 145-175.
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sportivitas, kejujuran dan gotong royong. Dolanan nusantara tidak bisa
dipandang hanya sebagai salah satu bentuk permainan semata. Banyak nilai-
nilai filosofis dan kearifan lokal yang tertanam di sana. Permainan tradisi juga
merupakan salah satu bentuk ketahanan budaya.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dolanan
nusantara adalah suatu hasil budaya masyarakat yang telah tumbuh sampai
sekarang. Dolanan nusantara menjadikan orang bersifat terampil, ulet,
cekatan, tangkas, dan lain sebagainya serta memiliki manfaat bagi anak

sehingga dapat mengembangkan perilaku sosial anak.

2. Manfaat Dolanan Nusantara

Dolanan nusantara biasanya aturan yang digunakan dibuat langsung oleh
para pemainnya, dengan permainan tradisional anak dapat menggali wawasan
terhadap beragam pengetahuan yang ada dalam permainan tersebut. Dolanan
nusantara juga mengenalkan konsep menang dan kalah sehingga saat bermain
anak-anak akan melepaskan emosinya. Menurut Ariani dolanan nusantara
memiliki beberapa manfaat bagi anak yaitu manfaat sosial, manfaat disiplin,
dan manfaat budi pekerti.t’

Sedangkan manfaat dolanan nusantara menurut Lastiningrum, adalah:
a  Manfaat untuk aspek jasmani, yang meliputi unsur kekuatan dan daya

tahan tubuh serta kelenturan.

17 Sukirman, Permainan, 35.
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b. Manfaat untuk aspek psikologis, yang meliputi kemampuan berpikir,
berhitung, kemampuan membuat strategi, mengatasi hambatan, daya
ingat, kreatifitas, fantasi, serta perasaan irama.

¢ Manfaat untuk aspek sosial, yang meliputi kerjasama, keteraturan,
hormat menghormati, rasa malu.®
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dolanan nusantara

memiliki banyak manfaat, permainan tradisional dapat memberikan dampak

yang sangat baik dalam membantu mengembangkan keterampilan emosi dan
sosial anak. Selain itu manfaat dolanan nusantara diantaranya dapat
mempengaruhi aspek-aspek pada diri anak seperti aspek psikomotor, afektif,
dan kognitif. Dolanan nusantara tidak hanya dapat mempengaruhi aspek
anak tetapi dalam dolanan nusantara terdapat nilai-nilai positif bagi anak.

Dolanan nusantara (permainan) banyak ragam yang mana dapat
dikelompokkan dalam beberapa jenis atau kategori. Menurut Suyami
berdasarkan sifatnya permainan dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori,
yakni jenis permainan rekreatif, jenis permainan atraktif dan jenis permainan
kompetitif. Menurut Tedjasaputra permainan dapat dikelompokkan
berdasarkan kategori sifatnya, jenis kesulitan kognitif yang dibuthkan dan
jenis sosialisasi yang dilakukan.

Berdasarkan sifatnya permainan dikelompokkan dalam jenis permainan
atraktif, rekreatif dan kompetitif, berdasarkan tingkat kognitif permainan

dikelompokkan dalam jenis permainan fungsional, konstruktif, purapura, dan

18 Marsono, et.al. Berbagai Permainan Tradisional Masyarakat Jawa (Y ogyakarta:
Lembaga Studi Jawa Yogyakarta, 1999), 55.
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aturan sesuai kesepakatan bersama. Sedangkan berdasarkan sosialisasnya,

permainan dapat dikelompokkan ke dalam jenis Unoccupied play, Solitary

play, Onlooker play, Paralel paly, Permainan asosiatif, Permainan kooperatif.

Dharmamulyo membedakan dolanan nusantara menjadi tiga kategori
yaitu permainan strategi, permainan yang membutuhkan kemampuan fisik,
permainan yang dilakukan sambil belajar.t® Pengelompokan jenis dolanan
nusantara juga dapat dibagi lagi ke dalam permainan olah raga, permainan
belajar, permainan bergaul, tari-tarian, permainan berkelahi, dan permainan
melawak. Secara umum ia mengelompokkan permainan ke dalam lima
macam, yaitu:

a Permainan yang menirukan suatu perbuatan, sebagai contohnya adalah
pasaran, mantenan, dhayoh-dhayohan, rumah batu, tanah, pasir, wajang
jamur, dan sebagainya.

b.  Permainan yang menggunakan kekuatan atau kecakapan, contohnya
adalah permainan tarik menarik, bergantung, kejar-kejaran, gobag
sodor, gobag bunder, bangkat, benthik, uncal, jelungan, obrong,
tembung, bandulan, genukan, dan sebagainya.

C. Permainan yang melatih panca indra, contohnya adalah permainan
gatheng, dhakon, macanan, sumbar suru, sumbar manuk, sumbar dulit,
kubuk, adu kecik, klereng,jirak bengket, pathon, dhakepan, layang-

layang, dan sebagainya.

19 Sukirman Dharmmamulya, Transformasi Nilai Budaya Melalui Permainan Anak DIY
(‘Yogyakarta: Proyek P2NB), 1992), 17.
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d. Permainan dengan latihan bahasa yang berupa percakapan, contohnya
adalah pul-puk bul, tengteng cer, pitik walik sobo kebon, dan
sebagainya.

e Permainan dengan gerak dan lagu wirama Berdasarkan konsep yang
diberikan oleh De Mello, seorang ahli cerita dalam membaca atau
mempelajari folklore lisan, maka ada tiga hakekat permainan rakyat,
yaitu: untuk menghibur diri, menumbuhkan kreatifitas dan membentuk
kepribadian.?

Sedikitnya ada tujuh nilai kebudayaan yang terkandung dalam dolanan
nusantara, antara lain a). Nilai Demokrasi. b). Nilai Pendidikan. c). Nilai
Kepribadian. d). Nilai Keberanian. e). Nilai Kesehatan. f). Nilai Persatuan. g).
Nilai Moral.?

Dharmamulya menyebutkan unsur-unsur nilai budaya yang terkandung

dalam dolanan nusantara yaitu a). Nilai Kesenangan atau kegembiraan b).

Rasa berteman c) Nilai demokrasi d). Nilai kepemimpinan e). Rasa tanggung
jawab f). Nilai Kebersamaan g). Nilai kepatuhan h). Melatih kecakapan
berfikir. i). Nilai kejujuran dan sportifitas. J). Melatih mengenal lingkungan.?
Problematika yang sering terjadi di masa sekarang sering dikaitkan dengan
masalah nilai. Selain persoalan moral, nilai dianggap sebagai salah satu faktor
yang turut mendukung perilaku seseorang untuk bertindak baik atauburuk,

benar atau salah. Oleh karenanya masyarakat kembali mengangkat

20 Ariani et.al, Permainan Takyat Daerah Istimewa Yogyakarta (Yogyakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta, 1992), 12.

2 |bid., 13

22 Dharmamulyo, Transformasi Nilai Budaya Melalui Permainan Anak DIY (Yogyakarta:
Proyek P2NB), 1992), 17.
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dan menggali nilai-nilai positif untuk mengembangkan kehidupan yang lebih
baik. Sebagaimana yang dinyatakan Rokeach bahwanilai sebagaimana
perilaku adalah kepercayaan yang memandu aksi dan penilaian seseorang,
sehingga nilai merupakan kombinasi dari perilaku yang menghubungkan aksi
perilaku atau pilihan yang sengaja untuk menghindari perilaku tersebut.?®

Dari berbagai metode dalam mengajarkan nilai, permainan lebih disukai
oleh kebanyakan anak. Anak-anak lebih mampu berbagi secara jujur Dan
terbuka mengenai perasaannya.

Kepercayaan seseorang atau persepsi atas apa yang dianggap benar,
saling berhubungan dalam membentuk perilaku. Nilai didapatkan dari hasil
pembelajaran tentang pilihan untuk tetap melakukan sesuatu atau memilih
untuk tidak melakukannya. Nilai mencakup kemampuan kognitif untuk
mengetahui (knowing), meyakininya dengan suatu tingkat intensitas (feeling)
dan karenanya memiliki disposisi untuk bertindak secara konsisten (doing)
dengannya.

C. Tinjauan Teoritik Perilaku sosial

1. Pengertian Perilaku Sosial

Perilaku sosial terkadang disamakan dengan sikap sosial, padahal
dari kedua konsep ini memiliki perbedaan arti dan makna dalam
aktualisasi diri di masyarakat. Kata sikap berasal dari bahasa inggris
yakni kata attitude yang berarti keadaan sikap secara mental yang

bersifat subjektif untuk melakuan suatu kegiatan, suatu kecenderungan

2 Kniker, You and Values Education (United State of America: Abell & Howell
Company: 1997), 19.
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untuk merespon dengan cara tertentu terhadap sesuatu perangsang atau
situasi yang dihadapi.

Manusia sebagai makhluk sosial berarti manusia sebagai makhluk
yang memiliki dimensi kebersamaan dengan orang lain. Teori
Psikoanalisa misalnya, menyatakan bahwa manusia memiliki
pertimbangan moral sosial (super ego) ketika dihadapkan pada pilihan-
pilihan berperilaku. Sedangkan ilmu humaniora menjelaskan realitas
sosial sebagai sebuah organisme hidup dalam bentuk teori-teori sosial
tentang kehidupan manusia dalam bentuk masyarakat.?*

Menurut teori psikososial maupun teori perkembangan kognitif
menyatakan bahwa perilaku yang ada pada diri seseorang berlandasan
pada pertimbangan-pertimbangan moral kognitif. Selanjutnya, masalah
aturan, norma, nilai, etika, akhlak dan estetika adalah hal-hal yang
sering didengar dan selalu dihubungkan dengan konsep moral ketika
seseorang akan menetapkan suatu keputusan perilakunya.?

Dalam diri setiap insan terdapat dua faktor utama yang sangat
menentukan kehidupannya, yaitu fisik dan ruh. Pemahaman terhadap
kedua faktor ini memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap
bagaimana seseorang berperilaku dalam realitas kehidupannya. Kedua
faktor ini memiliki ruang dan dimensi yang berbeda. Jika yang pertama

adalah sesuatu yang sangat mudah untuk diindra, tampak dalam bentuk

24 Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemanusiaan, (Bandung: Refika Aditama, 2009),
4,

% Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak; Peran Moral Intelektual, Emosional dan
Sosial sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), 26.
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perilaku, namun pada faktor yang kedua hanya dapat dirasakan dan
menentukan terhadap baik buruknya suatu perilaku.?®

Dalam hadits Nabi dipaparkan oleh Al Hafizd Ibnu Hadjar Al
‘Asqalanidalam kitab Bululughul Maram

Artinya:

Dari An Nawwas Ibnu Sam’an ra. telah menceritakan, aku
pernah bertanya kepada Rasulullah saw. mengenai kebajikan dan
dosa, maka beliau menjawab: kebajikan adalah akhlak yang baik,
dan dosa adalah sesuatu yang bergejolak di dadamu, sedangkan
kamu tidak suka bila ada orang lain yang mengetahuinya. (Hadits
diriwayatkan oleh Muslim).?’

Hadist diatas memberikan penjelasan kepada kita, tentang
kebaikan dan dosa. Dimana setiap perilaku manusia tidak akan pernah
lepas dari dua hal tersebut. Disinilah fisik dan ruh saling bekerja.

Perilaku manusia adalah suatu fungsi dari interaksi antara
individu dengan lingkungannya.?®Karena pada hakikatnya individu

memiliki keunikan masing-masing yang membedakan satu dengan yang

lain. Inilah yang disebut manusia sebagai makhluk individu.

% Akh. Muwafik Saleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani, (Jakarta: Erlangga,
2012),103.

27 Al Hafizd Ibnu Hadjar Al ‘Asqalani, Bululughul Maram, (Beirut: Dar al-Kutub al-
llmiyah), him. 327

28 Al Hafizd Ibnu Hadjar Al ‘Asqalani, Bululughul Maram, terj. Hamim Thohari Ibnu M.
Dailimi, (Jakarta: Al Birr, 2002), 520.
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Seringkali orang menganggap sikap dan perilaku itu sama,

padahal dalam berbagai literatur disebutkan bahwa sikap

dan perilaku itu berbeda. Para peneliti klasik memang mengutarakan
bahwa sikap itu sama dengan perilaku, sebelum adanya penelitian
terkini yang membedakan antara sikap dan perilaku.?® Pada umumnya,
sikap cenderung memprediksikan perilaku jika kuat dan konsisten,
berdasarkan pengalaman langsung seseorang dan secara spesifik
berhubungan dengan perilaku yang diprediksikan.

Menurut Arthur S. Rober, “Perilaku atau tingkah laku adalah
sebuah istilah yang sangat umum mencakup tindakan, aktivitas, respon,
reaksi, gerakan, proses, operasi-operasi dsb. Singkatnya, respon apapun
dari organisme yang bisa diukur”.*’

Menurut Zimmerman dan Schank,Perilaku merupakan upaya
individu untuk mengatur diri, menyeleksi dan memanfaatkan maupun
menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitasnya. Individu
memilih, menyusun dan menciptakan lingkungan sosial dan fisik
seimbang untuk mengoptimalkan pencapaian atas aktivitas yang
dilakukan.®

Perilaku menurut Lawrence Erlbaum, Behavior as the
publicly observable activity of muscle or glands of external
secretion, as manifested, for example, in movement of part of
the body or the appearance of tears, sweat, saliva and so fort.

Behavior is the factual basis of psychology, and we do not
include in the definition anything that is not at least potentially

29 Robert A Baron, Social Psychology; Psikologi Sosial, terj. Ratna Djuwita, ed. X jil. |

(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2003), 130.

0Wijaja Kusuma, Pengantar Psikologi, (Batam: Interaksara, 1999), ed. X, jil. Il, 82.
31 M. Nur Ghufron, Teori-Teori Psikologi (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2011), 19.
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observable.3?

Perilaku sebagai aktivitas otot yang dapat diamati secara umum,
atau kelenjar-kelenjar pengeluaran eksternal yang diwujudkan,
misalnya, di pergerakan-pergerakan bagian-bagian tubuh atau
munculnya air mata, keringat, ludah dan sebagainya. Perilaku adalah
dasar nyata dari psikologi dan kita tidak memasukkan dalam pengertian
apapun yang kemungkinan besar kurang dapat diamati.

Perilaku seseorang didorong oleh motivasi. Pada titik ini
motivasi menjadi daya penggerak perilaku (the energizer) sekaligus
menjadi penentu perilaku. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai suatu
konstruk teoritis mengenai terjadinya perilaku. Perilaku juga merupakan
hasil interaksi antara karakteristik kepribadian dan kondisi sosial serta
kondisi fisik lingkungan.

Istilah sosial memiliki arti yang berbeda-beda sesuai
pemakaiannya. Istilah sosial pada ilmu sosial merujuk pada objeknya,
yaitu masyarakat. Selain itu, sosial itu berkenaan dengan perilaku
interpersonal individu, atau yang berkaitan dengan proses-proses

sosial.®®

32 _awrence Erlbaum, Psychology, (New Jersey: Hillsdale, 1987),11.
33 Dadang Supardan, Pengantar Ilmu Sosial; Sebuah Kajian Pendekatan Struktural,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 27.
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Perilaku sosial termaktub dalam hadits Rasulullah SAW yang

dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Artinya :

“Dari Abu Hurairah r.a. dia berkata; Rasulullah SAW bersabda:
“Setiap ruas sendi dari seluruh manusia itu wajib atasnya sedekah
pada setiap hari saat matahari terbit. Engkau mendamaikan orang
yang bersengketa dengan cara yang adil adalah sedekah. Menolong
seseorang pada kendaraannya lalu mengangkatnya diatas
kendaraannya itu atau mengangkatkan barang-barangnya disana,
itupun sedekah, ucapan yang baik juga sedekah, dan setiap langkah
yang dijalaninya untuk pergi sholat juga merupakan sedekah,
menyingkirkan benda-benda yang berbahaya dari jalan termasuk
sedekah pula”(Muttafaq ‘alaih).%*

Hadits diatas mengisyaratkan kepada Kkita bahwa perbuatan
sosial yang kita perbuat dihitung sebagai sedekah didalam agama.
Banyak hal sepele menurut manusia, tapi pada hakikatnya mampu
menjadikan manusia itu lebih dipandang sebagai manusia karena
perilaku sosialnya. Perilaku sosial adalah proses belajar yang dilakukan
oleh seseorang (individu) untuk berbuat atau bertingkah laku
berdasarkan patokan yang terdapat dan diakui dalam masyarakat.>* Atau

filsafat tentang pemikiran kritis rasional tentang kewajiban dan

34 Muhammad Fuad Abdul Bagji, Terjemah Lu’lu’ Wal Marjan (Kumpulan Hadits Shahih
Bukhari Muslim), (Semarang: Pustaka Nuun, 2012), 179.
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tanggung jawab manusia sebagai anggota umat manusia.

Dapat disimpulkan bahwa perilaku sosial adalah aktivitas
seseorang yang dapat diamati oleh orang lain atau instrumen penelitian
terhadap suatu perangsang atau situasi yang dihadapi yang berkaitan
dengan sosial kemasyarakatan. Atau dapat dikatakan bahwa perilaku
sosial merupakan tindakan-tindakan yang berkaitan dengan segala
perbuatan yang secara langsung berhubungan atau dihubungkan dengan

nilai-nilai sosial yang ada dalam masyarakat.

2. Bentuk-bentuk perilaku sosial

Islam mengimbangi hak-hak pribadi, hak orang lain dan hak
masyarakat, sehingga tidak timbul pertentangan. Semuanya harus bekerja

sama dalam mengembangkan hukum-hukum Allah.

Bentuk perilaku sosial- yang harus dikembangkan sebagai
berikut:%

a.  Menghormati orang lain

Tentunya dalam menjalani roda kehidupan ini banyak sekali
perbedaan baik dari cara pandang seseorang, kepribadian dan lain-

lain. Untuk itu diperlukan sikap menghormati orang lain agar tercipta

35 Abdul Syani, Sosiologi (Sistematika, Teori dan Terapan), (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
57.

% Perilaku sosial merupakan segala tindakan yang selalu dihubungkan dengan nilai-nilai
sosial dalam masyarakat yang diimplementasikan dalam pergaulan hidup sehari-hari. Adapun
bentuk- bentuk perilaku sosial merupakan pengejawentahan dari perilaku sosial. Lihat Muhyiddin
Abdusshomad, Etika Bergaul, 31. Dalam Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro,
1993), 95.
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suatu keharmonisan dalam pergaulan maupun dalam bermasyarakat.
Menghormati  merupakan perilaku dimana seseorang dapat
menempatkan dirinya dalam suasana maupun lingkungannya ketika ia

dihadapkan dengan berbagai perbedaan.

Sikap saling menghormati banyak sekali manfaatnya dalam
pergaulan. Tidak hanya menjamin kenyamanan dalam bergaul, sikap
menghormati ini nantinya juga akan kembali kepada kita sendiri.
Barangsiapa menghormati orang lain, sesungguhnya ia sedang
menghormati dirinya sendiri.

Tolong-menolong

Dalam menjalani hidup ini, setiap manusia pasti pernah
mengalami kemudahan sekaligus kesulitan. Kadang ada saat-saat
bahagia mengisi hidup. Namun diwaktu lain kesengsaraan menyapa
tak terduga. Dalam keadaan sulit tersebut, seseorang memerlukan
uluran tangan untuk meringankan beban yang menimpa

Mengulurkan tangan untuk membantu orang lain dalam segala
jenis masalah adalah salah satu elemen sifat yang baik. Kadang suatu
masalah tampak tidak terlalu besar jika dipandang dari luar sehingga
tidak diperlukan bantuan material khusus selain advis bersahabat dan
ucapan simpati. Orang yang baik tidak akan menahan diri untuk
memberikan bantuan atau memberikan nasihat baik pada orang yang
membutuhkan. la punya telinga yang sabar dan simpatik untuk

mendengar keluhan orang lain yang punya masalah. Bahkan, saat
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bantuan lebih besar perlu diberikan pada kasus khusus, bisa saja ada
bantuan-bantuan kecil dalam kehidupan sehari-hari yang bisa ia
berikan pada orang-orang sekitarnya®’
Dalam hadits Nabi saw. Dipaparkan oleh Razak : Dari
Abu Salim ra. katanya: Rasulullah saw. bersabda: Muslim
dengan muslim bersaudara, tidak boleh menganiaya dan
membiarkannya; siapa yang menolong hajat saudaranya, Allah
akan menolongnya pula, siapa yang memberi kelapangan bagi
seorang muslim satu kesusahan, Allah akan melapangkan pula
satu kesusahan dari kesusahan-kesusahan hari kiamat, siapa yang
melindungi seorang muslim, Allah akan melindunginya pada hari
kiamat.

Tolong-menolong merupakan hal yang harus dilakukan oleh
setiap manusia, karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial
yang tidak dapat hidup sendirian. Agama Islam menyuruh umatnya
untuk saling tolong menolong dan membantu sesamanya tanpa
membeda-bedakan golongan, karena dengan saling tolong-menolong
dapat meringankan beban orang lain. Apabila sejak dini seorang anak
dibiasakan untuk hidup saling tolong-menolong, maka pada masa
dewasanya akan terbiasa untuk saling tolong- menolong kepada orang
lain.

c. Sopan Santun

Kesopanan disini merujuk pada kesediaan kemampuan raga

atau tendensi pikiran untuk memelihara sikap, cara dan hal-hal yang

dianggap layak dan baik dimata masyarakat. Melalui cara berpakaian,

berperilaku, bersikap, berpenampilan, dan lain-lain. Orang yang

37 Muhyiddin Abdusshomad, Etika Bergaul, 39.
% H. A. Razak dan H. Rais Latief, Terjemahan Hadits, 214.
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sopan mencoba bertindak sebaik mungkin seperti yang bisa diterima
dan dihargai masyarakat.

Kesopanan adalah seni. Sebagian muncul dalam bentuk opini
dari hasil pendidikan. Alasannya adalah pendidikan yang menyeluruh
akan secara natural merembeskan kesopanan pada orang terkait.
Masalahnya, tidak semua pendidikan bersifat memadai dan
menyeluruh sehingga tidak memberikan cukup ketahanan diri pada
penerimanya. Selain itu, kesopanan juga tidak bisa diharapkan muncul
begitu saja dari semua bentuk pendidikan.**Meski demikian,
kesopanan adalah perilaku khas yang sebenarnya bisa kita dapatkan,
kuasai dan kendalikan.

Kesopanan tidak berarti orang itu selalu harus berkata “ya”
pada orang lain. Kesopanan juga tidak harus berarti seseorang harus
menyenangkan pihak lain sepanjang waktu. Sebaliknya, kesopanan
juga dibutuhkan sebagai alat untuk menunjukkan penolakan tanpa
harus menunjukkan sikap tidak bisa menyetujui.

Bumbu utama dari kesopanan adalah ketulusan dan keikhlasan
dari tujuannya. Untuk benar-benar sopan, seseorang harus memiliki
ketertarikan pada pihak lain serta harus siap membantu pihak lain
diluar keterlibatannya dalam hal tertentu.*°

Sopan santun adalah suatu kebiasaan seseorang dalam

berbicara, bergaul, dan berperilaku. Sopan santun hendaknya dimiliki

39 Julian M, The Accelerated Learning, 71.
40 Julian M, The Accelerated Learning, 78.
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oleh setiap anak dan peserta didik agar terhindar dari hal-hal yang
negatif, seperti kerenggangan hubungan anak dengan orang tua karena
anak tidak punya sopan santun. Aspek ini sangat penting karena
mempengaruhi baik buruknya akhlak dan perilaku sosial seseorang.

Diantara perilaku yang berkaitan erat dengan sopan
santun adalah:

1) Etika Berbicara

Diantara tata krama berbicara adalah memperhatikan apa yang
bicarakan oleh orang lain dan bersikap ramah. Tata karma dalam
berbicara adalah bersikap ramah kepada orang yang diajak bicara
pada saat dan sesudahnya termasuk etika yang baik agar mereka
tidak jenuh di tengah-tengah pembicaraan.

2) Etika Bergurau

Salah satu tata krama bergurau adalah tidak berlebih-lebihan
dalam bergurau dan bermain, karena hal itu dapat melupakan orang
Islam dari kewajiban vyaitu beribadah kepada Allah. Banyak
bergurau juga dapat mematikan hati, mewariskan sikap
bermusuhan, dan membuat anak kecil bersikap berani kepada
orang dewasa.

3) Peka dan peduli

Kepedulian tentunya harus bersumber dari hati yang tulus
tanpa sebuah noda kepentingan. Disaat seseorang bersedia

membantu, menolong dan peduli pada orang lain namun berdiri
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dibalik sebuah kepentingan, maka sesungguhnya dia sedang
terjebak dalam kepedulian tanpa hati nurani, sebuah kepedulian

tanpa keikhlasan.*

Demikianlah, kepedulian seseorang kepada orang lain bahkan
kehidupannya sendiri akan mengantarkannya pada derajat tertinggi
dari sisi kemanusiaan dan pengakuan keberadaan. Sebagaimana
dalam sebuah ungkapan mengatakan bahwa wilayah berpikir
seseorang akan sangat menentukan wilayah pengakuannya.*?
Karena segala bermula dari pikiran kita. Disaat kita berpikir hanya
untuk diri sendiri, tentu hanya kita sendiri pulalah yang akan
mengakui diri Kita. Sebaliknya, jika yang kita pikirkan adalah
orang lain dan kemaslahatan umat, maka itulah yang akan kita
dapatkan.

4) Berterima kasih

Gratitude atau perasaan yang berterima kasih adalah salah
satu kualitas tertinggi manusia. Suatu masyarakat yang tidak
mengenal rasa terima kasih adalah masyarakat yang tidak rasional.
Dalam tindakan-tindakan manusiawi yang sangat natural,
seseorang harus berterima kasih pada orang lain yang memberikan
sesuatu dengan tulus dan jujur. Diharapkan, ia membalas tindak
kebaikan ini dengan aksi setimpal saat orang yang memberikan

sesuatu itu sedang bermasalah.

41 Saleh, Membangun, 221
42 Saleh, Membangun, 225
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Gratitude adalah salah satu bumbu utama dalam integritas
seorang manusia. Untuk mengembangkan kepribadian, ia harus
belajar bagaimana mengembangkan rasa berterima kasih ini dalam
dirinya sendiri, sehingga ia tidak canggung saat tiba waktunya ia
harus menunjukkan rasa terima kasihnya. Gratitude adalah salah
satu kualitas termurni manusia dan salah satu yang paling bisa
diapresiasi.** Namun, ungkapan terima kasih itu harus tetap dalam
batas-batas yang wajar dan normal inilah yang menjadi esensi

perilaku sosial.

Pada hakikatnya, perilaku sosial adalah setiap kebaikan yang

kita lakukan untuk orang lain. Seperti dalam hadits Rasulullah saw.

Dari Jabir ra. telah menceritakan bahwa Rasulullah saw.
pernah bersabda: Setiap kebajikan adalah sedekah. (Hadits
diriwayatkan oleh Bukhari).**

Hadits diatas memberi kita pelajaran bahwa setiap kebaikan yang
kita lakukan merupakan sebuah sedekah. Sedekah disini bukan hanya
sebuah pemberian semata, namun sedekah disini berarti luas yaitu segala
sesuatu yang dapat membahagiakan dan membantu orang lain. Disinilah
inti dari perilaku sosial.

3. Faktor-Faktor Pembentuk Perilaku Sosial

Manusia merupakan makhluk hidup yang paling sempurna

dibandingkan dengan makhluk hidup yang lainnya. Karena manusia

43 Julian M, The Accelerated Learning,. 79.
44 Al Hafizd Ibnu Hadjar Al ‘Asqalani, Bululughul, 331
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memiliki akal sebagai pembeda dan merupakan kemampuan yang lebih
dibanding makhluk yang lainnya. Akibat adanya kemampuan inilah
manusia mengalami perkembangan dan perubahan baik dalam psikologis
maupun fisiologis. Perubahan yang terjadi pada manusia akan
menimbulkan perubahan pada perkembangan pada pribadi manusia atau
tingkah lakunya. Pembentukan perilaku tidak dapat terjadi dengan
sendirinya atau tanpa adanya proses tetapi Pembentukannya senantiasa

berlangsung dalam interaksi manusia, dan berkenan dengan objek tertentu

Ada dua faktor utama yang dapat mempengaruhi perilaku sosial
seseorang, diantaranya:

a. Faktor internal

Faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri
manusia itu sendiri atau segala sesuatu yang telah dibawa oleh anak
sejak lahir yaitu fitrah suci yang merupakan bakat bawaan. Faktor
yang termasuk faktor internal, antara lain:*°
1) Kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual

Kecerdasan emosional sangat berperan penting dalam
mempengaruhi perilaku sosial seseorang. Karena kecerdasan
emosional sering kali disebut sebagai kecerdasan sosial yang
mana dalam praktiknya selalu mempertimbangkan dengan
matang segala aspek sosial yang menyertainya. Dalam

berperilaku sosial, kecerdasan emosional memerankan peran

4 Faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang yang berasal dari dalam diri seseorang.
Lihat Jalaluddin Rakhmat, Psikologi, 37.
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yang begitu penting. Adanya empati, memotivasi orang lain dan
membina hubungan dengan orang lain merupakan aspek
terpenting dalam kecerdasan emosional dan menjadi bagian yang
tak dapat dipisahkan dengan faktor yang mempengaruhi perilaku
sosial seseorang.

Kecerdasan intelektual juga berperan penting dalam
mempengaruhi perilaku sosial seseorang. Ingatan dan pikiran
yang memuat ide-ide, keyakinan dan pertimbangan yang menjadi
dasar kesadaran sosial seseorang akan berpengaruh terhadap
perilaku sosialnya. llmu pengetahuan merupakan faktor esensial
dalam pendidikan. Keterlibatan ilmu pengetahuan manusia dalam
memecahkan berbagai permasalahan sosial sangat mempengaruhi
kualitas moral dan budi pekertinya. IlImu pengetahuan dan
teknologi sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas
manusia. Disisi lain bila tidak terkendali, nilai-nilai yang luhur
tersebut dapat menimbulkan kerugian diri sendiri.

Human being like to believe that their behavior is based not
upon emotional vagaries but upon the operation of intellectual
factor that induce self- controlled activity superior in its
functioning to emotionally stimulated responses. It is true that
many human responses are directed by objective reasoning and
judgment; but there are times in the lives of most of us when
emotional urges and drives almost completely influence
thinking and behavior. Too often, our behavior is so closely
linked with given to more basic and far-reaching goalful

activity. The emotional should influence behavior but should not
become its sole determination.*

46 American Book Company, Educational, 82.
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Manusia percaya bahwa perilaku mereka tidak didasarkan
pada keanehan emosional tapi setelah operasi faktor intelektual
yang menginduksi aktivitas mengendalikan diri unggul dalam
fungsinya untuk respon dari rangsangan emosional. Memang
benar bahwa banyak tanggapan manusia diarahkan oleh
penalaran dan penilaian yang obyektif, tetapi ada saat-saat dalam
kehidupan sebagian besar dari kita ketika dorongan emosional
dan hampir sepenuhnya mempengaruhi pemikiran dan perilaku.
Terlalu sering, perilaku kita sangat terkait erat dengan yang
diberikan kepada lebih mendasar dan luas aktivitas. Emosional
harus mempengaruhi perilaku tetapi tidak harus menjadi tekad

sendiri.*’

2) Motivasi
Motivasi merupakan  kekuatan penggerak  yang
membangkitkan aktivitas pada makhluk hidup dan menimbulkan
tingkah laku serta mengarahkannya menuju tujuan tertentu.
Dalam hal ini motivasi memerankan peranannya sebagai alasan
seseorang melakukan sesuatu.
Motivasi merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu.

Dalam perilaku, motivasi ini penting, karena perilaku sosial

47Saleh, Membangun, 221.
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seseorang merupakan perilaku termotivasi.*®
3) Agama
Seorang yang memiliki pemahaman agama yang luas,
pasti juga memilki perilaku sosial yang baik. Karena pada
hakikatnya, setiap agama mengajarkan kebaikan, khususnya
agama Islam, sangat mendorong umatnya untuk memilki perilaku
sosial.

b. Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah segala sesuatu yang ada diluar manusia
yang dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian dan keagamaan
seseorang. Adapun faktor-faktor tersebut adalah:

1) Lingkungan keluarga

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama.
Dalam keluarga itulah manusia menemukan kodratnya sebagai
makhluk sosial. Karena dalam lingkungan itulah ia untuk pertama
kali berinteraksi dengan orang lain.*® Kehidupan rumah tangga
penuh dengan dinamika peristiwa. Dari sana anak-anak mendapatkan

kecenderungan-kecenderungannya dan emosi-emosinya.

Kalau iklim rumah penuh cinta, kasih sayang, ketenangan

dan keteguhan, maka anak akan merasa aman dan percaya diri,

4 Muhammad lzzuddin Taufiq, 4z Ta’shil al Islam Lil Dirasaat an Nafsiya; Panduan
Lengkap dan Praktis Psikologi Islam, terj. Sari Nurulita, (Jakarta: Gema Insani Press, 2006), him.
656.

49 Herimanto, IImu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 45.
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sehingga tampaklah pada dirinya kestabilan dan keteguhan. Tetapi
kalau suasana rumah penuh dengan pertikaian dan hubungan-
hubungan yang kacau diantara anggota-anggotanya, hal itu tercermin
pada perilaku anak, sehingga kekacauan dan ketidakteguahan
tampak pada perilakunya. Adaptasinya dengan dirinya dan dengan
anggota masyarakat menjadi buruk.”

2) Lingkungan masyarakat

Masyarakat adalah wadah hidup bersama dari individu-
individu yang terjalin dan terikat dalam hubungan interaksi serta
interelasi sosial. Dalam hidup manusia yang bermasyarakat
senantiasa terjadi persesuaian antar individu melalui proses

sosialisasi ke arah hubungan yang saling mempengaruhi.*

Lingkungan masyarakat juga tidak kalah penting dalam
membentuk pribadi anak, karena dalam masyarakat berkembang
berbagai organisasi sosial, kebudayaan, ekonomi, agama dan lain-
lain. Perkembangan masyarakat itu juga mempengaruhi arah
perkembangan hidup anak khususnya yang menyangkut sikap dan
perilaku sosial. Corak perilaku anak atau remaja merupakan
cerminan dari perilaku lingkungan masyarakat. Oleh karena itu,
kualitas perkembangan perilaku dan kesadaran bersosialisasi anak

sangat bergantung pada kualitas perilaku sosial warga

50 Muhammad Sayyid Muhammad Az Za’balawi, Pendidikan Remaja antara Islam dan
IImu Jiwa, (Jakarta: Gema Insani Press, 2007), 159.
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masyarakatnya.

Perilaku sosial terbentuk dari adanya interaksi sosial yang
dialami oleh individu. Dengan demikian ada baiknya jika kita lebih
cermat dalam memilih lingkungan hidup. Orang tua, guru, maupun
pemimpin masyarakat hendaknya juga cermat dalam menciptakan

lingkungan sosial yang baik bagi perkembangan setiap individu.

Untuk menilai orang dan perilakunya secara etis, tidak cukup
bila hanya mempertimbangkan faktor-faktor rangsangan dari luar
atau faktor-faktor batin saja. Untuk menilai orang dan perilakunya
secara lengkap, memadai dan seimbang, tak cukuplah hanya
berdasarkan faktor- faktor dalam yang mendorong hidup dan

perilaku orang itu.>!

Secara sosiologis ataupun antropologis, perilaku seseorang
tidak semuanya murni dari perilakunya sendiri, tetapi melalui
silaturahmi  sosial, silaturahmi primordial, atau silaturahmi
intelektual. Dalam bahasa Ibnu Khaldun, ada sikap ta'assub di antara
umat Islam yang ia sebut dengan ashabiyah karena adanya upaya
pelestarian perilaku dari berbagai generasi atau karena generasi
dahulu mewariskannya secara struktural ataupun Kkultural pada
generasi berikutnya. Pewarisan perilaku ini lebih sempurna karena

dilengkapi oleh sistem nilai dan sistem sosial yang sesuai.

SL Kanisius, Isme-isme dalam Etika; dari A sampai Z, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius,

1997), 34.
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Kesesuaian ini terjadi karena saling membutuhkan atau sama
kepentingannya dalam orientasi nilai ataupun motivasionalnya. Ibnu
Khaldun menyebutnya sebagai jasad yang satu yang saling
membutuhkan satu dengan yang lainnya.>?

D. Bahasa jawa dalam Pembentukan Perilaku Sosial

Secara umum fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Bahkan
hal ini dapat dipandang sebagai fungsi utama bahasa. Kata komunikasi
berasal dari kata Latin communication dan bersumber dari kata communis
yang berarti “sama”. Maksudnya adalah sama makna antara dua orang
terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka
komunikasi akan berlangsung jika ada kesamaan makna mengenai apa yang
dipercakapkan.>® Karena pada hakikatnya bahasa merupakan alat komunikasi.
Berhasil tidaknya berkomunikasi bergantung pada sampai tidaknya informasi
yang disajikan.

Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa yang memiliki kearifan
lokal. Sehingga bahasa Jawa dapat membentuk perilaku sosial karena di
dalam bahasa Jawa itu sendiri terdapat unggah-ungguh. Unggah-ungguh itu
sendiri berarti sopan santun, hal tersebut tercermin dari adanya tata aturan
dalam penggunaan bahasa Jawa misalnya aturan menggunakan bahasa Jawa
halus (krama) kepada orang yang lebih tua. Aturan tersebut mengajarkan kita

untuk menghormati orang yang lebih tua. Sehingga bahasa Jawa dapat

52 Saebani, Sosiologi Agama, 47-48.
53 Abdul Chair. Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal, (Jakarta: Rhineka Cipta,
2010), 17.
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dijadikan sebagai pembentukan perilaku sosial yang baik.

Perilaku sosial sesorang merupakan sifat relatif untuk menanggapi
orang lain secara berbeda. Ada yang bisa menanggapi dengan baik dan ada
juga yang bisa menanggapi dengan buruk. Perilaku sosial yang diharapkan
adalah perilaku sosial yang baik. Perilaku sosial yang baik disebut juga
sebagai karakter.>*

Menurut kamus besar bahasa indonesia karakter merupakan sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang
lain.>® Dengan demikian karakter adalah nilai-nilai yang unik dan baik yang
terpatri dalam dan terejawantahkan dalam perilaku.%® Pernyataan tersebut
senada dengan teori yang dikemukakan oleh Imam Al-Ghazali, yaitu: “
Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul
perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan tidak memerlukan pertimbangan
pikiran”®’

Karakter dibedakan menjadi dua, yang pertama yaitu karakter yang
buruk misalnya suka berbohong, pendusta, tidak menepati janji, tidak
menghargai aturan, berprasangka tidak baik terhadap orang lain, setiap
perkataan yang keluar dari mulutnya sering melukai hati orang lain, dsb.
Semua sifat-sifat tersebut masih merupakan potensi sehingga perlu adanya

upaya pengembangan potensi karakter yang baik dan menekan potensi

% Martono, “Pembiasaan Penggunaan Bahasa Jawa Halus Dalam Upaya Pembinaan

Karakter Pada Anak Usia Sekolah Dasar”, Jurnal lImu Komunikasi, 2011. 9(3), UPBJJ-UT
Yogyakarta. 139-249.

%5 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Tim Penyusun Bahasa:

Jakarta, 2008), 60.

42,

%6Muchlas Samani, Hariyanto, Pendidikan Karakter, (Remaja Rosdakarya, Bandung,2014),

57 Al-Ghazali, thya “ ,, Ulumudin, Jilid 111, (Libanon: Darul Fikr, 1995), 57.
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karakter yang tidak baik. Kedua yaitu Karakter yang baik misalnya berkata
jujur, bersikap sopan, menghargai temannya, tidak mengganggu temannya,
setiap perkataan yang diucapkan selalu menyenangkan temannya. Hal ini

sesuai dengan firman Allah SWT Q.S. As Syam ayat 8 :

Artinya: maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan)
kefasikan dan ketakwaannya.*®

Berdasarkan ayat tersebut, bahwa sejak lahir manusia sudah dibekali
dua potensi dasar yaitu potensi fujur (buruk) dan taqwa (baik). Dalam upaya
mengembangkan potensi yang baik dan menekan atau meminimalisir potensi
yang tidak baik.%° Untuk mengembangkan potensi karakter baik dan menekan
karakter tidak baik maka perlu adanya upaya pembinaan secara terencana dan
terukur. Salah satu media pembinaan karakter adalah dengan pembiasaan
berbahasa yang baik. Bahasa yang digunakan oleh anak setiap hari
menggambarkan karakter anak itu sendiri. Tinggi rendahnya karakter dapat
dilihat dari penggunaan bahasanya.

Pembiasaan penggunaan bahasa jawa halus merupakan salah satu
upaya mengembangkan potensi karakter anak. Pembiasaan penggunaan
bahasa jawa halus mampu menanamkan karakter pada anak sehingga
memiliki karakter yang baik. Karakter yang baik dalam arti setiap

perbuatannya selalu mencerminkan nilai- nilai keagamaan dan nilai moral,

58 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT.Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), 595.

% Ainah, Sarbaini, Adawiah, A. 201.” Strategi Guru PKN Menanamkan Karakter Sopan
Santun dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Banjarmasin”, Jurnal
Pendidikan Kewarganegaraa, vol.6 no. 11 (November, 2015), 875-881.
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sosial budaya yang adiluhung. Pembisaan penggunaan bahasa jawa halus
memiliki kandungan nilai yang adiluhung akan mampu menjadi media yang
efektif untuk membangun karakter atau moral anak jika diterapkan secara
tepat. Dalam membentuk karakter peranan bahasa sebagai alat pembinaan
karakter sangat penting bahkan menentukan karena bahasa menggambarkan
kepribadian seseorang. Adapun unsur dalam pembentukan karakter dengan
menggunakan bahasa Jawa di lihat dari unggah-ungguh bahasa Jawa, yakni:
bahasa ngoko, bahasa Krama madya, dan bahasa krama inggil.%® Adapun
penjelasan dan contoh dari bahasa ngoko, madya krama, dan krama inggil
adalah sebagali berikut:

a Bahasa ngoko digunakan oleh seorang kepada orang lain yang
tingkatan, usia, atau derajatnya lebih rendah. Adapun gunanya untuk
bercakap-cakap atau bercicara:

1) Anak dengan anak

2) Dengan teman sebaya (teman dekat)

3) Orang yang lebih tua dengan orang yang lebih muda®*
Adapun contohnya seperti Kowe ae metu ndisek, Sliramu aja
metu ndisek

b.  Bahasa krama madya digunakan oleh seseorang dengan orang lain yang
memiliki yang dianggap lebih tua atau yang dihormati. Adapun
gunanya untuk berckap-cakap atau berbicara:

1) Murid dengan guru

80 Sri Wintala Achmad, Filsafat Jawa, (Araska: Yogyakarta, 2017), 17.
61 Martono, Pembiasaan Bahasa Jawa., 280.
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2) Anak muda dengan orang yang lebih tua

3) Anak dengan orang tua

4) Pegawai dengan pemimpinnya®

Adapun contohnya seperti Kulo tumut ibu dhateng pasar, Kula
dereng nginum,

C. Sedangkan krama inggil digunakan oleh seseorang kepada orang lain
yang derajatnya lebih tinggi. Basa Krama Inggil itu Bahasa yang lebih
ngajeni (lebih halus) untuk menghormati orang lain dan merendahkan
diri sendiri. Basa Krama Inggil disebut juga Basa Krama alus Adapun
contohnya sebagai berikut, Bapak tindak dhateng Solo dinten Sabtu,
Ibu ngasta tas blanja, Sedepa punika kagungane Bu Hartini.

Dari ketiga unsur ini maka akan terjadinya proses pembentukan
karakter yang mana antara sesama manusia mulai dari derajatnya lebih
rendah, sesama dan lebih tinggi derajatnya akan ada perbedaanya disini. Dari
menerapkan unsur-unsur di atar maka terjadilah proses pembentukan
karakter.

Pembiasaan penggunaan bahasa jawa halus dalam kehidupan sehari-
hari baik di rumah maupun di sekolah sangat besar pengaruhnya dalam
pembinaan karakter anak. Pembiasaan yang dilakukan dirumah oleh orang tua
dan pembiasaan di sekolah oleh guru terutama penggunaan bahasa jawa halus
dalam berkomunikasi harus sejalan dan sinergis.%® Bila terjadi perbedaan

bahkan bertolak belakang antara pembiasaan penggunaan bahasa jawa halus di

62 Ibid., 19.
83 Budiyono, Feriandi Y.A, Prosiding SNBK (Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling)
(Madiun: FKIP Universitas PGRI Madiun,2017), 101.
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rumah dan di sekolah akan mengganggu perkembangan jiwa anak, Anak akan
menghadapi situasi yang sulit atau bimbang pada akhirnya kepercayaan anak
pada orang tua dan guru menjadi berkurang. Jika anak sudah tidak percaya
pada orang tua dan guru maka anak akan mengalami miss behavior.

Materi bahasa Jawa yang digunakan sebagai pembiasaan antara lain
pamitan jika harus bepergian, meminta sesuatu kepada orang tua,
mengucapkan salam jika bertemu dengan orang lain, dsb. Kegiatan ini
dilakukan diawali dengan sedikit “paksaan” dan dilakukan berulang-ulang
maka pada akhirnya akan menjadi kebiasaan. Untuk melakukan suatu
kebiasaan dalam berbahasa Jawa dalam pengembangan karakter maka
diperlukan tahap pengembangan keterampilan berbahasa Jawa.

Mengembangkan keterampilan bahasa Jawa untuk menanamkan

karakter pada anak yang terdapat pada tiga tahap yaitu:

a Pertama kognitif, mengisi otak, mengajarinya dari tidak tahu menjadi
tahu, sehingga siswa dapat memfungsikan akalnya menjadi kecerdasan
intelegensi. Siswa memperoleh pengetahuannya terkait dengan informasi
unggah ungguh penggunaan Bahasa Jawa Krama serta manfaatnya
melalui pelajaran Bahasa Jawa.%* Melalui pelajaran Bahasa Jawa, siswa
dapat mengetahui unggah ungguh sopan santun atau nilai nilai budaya
jawa yang tertulis secara teoritik dikelas atau bahkan secara lisan melalui

kalimat yang disampaikan oleh gurunya di kelas maupun diluar kelas.

% Nurul Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah, (Laksana,
Yogyakarta, 2011), 20.
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b. Kedua ialah afektif, yang berkenaan dengan perasaan, emosional,
pembentukan sikap baik, sopan kepada sesama, orang tua dan yang lebih
rendah. Sikap ini semua dapat digolongkan sebagai kecerdasan
emosional. Setelah siswa memperoleh pembelajaran dikelas, mereka
akan memberikan reaksi yang berupa perasaan yang dimilikinya. Siswa
akan merasa lebih menyayangi Bahasa Jawa Krama karena mereka telah
mengenalnya dan mendalaminya.®® Pikiran yang positif tentang Bahasa
Jawa Krama akan membentuk sikap dalam diri siswa untuk lebih
mencintai dan nantinya akan mendorong siswa untuk lebih memperdalam
penggunaan Bahasa Jawa Krama yang sesuai dalam kehidupannya.

¢ Ketiga psikomotorik, adalah berkenaan dengan aksi, perbuatan, perilaku,
dan seterusnya. Siswa melakukan pertemuan yang diulang setiap
minggunya di dalam kelas, maka pengenalan lebih dalam pun sudah
dilakukan.®® Perasaan yang positif diharapkan akan muncul dan
kemudian memberikan reaksi dalam diri untuk bertindak. Dengan di
dukung oleh peraturan untuk selalu berbahasa Jawa Krama setiap
harinya, akan mempermudah siswa untuk mempraktikan penggunaan
Bahasa Jawa Krama tersebut. Perilaku sopan santun pada siswa pun akan
tercermin apabila unggah-ungguh diperhatikan, kesungguhan untuk
menggunakan ditingkatkan maka siswa secara otomatis karakter sopan
santun akan dimiliki oleh siswa.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa

8 bid., 22
% 1bid., 26.
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pembentukan karakter pada siswa dapat dilakukan menggunakan bahasa Jawa
krama dengan cara mengajarkan, menerapkan serta membiasakan kepada
anak mengenai bahasa Jawa krama.

Pengajaran bahasa Jawa krama tersebut dapat diberikan melalui mata
pelajaran dan di luar mata pelajaran bahasa Jawa di sekolah. Selanjutnya anak
diberikan pemahaman dan pengarahan untuk menyayangi dan menghormati
sesama terutama orang yang lebih tua. Terakhir anak dibiasakan untuk
menggunakan bahasa Jawa krama ketika berbicara dengan orang yang lebih
tua.

Dengan adanya pembiasaan penggunaan bahasa Jawa pada hari
tertentu di setiap minggunya, diharapkan para siswa memiliki karakter yang
tercermin dalam kaidah bahasa Jawa krama tersebut. Dengan berkomunikasi
menggunakan bahasa Jawa krama disekolah, guru ataupun siswa dapat
mengambil nilai-nilai unggah-ungguh yang terdapat di dalamnya sehingga

terbentuklah karakter yang baik.

Diketahui juga bahwa bahasa Jawa dapat membentuk karakter yang
baik, selain itu bahasa Jawa telah mencapai nilai kesopanan, hal tersebut
sesuai dengan pendapatnya Sabdawara yang menyatakan bahwa bahasa Jawa
dapat digunakan sebagai wahana pembentukan budi pekerti dan sopan santun
karena kaya dan lengkap dengan perbendaharaan. Bahasa Jawa memiliki
fungsi komunikatif yang berperan sebagai sarana untuk mengenalkan nilai-
nilai luhur, dan sopan santun dengan mengenali batas-batas serta

menumbuhkan rasa tanggung jawab sehingga nilai sopan santun dapat
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membentuk pribadi seseorang .’
Bahasa Jawa dapat juga dijadikan sarana untuk memperoleh kearifan.
Kearifan dalam Bahasa Jawa dapat dicontohkan dengan etika. Berikut etika
atau sikap yang terkandung dalam Budaya Jawa :%8
1) Sembada
Sikap sembada adalah sikap positif manusia yang senantiasa mampu
menyelesaikan tugas dan pekerjaannya dengan baik dan tepat pada
waktunya. Sehingga orang sembada akan selalu dipercaya oleh orang
yang memberikan tugas dan pekerjaan.

2) Sabar
Sikap sabar adalah sikap manusia yang menjadi modal bagi manusia
untuk mencapai ketenangan hati. Dengan hati yang tenang, manusia akan
mampu mengendalikan nafsunya. Dengan nafsu yang terkendali,
manusia akan selamat dari segala bentuk mara bahaya. Dengan sikap
sabar, tujuan manusia akan dapat diperoleh pada masa yang tepat. Tidak
nggage mangsa

3) Andhap Asor
Sikap andhap asor (rendah hati) adalah sikap manusia yang sangat
terpuji. Dengan rendah hati, manusia akan dicintai banyak orang. Dengan

dicintai banyak orang, manusia akan berpeluang besar di dalam

87 Setyanto, A.E., dkk. 2015. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Memudarnya Etika
Komunikasi Masyarakat Jawa di Kota Surakarta. Jurnal Komunikasi Massa, 8 (2), 121-134.

% pemerintah Propinsi daerah Istimewa Yogyakara, Kurikulum Muatan Lokal Mata
Pelajaran Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa, (Yogyakarta: Araska, 2017), 28.
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mendapatkan keberhasilan. Mengingat banyak orang yang akan
memberikan bantuan di dalam meraih keberhasilan. &

4) Suka
Sikap suka (gembira) merupakan sikap manusia yang positif. Dengan
rasa suka, manusia akan melakukan aktivitas fisik maupun spiritual tanpa
beban. Sebab itu, manusia yang selalu bergembira akan awet muda dan
sehat baik jasmani maupun rohani.

5 Karep
Sikap karep (keinginan), tanpa memiliki keinginan maka manusia dapat
dianggap mati. Karenanya selama masih hidup, manusia niscaya
memiliki keinginan. Akan tetapi keinginan menurut Ki Ageng Sela yakni
keinginan berbuat mulia, seperti: menolong sesama, mendekatkan diri
pada ilahi dan lain lain.

6) Dalan Padhang
Sikap manusia untuk selalu mencari dalan padhang (jalan terang)
merupakan sikap positif. Yang dimaksud mencari jalan terang yakni
mencari petunjuk tuhan, sehingga manusia senantiasa dapat hidup dalam
kebaikan. Tidak tersesat di dalam jurang kemaksiatan dan kejahatan.

7) TanJiguh
Sikap Tan Jiguh (tidak ragu-ragu) merupakan sikap positif yang harus
dimiliki oleh manusia. Dengan sikap tidak ragu-ragu atau yakin

merupakan modal besar untuk meraih kesuksesan. Dikarenakan sikap

%9 Pemerintah Propinsi daerah Istimewa Yogyakara, Kurikulum Muatan Lokal Mata
Pelajaran Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa, (Yogyakarta: Araska, 2010), 28.
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yakin merupakan faktor penentu seseorang untuk mendapatkan sesuatu
yang didambakan.

Tan Ngutuh

Sikap tan ngutuh (tahu malu) merupakan sifat luhur yang layak
disandang semua orang. Dengan tahu malu, setiap orang tidak akan
melakukan hal hina seperti melakukan maksiyat. Selain itu, setiap orang
yang tau malu tidak akan melanggar etika atau norma yang berlaku di

masyarakat.

Tan Kumed

Sikap tan kumed (tidak pelit) adalah salah satu sikap positif manusia
yang harus dipelihara. Dengan tidak pelit kepada sesame,manusia akan di
kenal dengan sebagai dermawan yang selalu memberi pada orang lain
tanpa pamrih.’™

Berdasarkan kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa Bahasa

Jawa merupakan alat komunikasi yang memiliki kearifan lokal yang dapat

dijadikan sebagai sarana untuk bersosialisasi yang baik dengan mengenalkan

nilai-nilai luhur, dan sopan santun dengan mengenali batas-batas serta
menumbuhkan rasa tanggung jawab sehingga nilai sopan santun dapat
membentuk pribadi seseorang sehingga bahasa Jawa dapat membentuk

perilaku sosial karena di dalam bahasa Jawa itu sendiri terdapat unggah-

ungguh.

0 Achmad Sri Wintala, Filsafat Jawa, (Yogyakarta: Araska, 2017), 30.
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E. Dolanan Nusantara dalam Membetuk Perilaku Sosial

Setiap daerah tentunya memiliki karakteristik yang menjadi ciri khas
dari daerah tersebut tak terkecuali kegiatan yang biasa dilakukan oleh anak-
anak pada tempo dulu bahkan pada era sekarang pada saat sore hari, yang
biasa kita kenal sebagai dolanan nusantara (permainan tradisional). Hal ini
selaras dengan pendapat Sukmayadi bahwa Permainan tradisional merupakan
warisan bangsa Indonesia yang beragam dan warisan budaya tersebut
menunjukan ciri khas dan karakter suatu bangsa.’*

Christriyati menjelaskan dolanan nusantara(permainan tradisional)
anak diartikan sebagai warisan leluhur bangsa Indonesia yang memiliki
kandungan nilai-nilai positif didalamnya yang dapat mempengaruhi
perkembangan jiwa anak. Nilai-nilai positif tersebut tentunya didasarkan pada
nilai budaya daerah setempat, maka dari itu dolanan nusantara (permainan
tradisional) memiliki arti tersendiri dalam menanamkan perilaku sosial yang
baik. Perilaku sosial yang baik disebut sebagai karakter.”? Ada makna yang
luhur yang terkandung di dalam dolanan nusantara, seperti nilai agama, nilai
edukatif, norma, dan etika yang kesemuannya itu akan bermanfaat dalam
kehidupan bermasyarakat kelak.

Pengembangan karakter menjadi hal yang sangat penting, mengingat
anak didik adalah generasi yang akan menentukan nasib bangsa di kemudian

hari. Karakter anak didik akan terbentuk dengan baik, jika dalam proses

"I Nur Lailifitriyani, “Pembiasaan permainan tradisional sebagai upaya menumbuhkan nilai-
nilai karakter pada siswa sekolah dasar”, (UNNES, 2013), 5.

2 Ekowati, Folklore dan Folklife dalam Kehidupan Dunia Modern (Kesatuan dan
Keberagaman('Yogyakarta: Ombak, 2013), 5.
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tumbuh kembang mereka mendapatkan cukup ruang untuk mengekspresikan
diri secara leluasa. Salah satu bentuk kegiatan yang dapat digunakan untuk
mengekspresikan diri pada anak- anak yaitu dengan aktivitas bermain.
Permainan adalah salah satu bentuk aktivitas sosial yang paling
dominan pada masa anak-anak. Sebab, anak-anak menghabiskan lebih banyak
waktunya di luar rumah bermain dengan teman-temannya dibandingkan
terlibat dalam aktivitas lain.”® Oleh sebab itu, hubungan sosial anak didik
dengan teman sebayanya pada masa ini terjadi dalam bentuk permainan.

Seorang anak dapat belajar mengenai bagaimana cara beinteraksi dengan

lingkungan sekitarnya dan mengembangkan minat serta bakat yang ada

dalam dirinya melalui bermain. Bermain memiliki banyak fungsi yaitu:

a. Sebagai sarana menumbuhkan kemampuan sosialisasi pada anak,
memungkinkannya berinteraksi dengan lingkungan sosial yang dapat
mengajarkannya mengenal dan menghargai orang lain,

b. Sebagai sarana mengembangkan kemampuan dan potensi anak yang
memungkinkannya mengenali berbagai macam benda, mengenali
sifatnya, serta peristiwa yang terjadi di lingkungannya yang dapat
menstimulasi kemampuan fantasi anak, dan

c. Sebagai sarana mengembangkan emosi anak yang dapat menimbulkan
rasa gembira, senang, tegang, puas, ataupun kecewa, sehingga mereka

dapat menghayati berbagai rasa yang dirasakan ketika bermain.”

3 Hapidin & Yenina. “Pengembangan Model Permainan Tradisional dalam Membangun
Karakter Anak Usia Dini”, Jurnal Akademika, vol. 5, No.3 (September, 2016), 12.

4 Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2010), 35.
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Kebanyakan anak-anak sekarang menghabiskan waktu luangnya
untuk bermain dengan smartphone yang diberikan kepadanya. Anak yang
bermain games online tanpa adanya kontrol, khususnya dari orang tua,
cenderung mengalami kecanduan. Akibatnya, sebagian besar waktu anak
hanya digunakan untuk bermain games online, dan meninggalkan dunia
sosialnya

Berdasarkan beberapa dampak tersebut, dapat dilihat bahwa karakter-
karakter seperti apa yang akan terbentuk jika anak didik memainkan game
online secara terus menerus. Karakter-karakter negatif akan mendominasi
pada anak didik yang telah kecanduan game online.

Jika hal ini dibiarkan, maka dapat mengakibatkan berkembangnya karakter
negatif pada anak. Oleh karenanya dibutuhkan upaya untuk menumbuhkembangkan
nilai-nilai karakter pada anak tanpa menghalangi aktivitas bermain anak. Sala satu
upaya yang dapat dilakukan yaitu, dengan melakukan pembiasaan permainan
tradisional. Upaya ini dapat menjadi metode yang tepat untuk menumbuhkan nilai-
nilai karakter positif pada siswa, karena apabila sekolah menerapkan pembiasaan
dolanan nusantara pada siswa sejak dini, supaya dapat menumbuhkan nilai-nilai
karakter positif yang ada di dalam dolanan nusantara.

Adapun salah satu upaya dalam membentuk perilaku sosial melalui dolanan
nusantara dengan cara pembiasaan. Melakukan perbuatan baik menjadi bertahan,
diperlukan pengulangan-pengulangan hingga akhirnya menjadi kebiasaan yang
kemudian dapat membentuk karakter.”> Dengan kata lain bahwa melalui latihan-
latihan yang dilakukan secara berulang dan terus-menerus maka perbuatan atau

latihan tersebut akan melekat kuat pada individu yang kemudian dinamakan sebagai

7> 1bid., 40.
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pembiasaan.

Adapun beberapa teori yang menjelaskan bahwa pembentukan karakter
melalui pembiasaan antara lain
a. Menurut Zaitun dan Habibah menjelaskan akhlak atau karakter dapat

dibentuk melalui pembiasaan. "

b. Menurut Gunawan mendefinisikan pembiasaan sebagai sesuatu yang
dilakukan secara berulang-ulang dan terus menerus agar hal tersebut
menjadi kebiasaan.”’

c. Menurut Ngabdullah menjelaskan pembiasaan diartikan sebagai
perilaku atau keterampilan yang dilakukan secara terus-menerus dan
konsisten dalam jangka waktu yang lama’®. Perilaku yang dilakukan
secara terus- menerus akan melekat pada diri pelakunya sehingga akan
menjadi karakter.

Berdasar pendapat tersebut maka dapat ditarik intisari bahwa
pembiasaan merupakan perbuatan yang dilakukan secara berulang-ulang dan
konsisten, sehingga pada akhirnya menjadi kebiasaan yang dapat membentuk
karakter bagi pelakunya. Dengan kata lain, untuk menjadikan perbuatan baik
yang bertahan, diperlukan pengulangan-pengulangan hingga akhirnya
menjadi kebiasaan yang kemudian dapat membentuk karakter.

Tujuan pembiasaan yaitu untuk memperoleh sikap dan perilaku yang

lebih positif secara kontekstual. Menurut hukum Torndike yaitu the law of

6 Mutakin dan Tatan Zenal, “Penerapan Teori Pembiasaan dalam Pembentukan Karakter
Religius di Tingkat Sekolah Dasar”. Edutech, vol. 1, no. 3 Fakultas Matematika dan llmu
Pengetahuan Alam. (Maret. 2014), 30.

7 Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2010), 35.

8 Ibid., 12.
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use yang menyatakan bahwa hubungan atau koneksi antara stimulus dan
respon akan menjadi kuat apabila sering digunakan (latihan).”® Pernyataan ini
menjelaskan bahwa melalui latihan-latihan yang dilakukan secara berulang
dan terus-menerus maka perbuatan (latihan) tersebut akan melekat kuat pada
individu. Hukum inipun sesuai dengan gagasan yang ditawarkan yaitu bahwa
melalui pembiasaan permainan tradisional yang dilakukan secara berulang
dan terus menerus secara tidak langsung akan menumbuhkan nilai-nilai
karakter pada siswa sekolah dasar, dan nilai-nilai karakter tersebut akan
melekat kuat pada siswa.

Meskipun pada awalnya anak didik terpaksa melakukan suatu perilaku
tertentu, namun apabila perilaku tersebut dilakukan secara terus-menerus dan
menjadi kebiasaan, maka akan menjadi karakter yang terpatri di dalam diri
anak didik. Melalui pembiasaan dolanan nusantara ini, diharapkan nilai-nilai
karakter positif yang ada dalam permainan tradisional dapat dipahami oleh
anak, dilakukan secara terus-menerus dan konsisten, selanjutnya dapat
terinternalisasi dalam diri anak menjadi sebuah karakter. Pentingnya
pembentukan karakter sejak dini dapat dilakukan dengan dolanan nusantara
_80

Dolanan nusantara tidak hanya memberi kesenangan semata yang
didapatkan dalam permainan. Namun dolanan nusantara mampu memberi

manfaat yang besar bagi anak. Tidak kalah pentingnya, dolanan nusantara

9 Dharmamulya dan Sukirman, Permainan Tradisional Jawa (Yogyakarta: Kepel Press,
2008), 45.

8 Hasiana, “Mengembangkan Karakter Anak Usia Dini Melalui Permainan Tradisional,
Jurnal Buana Pendidikan, vol. 11, no. 5 (Maret, 2015): 21-26.
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dapat membentuk anak menjadi seseorang yang memiliki karakter luhur. Hal

ini diperkuat dengan pendapatnya Cahyono mengemukakan sejumlah

karakter yang dimiliki oleh permainan radisional yang dapat membentuk

karakter positif pada anak sebagai berikut:8!

a

Permainan tradisional cenderung menggunakan atau memanfaatkan
alat atau fasilitas di lingkungan kita tanpa harus membelinya sehingga
perlu daya imajinasi dan kreativitas yang tinggi. Banyak alat-alat
permainan yang dibuat atau digunakan dari tumbuhan, tanah, genting,
batu, atau pasir. Misalkan mobil-mobilan yang terbuat dari kulit jeruk
bali, engrang yang dibuat dari bambu, permainan ecrak yang
menggunakan batu, telepon-teleponan menggunakan kaleng bekas dan
benang nilon dan lain sebagainya.

Permainan anak tradisional melibatkan pemain yang relatif banyak.
Tidak mengherankan, kalau kita lihat, hampir setiap permainan rakyat
begitu banyak anggotanya. Sebab, selain mendahulukan faktor
kesenangan bersama, permainan ini juga mempunyai maksud lebih
pada pendalaman kemampuan interaksi antarpemain (potensi
interpersonal). Seperti petak umpet, congklak, dan gobak sodor.
Permainan tradisional menilik nilai-nilai luhur dan pesan- pesan
moral tertentu seperti nilai-nilai kebersamaan, kejujuran, tanggung
jawab, sikap lapang dada (kalau kalah), dorongan berprestasi, dan taat

pada aturan. Semua itu didapatkan kalau si pemain benar-benar

81 Dharmamulya, Permainan, 45.
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menghayati, menikmati, dan mengerti sari dari permainan tersebut.®?

d. Permainan tradisional yang juga memiliki kelebihan dalam melatih
kemampuan motorik, sikap, dan ketrampilan anak.®

e Permainan tradisional dapat mengembangkan kecerdasan intelektual
atau kognitif anak.

f. Permainan tradisional dapat mengembangkan kecerdasan naturalis
anak. Melalui permainan tradisional anak dituntut untuk berpikir
secara kreatif, seperti menggunakan bahan-bahan yang tersedia, baik
di alam atau buatan, sehingga dapat digunakan untuk media bermain.
Misalnya pada permainan dakon, anak menggunakan biji salak atau
biji-bijian lainnya yang dapat digunakan untuk bermain selain batu.

g Permainan tradisional juga membangun kedekatan anak dengan alam
sehingga tumbuh cinta terhadap lingkungan. Melalui permainan
tradisional dapat mengembangkan kecerdasan spasial, kecerdasan
musikal, serta kecerdasan spiritual anak dimana dalam permainan
tradisional dapat belajar tentang menang dan kalah.

h. Mengembangkan kecerdasan intrapersonal dan interpersonal anak
yaitu dengan mengajarkan anak untuk mengembangkan kemampuan
berinteraksi dengan orang lain, selain akan memiliki kemampuan
untuk bersosialisasi anak akan belajar mengatur ego sehingga

permainan berjalan sesuai dengan tujuan.8

8 bid., 22.

8 Hapidin dan Yenina, “Pengembangan Model Permainan Tradisional dalam Membangun
Karakter Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Usia Dini, Vol. 10, no. 2.(Agustus, 2016), 33.

8 Ibid., 40.
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Mengembangkan sportivitas dalam pribadi anak, mengajarkan pada
anak untuk menerima kekalahan dan kemenangan, selain itu juga
mengajarkan pada anak untuk menerima dan mentaati aturan yang

berlaku.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian tentang implementasi bahasa Jawa dan dolanan
nusantara dalam membentuk perilaku sosial siswa ini menggunakan
pendekatan kualitatif, kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan
riset atau penelitian berorientasi pada fenomena dan gejala yang bersifat
alami.! Dimana pendekatan kualitatif ini memiliki dua tujuan penting yaitu
pertama, menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore) dan
kedua, menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain). Sehingga
dapat memberikan penjelasan mengenai hubungan antara peristiwa yang telah
terjadi dan makna dari peristiwa tersebut.? Dan jenis penelitian ini
menggunakan rancangan studi kasus (field research).® Dalam penelitian ini
nantinya akan menggambarkan suatu fenomena, yakni tentang “implementasi
bahasa Jawa dan dolanan nusantara dalam membentuk perilaku sosial siswa di
SD Antawirya (Islamic Javanese School)Junwangi, Krian.”

Penelitian studi kasus adalah suatu model penelitian kualitatif untuk
mempelajari dengan rinci dan mendalam tentang suatu individu atau suatu unit
sosial tertentu selama kurun waktu tertentu. Secara mendalam studi kasus

merupakan suatu model yang bersifat komprehansif, intens dan terperinci serta

! Muhammad Ali, Memahami Riset Prilaku Dan Sosial Pustaka (Bandung: Cendekia
Utama, 2011), 239.

2M. Djunaidi Ghony and Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2012), 29.

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), 20.
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lebih mengacu untuk menelaah masalah-masalah atau fenomena-fenomena
yang bersifat kontemporer.*

Jadi pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis studi
kasus yang menjelaskan tentang bagaimana proses implmentasi bahasa Jawa
dan dolanan nusantara dalam membentuk perliaku sosial siswa, khususnya
dalam menanamkan karakter yang baik kepada seluruh warga sekolah, dalam
hal ini yang akan menjadi objek penelitian adalah SD Antawirya (Islamic
Javanese School), Junwangi, Krian.

Menurut Moleong, deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka.® Dengan demikian laporan penelitian
akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan
tersebut. Data tersebut bisa berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan,
foto, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistic
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.® Sedangkan pendekatannya dengan menggunakan pendekatan
fenomenologis naturalistik yaitu memperhatikan, mengamati fakta, gejala-

gejala, peristiwa-peristiwa serta keadaan yang terjadi yang kemudian

4Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif Untuk IImu-llmu Sosial (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), 76.

Slbid,. 23

¢ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), 6.
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dituangkan dalam bentuk tulisan.

Kemudian jika dilihat dari sifatnya, maka penelitian ini termasuk studi
kasus. Di antara ciri-ciri studi kasus ini adalah:’
1. Sasaran penelitiannya dapat berupa manusia, peristiwa, latar dan dokumen.
2. Sasaran-sasaran tersebut ditelaah secara mendalam sebagai suatu totalitas

sesuai dengan latar atau konteksnya masing-masing.

Kemudian dengan merujuk pada fokus masalah dalam penelitian ini,
maka penelitian kasus bertopik eksplanatoris untuk menjawab persoalan-
persoalan sebagaimana tertuang dalam fokus penelitian ini.

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam hal ini yaitu bertindak sebagai pengamat
partisipan. Dalam penelitian kualitatif, instrument penelitiannya adalah
manusia, yakni peneliti sendiri. Untuk dapat menjelaskan semua data itu, maka
manusia sebagai instrument penelitian yang paling tepat. Dengan demikian
dalam penelitian ini kehadiran peneliti mutlak diperlukan, karena peneliti
bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpul data utama. Peneliti
langsung terjun ke lapangan untuk mengamati langsung pelaksanaan bahasa
Jawa dan dolanan nusantara dalam membentuk perilaku sosial siswa di SD
Antawirya (Islamic Javanese School). Kehadiran peneliti diketahui statusnya

sebagai peneliti oleh subjek atau informasi.

"Imron Arifin. Ed, Penelitian Kualitatif Dalam llmu-limu Sosial dan Keagamaan (Malang:
Kalimasahada Press, 1996), 57.
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C. Data dan Sumber

Menurut Lofland dan Lofland dalam Moleong sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen, data tertulis, foto dan lain-lainnya. Dengan
demikian, maka data-data yang dikumpulkan peneliti bersumber dari:

1. Informan utama dalam hal ini adalah pendiri/pimpinan dan para staffnya,
guru dan siswa.

2. Dokumen (file) tentang implementasi bahasa Jawa dan dolanan nusantara
dalam membentuk perilaku sosial siswa di SD Antawirya (Islamic Javanese
School).

3. Rekaman hasil pengamatan dan interview

D. Prosedur Pengumpulan/Perekaman Data

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga cara pengumpulan
data, yaitu: Pertama, metode wawancara, Kedua, pengamatan, dan Ketiga
dengan dokumentasi. Pengumpulan data penelitian ini dapat di peroleh

dengan cara sebagai berikut :

1. Metode wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Dalam hal
ini, peneliti mewawancarai pimpinan/pendiri, guru, siswa, dan wali siswa
guna mendapatkan informasi tentang: a) Pelaksanaan pendukung

implementasi bahasa Jawa dan dolanan nusantara dalam membentuk
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perilaku sosial siswa di SD Antawirya (Islamic Javanese School, b)
Proyeksi (target) dari pendukung implementasi bahasa Jawa dan dolanan
nusantara dalam membentuk perilaku sosial siswa di SD Antawirya
(Islamic Javanese School, c) Faktor penghambat dan pendukung
implementasi bahasa Jawa dan dolanan nusantara dalam membentuk

perilaku sosial siswa di SD Antawirya (Islamic Javanese School).

2. Metode pengamatan (Observasi) yang melibatkan diri peneliti di dalam
komunitas yang diteliti (obsevasi). Observasi dilaksanakan oleh peneliti
terutama untuk mengamati tentang proses pendukung implementasi
bahasa Jawa dan dolanan nusantara dalam membentuk perilaku sosial
siswa di SD Antawirya (Islamic Javanese School baik diamati dari
kehidupan siswa sehari-hari dan kegiatan sehari-hari yang bersifat formal
pada proses pembelajaran maupun pengamatan pada kegiatan-kegiatan
yang bersifat ekstra kurikuler siswa. Untuk memperkuat data yang di
dapat dari hasil interview.

3. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang.® Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode dokumentasi
untuk mengumpulkan data-data sebagai berikut:

d Data tentang bukti tentang strategi pendukung bahasa Jawa dan
dolanan nusantara dalam membentuk perilaku sosial siswa di SD

Antawirya (Islamic Javanese School) Junwangi, Krian.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta; 2010), 239.
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b) Data-data tentang sejarah berdirinya SD Antawirya (Islamic Javanese
School)Junwangi, Krian.
¢) Data tentang kondisi objektif siswa dan guru SD Antawirya (Islamic

Javanese School)Junwangi, Krian.

E. Pengolahan data dan analisis data

Setelah data dikumpulkan, selanjutnya perlu diikuti kegiatan pengolah
(data processing). Pengolahan data mencakup kegiatan mengedit (editing) data
dan mengkode (coding) data. Mengedit data ialah kegiatan memeriksa data
yang terkumpul, apakah sudah terisi secara sempurna atau tidak, lengkap atau
tidak, cara pengisiannya sudah benar atau tidak, yang belum lengkap atau
belum benar cara pengisiannya, dapat disisihkan (tidak ikut dianalisis) atau
menyempurnakannya dengan jalan melakukan pengumpulan data ulangan ke
sumber-sumber data bersangkutan.

Data yang telah dikumpulkan dikelompokkan berdasarkan ciri-ciri dan
sifat-sifat data, sesuai dengan konsep dari kerangka teoritik penilitian yang kita
inginkan. Berdasarkan kerangka teoritik tersebut, maka sebuah fenomena yang
menjadi obyek studi, akan dengan mudah di identifikasi konsep-konsep yang
ada. Dalam hal ini, berkaitan dengan budaya jawa dan tradisi keagamaan.

Pengolahan data di lapangan dengan cara memilih dan mengelompokkan
berdasarkan pada klasifikasi. Data pengolahan dilakukan bersamaan dengan
mengorganisasikannya, melalui pengembangan sistem kategorisasi dengan

melalui dua tahapan, yaitu:
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1. Menelusuri data, untuk melihat kemungkinan keteraturan pola, tema atau
topik yang mencakup data.

2. Mencatat kata-kata, ungkapan-ungkapan, guna menampakkan pola, tema
atau topic tersebut. Kata atau ungkapan itu yang disebut kategori coding.®
Juga ada yang menguraikan tahapan dalam pengolahan data:

a. Reduksi data
Suprayogo & Tobroni menyebutkan, reduksi data mempunyai maksud
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” dari catatan tertulis di
lapangan.*®
Ini berlangsung sesudah penelitian sampai akhir pembuatan laporan.
Reduksi data isinya, membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema,
membuat gugus, membuat partisi, menulis nama. Ini merupakan
bentuk analisis yang menajamkan, mengarahkan, menggolongkan,
membuang yang tak perlu, dan mengorganisasi data, sehingga bisa
ditarik kesimpulan.

b. Penyajian data
Penyajian data dalam penelitian ini adalah dalam bentuk teks naratif.
Ini merupakan bagian dari analisis yang bisa berwujud matrik, grafik,
jaringan dan bagan. Lebih lanjut K. Yin menjelaskan,! peneliti bisa

mengadakan studi kasus dengan mengetengahkan sumber-sumber

°Robert C. Bogdan dan Biklen, Qualitative Research for Education: An Introduction to
Theory and Methods (Boston, 1982), 205.

10 Imam Suprayogo & Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2001), 193.
1K Yin, Robert, Studi Kasus (Desain dan Metode) (Jakarta: Grafindo Persada, 1997), 127.
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bukti tertentu di catatan kaki, jawaban ini tidak diedit, tetapi
digunakan sebagai dasar bagi laporan kasus individual dan analisis
lintas kasus.
c. Verifikasi/penarikan kesimpulan

Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola,
menjelaskan konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat dan
proposisi. Peniliti yang berkompeten, akan mengambil kesimpulan-
kesimpulan itu dengan longgar, tetap terbuka dan skeptis, tetapi
kesimpulan sudah disediakan, mula-mula belum jelas, kemudian
meningkat menjadi lebih rinci. Pengolahan data dilihat dengan cara
menganalisa data dan informasi-informasi yang pendek, setelah data
terkumpul dan divaliditasi, kemudian diolah dengan mengklasifikasi
data, di mana data sudah terkumpul divalidasi, kemudian diklasifikasi.
Setelah dilakukan pengelompokkan, maka selanjutnya dilakukan
penyaringan data, di mana data masing-masing kelompok yang ada
kemudian dikoding. Data yang dianggap tidak relevan, diabaikan,
seorang yang kurang konsisten, dikelompokkan secara sendiri dan di
saring lagi, sehingga ada yang relevan, sehingga data memiliki
keabsahan.

Ada dua macam kelompok data yang harus kita dapatkan dari

lapangan yaitu data latar belakang obyek dan data untuk dianalisis.*?

12 Kasiram, Strategy Penelitian Tesis. Program Magister by Research. Pascasarjana UIN
Malang. 2004.
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1) Data latar belakang obyek yaitu data yang dapat menggambarkan
keadaan di mana fenomena yang kita teliti terjadi. Data ini
disajikan di bawah judul latar belakang obyek pada bab laporan
hasil penelitian.

2) Data untuk dianalisis yaitu data yang berkaitan dengan masalah
yang kita teliti dan disajikan dalam uraian deskriptif (untuk data
kualitatif) atau dalam bentuk tabel tunggal atau tabel silang (untuk

data kuantitatif), sesuai dengan metode analisis yang kita gunakan.

F. Teknik pemeriksaan keabsahan data
1. Observasi terus-menerus, yaitu dengan mengadakan observasi secara
intensif, sehingga peneliti dapat memahami lebih mudah fenomena yang
terjadi.

2. Memanfaatkan sumber di luar data yang dianalisis (triangulasi).

Triangulasi yang digunakan adalah:
a. Triangulasi sumber, yaitu dengan:
1) Membandingkan data dengan hasil wawancara.
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakannya secara pribadi.
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang apa yang dikatakannya sepanjang

waktu.
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4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

Triangulasi metode dengan cara:

1) Mengecek derajat kepercayaan temuan penelitian dengan

beberapa teknik pengumpulan data.

2) Mengecek derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan
metode yang sama.

3) Triangulasi penyidik, yaitu dengan jalan memanfaatkan peneliti
atau pengamat lain untuk keperluan pengecekan kembali dengan

derajat kepercayaan data.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
A. Setting Penelitian
1 Letak Geografis SD Antawirya (Islamic Javanese School) Junwangi,
Krian
SD Antawirya (Islamic Javanese School) adalah sebuah lembaga
pendidikan yang terletak di dusun Kwangen, desa Junwangi RT 09 RW
03 No. 43 C, 61262, kecamatan Krian kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.
SD Antawirya merupakan sekolah dasar swasta yang berdiri di bawah
naungan pondok yayasan pesantren modern al-Amanah. Selain sekolah
dasar, pondok ini juga mempunyai lembaga mulai dari sekolah dasar,
sekolah menengah pertama, sampai madrasah aliyah. SD Antawirya
(Islamic Javanese School) didirikan pada tanggal 15 Juli 2014 oleh KH.Nur
Kholis Misbah dan Ustadz H. Fahrizal Ischag, Lc. M. Fil. l.dan Ustadz Ahmad

Mansyur ,M.Pd.l.

Kurikulum tingkat satuan pendidikan yang diimplementasikan oleh
SD Antawirya (Islamic Javanese School) dengan ciri khas sekolah yaitu
islami, cinta tanah air, berkearifan lokal, dan berwawasan global. SD
Antawirya (Islamic Javanese School) menjembatani kebutuhan
masyarakat Sidoarjo dan sekitarnya yang menjadi wadah pendidikan dasar
bagi masyarakat yang tumbuh secara ekonomi, religi, dan penuh

kompetisi.
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2 Sejarah Singkat SD Antawirya (Islamic Javanese School) Junwangi,
Krian
Budaya dan agama tidak bisa di pisahkan, sehingga masyarakat di
Indonesa adalah masyarakat yang demokratis, saling menghargai
menghormati. Dan ini tidak ada di belahan dunia lain. Dengan begitu
cepatnya arus globalisasi semakin tidak bisa terbendung maka dampaknya
adalah banyak yang meninggalkan budaya, budaya di jauhkan atau banyak
yang ditinggalkan, kemudian diperkokoh dengan adanya faktor bonus
demografi di Indonesia. Masyarakat banyak yang terkontaminasi budaya
dan lingkungan sudah tidak bisa menjadi menjadi solusi pendidikan yang
baik.
Landasan filosofi berdirinya SD Antawirya (Islamic Javanese
School) sesuai hadits nabi :
JEN g lga 222 el 1),

Artinya: Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak
yang baik.!

Dari hadits nabi di atas, menunjukkan bahwa akhlak yang baik
dimulai dari gaya berbicara yakni dengan Khusnul kalam (perkataan yang
baik) karena budaya Jawa mempunyai ciri khas yakni memuliakan dengan

cara berbahasa. Bagaimana seseoang itu berbicara dengan baik, kalau di

! Muhammad Fuad Abdul Bagi, Terjemah Lu’lu’ Wal Marjan (Kumpulan Hadits Shahih
Bukhari Muslim), (Semarang: Pustaka Nuun, 2012), 179.
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Jawa setiap kita berbicara dengan seseorang ada bahasanya sendiri (krama
inggil dll) sehingga Romo KH.Nur Kholis Misbah membuat membuat
alternatif pendidikan yakni mendirikan SD Antawirya (Islamic Javanese
School)

Budaya Jawa yang diambil dalam SD Antawirya (Islamic Javanese
School) adalah budaya yang dibawa oleh wali songo. Merujuk pada kitab
yang dibawa Sunan Kalijogo bahwa ada 7 tingkatan manusia. Tingkatan
manusia yang paling bagus adalah satrio brahmono seorang kesatria yang
punya kesucian pendeta (agamanya bagus), digambarkan dengan
Diponegoro sedang melakukan perang. Dia meninggalkan silaunya dunia
dengan memilih berjuang.pendidikan kerakter ini sesuai dengan Islam.?
Oleh karena itu Romo KH. Nur Kholis Misbah memberi nama sekolah
dengan sebutan “Antawirya” diambil dari nama kecilnya pangeran
Diponegoro yakni Raden Mas “Ontowiryo”.

Filosofi budaya Jawa itu sebenarnya selaras dengan Islam, yakni al
adab faugal ilmi. jadi orientasinya ke adab, akan tetapi kalau di luar itu
ilmu dulu baru adab, maka dari itu banyak sekali perilaku di luar sana
yang tidak baik, salah satunya seperti seks bebas, karena yang diunggulkan
bukan adab maka segala perilaku yang tidak merugikan orang lain boleh
dilakukan dimana saja.

Romo KH Nur Kholis Misbah membuat sebuah alternatif solusi

2Nur Kholis Mishah, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi
Krian, 11 Juni 2019.
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dimana sekarang sekarang teknologi digembor-gemborkan didampingi
dengan arus globalisasi yang seperti itu, bahasa tidak dijadikan prioritas,
sehingga fenomena itu dicarikan solusi olen romo KH. Nur Kbholis
Misbah, dengan merujuk kembali ke budaya yang dibawakan oleh
walisongo, dengan demikian maka didirikanlah SD Antawirya (Islamic
Javanese School).

Visi misi pendidikan SD Antawirya (Islamic Javanese School)
adalah terwujudnya murid yang berperilaku Islmi, yakni bukan hanya
menjadi orang Alim tapi juga mnjadi orang yang baik. Kemudian untuk
menjadi seseorang yang cinta tanah air maka harus cinta budayanya sesuai
denga peribahasa Jawa yaitu “ajine bongso soko budoyo” bangsa besar
adalah bangsa yang menghargai budayanya. Budaya Jawa lebih kaya dari
pada budaya bangsa lain. Ada 13 bahasa krama, dan setiap bahasa ada
penggunaan khususnya masing-masing.

Motto sckolah ini adalah “Tata-Titi-Tatak-Tutuk” (Menata-
Meneliti-Memantapkan-Melaksanakan) Untuk dapat berhati-hati dalam
berbuat maka kita harus melakukan “Tata — Titi — Tatak — Tutuk”, yang
artinya “Menata — Meneliti — Memantapkan — Melakukan”. Sebenarnya ini
cara orang tua kita dulu memberikan nesehat bahwa sebelum kita
bertindak harus sudah dipikirkan betul-betul apa yang akan dilakukan,

bagaimana cara melakukannya dan apa akibat dari kita melakukan hal
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tersebut. Marilah kita bedah satu persatu.®

Kita harus membiasakan diri sebelum bertindak atau berbuat
sesuatu untuk “Menata” terlebih dahulu. Menata adalah tindakan untuk
mempersiapkan segala sesuatunya sebelum kita melakukan sesuatu.
Persiapan ini dilakukan sedetail mungkin, sehingga tidak ada yang
kemungkinan terlewatkan. Mempersiapkan ini meliputi, Apa yang akan
kita lakukan?, bagaimana nanti kita melakukannya?, kalau terjadi kendala,
apa yang harus kita perbuat?, peralatan apa saja yang kita butuhkan?,
kapan dan berapa lama dilaksanakan kegiatan tersebut?, siapa saja yang
berada di kegiatan tersebut? dan lain sebagainya. Persiapan ini dapat
dilakukan dengan dicatat terlebih dahulu atau kalau memang kita sudah
biasa cukup dengan kita pikirkan hal-hal yang harus dipersiapkan tersebut,
hal ini dapat dilakukan untuk mempersiapkan. Dengan persiapan yang
telah kita lakukan ini diharapkan kegiatan yang akan kita lakukan bisa
berjalan dengan baik sesuai yang diinginkan.

Hal berikutnya yang perlu kita lakukan sebelum melakukan
kegiatan adalah “Meneliti”. Meneliti adalah tindakan untuk mengecek
kembali apa-apa hal yang sudah kita siapkan, sehingga hal yang sudah kita
siapkan tersebut memang dapat berguna dan berfungsi saat pelaksanaan.
Walaupun sudah kita persiapkan dengan baik, sebaiknya perlu diteliti

kembali, kalau-kalau masih ada yang kurang. Hal ini perlu kita lakukan

2019.

3 Mansyur, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi Krian, 11 Juni
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untuk pengamanan terhadap kegiatan yang akan kita lakukan supaya lebih

berhasil lagi.

Langkah berikutnya adalah “Memantapkan” diri,
yaitu mempersiapkan mental kita untuk melaksanakan kegiatan tersebut.
Pemantapan ini lebih kearah mempersiapkan psikologi Kkita untuk
menghadapi kegiatan. Kadang kalau kegiatan itu berhadapan dengan
orang banyak, atau kegiatan ini baru sekali kita lakukan, atau kegiatan
tersebut berhubungan sesuatu yang gawat, sangat membutuhkan
kesiapan mental kita untuk melakukannya. Termasuk istirahat yang
cukup sebelum melaksanakan. Makan dan minum terlebih dahulu agar
nanti dalam pelaksanaan kegiatan fisik kita sudah siap melaksanakan
kegiatan tersebut. Langkah terakhir adalah “Melakukan”, yaitu
pelaksanaan dari kegiatan tersebut. Pada saat pelaksaan yang perlu Kita
lakukan adalah fokus pada kegiatan, sehingga apa yang menjadi target
dapat dicapai dengan baik. Selain dari pada itu dalam pelaksanaan
kegiatan perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi dalam pencapaian target,
kendala-kendala yang terjadi dalam pelaksanaan. Evaluasi ini perlu
dilakukan agar dalam kegiatan yang sama di kemudian hari dapat
dilakukan dengan lebih baik

lagi.*
Dengan cara demikian diharapkan akan memperkecil kesalahan-

kesalahan yang sebenarnya tidak perlu terjadi. Karena kalau kesalahan itu

4Nur Kholis Mishah, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi
Krian, 11 Juni 2019.
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terjadi dapat berakibat fatal dan membutuhkan biaya yang besar untuk
menyelesaikannya. Oleh sebab itu kita harus memperkecil keteledoran kita
dan kesalahan-kesalahan yang tidak perlu terjadi. Sehingga tumpuan SD
Antawirya ( Islamic Javanese School) adalah karakter, bagaimana caranya
seorang murid bisa terbentuk dengan kurikulum yang sudah disusun.

Dari filosofi tersebut kemudian dilebur pada permainan tradisional
untuk melawan arus globalisasi yang paling nyaata yaitu handphone,
karena hardware dan software akan selalu upgrade setiap hari.®> Di HP
mayoritas 80% isinya propaganda, tidak ada empati, tidak ada anjangsana,
tidak ada sosial, tidak ada silaturahmi, tidak ada unggah unggung, tidak
ada ewuh pakewuh sehingga orang menjadi hedonis pragmatis, skeptis,

dan berbagai penyakit hati lainnya.

3. Profil Sekolah

Nama Sekolah : SD Antawirya ( Islamic Javanese School)
Nama Pendiri : KH.Nurcholis Misbah dan Ust. H. Fahrizal
Ischag, Lc. M. Fil. 1.

Provinsi : Jawa Timur

Otonomi Daerah : Kabupaten Sidoarjo

Kecamatan : Krian

Desa / Kelurahan . Junwangi

5 Nur Kholis Mishah, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi
Krian, 11 Juni 2019.
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Alamat . JI. Junwangi RT 09 RW 03 No. 43C
Kode Pos : 61262

No. Telp. : 08233190555

Alamat Web Sekolah : www.sdantawirya.sch.id

Daerah . Pedesaan

Status . Swasta

Naungan : Kementerian pendidikan dan kebudayaan
Tahun Berdiri © 2014

NPSN © 69965440

Bentuk pendidikan . SD

SK Pendirian Sekolah : 188/01/404.5.5/2017

Bangunan Gedung : Milik Sendiri

Status Tanah : Milik Sendiri

Luas Tanah ;2 M?

Organisasi Penyelenggara  : Yayasan

Visi dan Misi SD Antawirya (Islamic Javanese School) Junwangi,
Krian

Visi

Terwujudnya murid yang berprilaku islami, Cinta tanah air, berkearifan
lokal dan berwawasan global.

Misi


http://www.sdantawirya.sch.id/
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a Menanamkan keimanan dan ketagwaan melalui pembelajaran al-qur'an

b. Membina akhlag murid melalui pembiasaan, pembinaan, dan
keteladanan

¢ Mengamalkan nilai-nilai pancasila dalam kegiatan pembelajaran

d.  Memahami dan menerapkan nilai-nilai budaya jawa dalam kegiatan
sehari-hari

e.  Membentuk murid yang cerdas, kreatif dan inovatif melalui kegiatan
pembelajaran tuntas

f.  Menguasai pembelajaran ICT (information, comunication, technology)

5 Data Guru dan Karyawan (Islamic Javanese School), Junwangi,
Krian
Dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan, pendidik dan tenaga
kependidikan memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan
terlaksanaanya program mulai dari tugas merancang dan mengembangkan
program serta materi pembelajaran hingga melakukan tindak lanjut dan
evaluasi. Adapun jumlah guru dan karyawan di SD Antawirya ( Islamic
Javanese School), Junwangi, Krian berjumlah 30 orang. Sebagaimana

dalam tabel dibawah ini :



Tabel 4.1
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Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan SD Antawirya (Islamic
Javanese School), Junwangi, Krian

NO NAMA JABATAN Tugas Tambahan | Lulusan
1 | Ach. Mansyur, S.Pd. Kepala Sekolah - S2
2 | Ach. Alif Rizal, S.Pd.1 | waka kurikulum Guru PAI s1
3 | Iswatin Chasanah, S.S | Bendahara Guru B.Inggris S1
4 | Siti Nur Afifah Staff Tata Usaha - S1
5 | Rian Fantomi Waka Sarpras Guru Silat s1
6 | Nuril Mahmudin, S.Pd | \qlj Kelas 3 B Koordinator Extra | S1
7 | Khulna Arwiyati S.Pd Wali Kelas 2 A . S1
g | Vita Mujiyanti S.Pd Wali Kelas 4 - S1
9 | Widowati, S.Pd Wali Kelas 1 A 3 S1
10 | Airlangga Budi P, .Lc | waka Kesiswaan Guru Musik S1
11 | Sri Wulandari, S.Kom | Guru BTQ - S1
12 | Auri Cristiono, S.Pd Guru Olahraga - S1
13 | Retno Anggraini Guru Pendamping | Guru BTQ s1
14 | Arini Zahrotul Guru Pendamping | Guru BTQ S1
15 | Puji Rahayuning Dyah | Gury Pendamping | Guru BTQ s1
16 | Wahyu Dini Eka, S.H | Guru Pendamping | Koordinator BTQ | S1
17 g\g:j Farhatul Maslahah, Guru Pendamping - S1
18 g&gg?{( a’i‘;ﬁame Pustakawan S1
19 | Istiani Guru BTQ s1
20 | Edi Sudrajad Operator Sekolah Guru TIK & BTQ | S1
21 | Achmad Machmudi Wakil Wakasarpras | Guru BTQ s1
22 | Nur Roidah Guru BTQ - s1
23 | Khusnul Farida, S.Pd Wali Kelas 1B - S1
24 Wachidatul Adaniyah. Guru Pendamping Guru BTQ S1

S.Pd
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Intan Ayu aulia rohmah

25 S.pd Guru Pendamping - S1
26 g'g('f‘ Wahyuningtyas, | \ai kelas 2 B i s1
27 | Siti Sholihah Wali Kelas 3 A - s1
28 | Risma wahyu wijayanti | penjaga Kantin - Guru Shadow s1
29 IS_.UPCoiIa Nanda Pramudia, | |\ kalas 4 i 51
30 | Neng Alik Y - S1

Sumber: SD Antawirya ( Islamic Javanese School), Junwangi, Krian 2019

6. Data Siswa siswi SD Antawirya ( Islamic Javanese School), Junwangi,

Krian

Data siswa SD Antawirya (Islamic Javanese School) Junwangi,

Krian selalu meningkat pada tiap tahun ajaran baru. Adapun perincian

jumlah siswa kelas adalah sebagai berikut ini.

Tabel 4.2
Data Siswa SD Antawirya (Islamic Javanese School) Junwangi, Krian

No Nama Jumlah

1 |KelaslA 27

2 | Kelas1B 30

3 | Kelas2 A 27

4 | Kelas2B 26

5 |Kelas3A 27

6 |Kelas3B 26
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7 Kelas 4 25

Jumlah 188

Sumber: SD Antawirya ( Islamic Javanese School), Junwangi, Krian 2019

7. Sarana dan Prasarana SD Antawirya (Islamic Javanese School),
Junwangi, Krian
Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan belajar mengajar
yaitu dengan adanya sarana dan prasarana. Adapun sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh SD Antawirya ( Islamic Javanese School) dapat dilihat
dari tabel, sebagai berikut :
Tabel 4.3

Data Sarana dan Prasarana SD Antawirya ( Islamic Javanese
School),Junwangi Krian

No. Jenis Bangunan Jumlah | Keterangan
1 | Ruang Kelas 7 Baik
2 | Ruang Guru 1 Baik
3 | Ruang Tamu 1 Baik
4 | Ruang TU 1 Baik
5 | Perpustakaan 2 Baik
6 | Musholla 1 Baik
7 | Kantin 1 Baik
8 | Lapangan 1 Baik

Sumber: SD Antawirya ( Islamic Javanese School), 2019
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B. Paparan / Deskripsi dan Temuan Hasil Penelitian
1 Proses pelaksanaan Bahasa Jawa dan Dolanan Nusantara dalam
membentuk perilaku sosial siswa di SD Antawirya ( Islamic Javanese
School), Junwangi, Krian
a Proses pelaksanaan Bahasa Jawa dalam membentuk perilaku sosial
siswa di SD Antawirya (Islamic Javanese School) Junwangi, Krian

1) Perencanaan

Berdasarkan hasil penelitian tentang proses pelaksanaan
bahasa Jawa, menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan
permainan tidak terlepas dari adanya proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang diselenggarakan dengan
melibatkan selurunh komponen pelaksanaan kegiatan, yaitu
pengelola, pendidik, orang tua dan peserta didik di SD
Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi, Krian. proses
perencanaan pelaksanaan bahasa Jawa di sekolah ini tidak
terstruktur seperti halnya pada pelaksanaan dolanan nusantara.
Karena bahasa Jawa yang akan digunakan oleh para siswa
adalah bahasa yang digunakan sehari-hari, sesuai dengan hasil
wawancara kepada kepala sekolah SD Antawirya (Islamic
Javanese School, Junwangi, Krian:

Untuk perencanaan pelaksanaan tidak dibutuhkan
perencanaan yang terstruktur seperti dolanan nusantara,
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karena disini yang dibutuhkan adalah komitmen guru,
siswa, dan orang tua. Dan bahasa yang diterapkan adalah
bahasa sehari-hari (ngapunten, dhalem, wonten nopo?,
ngapunten bu/pak kulo bade pami dhateng wingking?).

2) Proses Pelaksanaan Bahasa Jawa dalam Membentuk Perilaku
Sosial Siswa di SD Antawirya (Islamic Javanese School,
Junwangi, Krian

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Antawirya
(Islamic Javanese School, Junwangi, Krian kami mendapatkan
data tentang pelaksanaan bahasa Jawa dan dolanan nusantara
dalam membentuk perilaku sosial siswa di SD Antawirya (Islamic
Javanese School),Junwangi, Krian dimulai dari tujuan
penggunaan bahasa Jawa menurut KH. Nur Kholis Misbah, beliau

mengatakan bahwa :

Pada awalnya saya bingung mengamati prestasi
siswa pada saat ini semakin berkembang, namun angka
kejadian perilaku menyimpang semakin meningkat di
Indonesia, kemudian dengan adanya Gadget menjadikan
seorang anak menjadi kurang baik dalam berperilaku,
seperti acuh, kurang perhatian, kurang opan dengan orang
tua. Hal ini membuat saya termotivasi untuk membangun
sekolah dasar dengan menerapkan pendidikan karakter.
Proses pelaksanaan bahasa Jawa di SD Antawirya ini adalah
guru sebagai teladan utama dalam menggunakan bahasa
Jwa setiap hari. Guru memberikan materi yang digunakan
sebagai pembiasaan antara lain: pamitan jika harus
bepergian, meminta sesuatu kepada orang tua,
mengucapkan salam jika bertemu dengan orang lain dengan
memberikan 3-5 kosa kata yang akan sering digunakan

& Mansyur, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi Krian, 11 Juni
2019.
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yaitu, enggeh, sampun, dhereng, mboten, matur suwun, dan
yang berbentuk kalimat yaitu kalimat berhubungan dengan
kegiatan di sekolah seperti, nuwun sewu bu, angsal nopo
mboten kula ijin dhateng wingking?. mas, angsal mboten
kula ngampil pensilipun?.mangga ingkang dereng
ngerjakaken piket kangge mbucal sampah sakniki!. Demi
kelancaran proses pelaksanaan bahasa Jawa dengan baik,
maka waka kurikulum membuatkan jadwal piket bagi guru
sebagai monitor bahasa Jawa para siswa. Waktu
pelaksanaannya adalah mulai dari bel berbunyi sampai
pulang sekolah. Kegiatan ini dilakukan diawalidengan
sedikit “paksaan” dan dilakukan berulang-ulang maka pada
akhirnya akan menjadi kebiasaan.’

Proses pelaksanaan bahasa jawa di SD Antawirya (Islamic
Javanese School), Junwangi, Krian dalam membentuk perilaku
sosial siswa dimulai dari guru sebagai teladan utama dalam
menggunakan bahasa Jawa, setiap hari guru harus menggunakan
bahasa Jawa. Penerapan bahasa Jawa krama dengan cara
menyelipkan saat proses pembelajaran maupun di luar
pembelajaran merupakan suatu rangkaian Kkegiatan yang
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang
melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta
didik, anak dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya
dalam rangka pencapaian kompetensi, di mana di dalamnya cara

berkomunikasi atau berinteraksi antara guru dan anak

menggunakan Bahasa Jawa Krama. Adapun hal yang terpenting

"Nur Kholis Mishah, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi
Krian, 11 Juni 2019.
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dalam pelaksanaan bahasa Jawa adalah membiasakan berbahasa
Jawa, baik di sekolah maupun di luar sekolah. seperti yang
dikatakan oleh ibu Khulna Ariwiyati, bahwa:

Cara kami supaya pelaksanaan bahasa Jawa di
sekolah supaya berjalan dengan lancar adalah membiasakan
berbahasa Jawa, baik guru, orang tua, murid dan lain
sebagainya. Upaya pembiasaan ini harus disertai dengan
komitmen yang kuat antar guru dan orang tua.®

Tujuan dari pembiasaan bahasa Jawa Krama dalam proses
pembelajaran diharapkan mampu membiasakan anak berbahasa
Jawa Krama kapan pun dan dengan siapa pun sehingga terjalin
komunikasi yang baik dengan orang lain, Menurut KH. Nur
kholis Misbah dengan membiasakan bahasa Jawa sebagai alat
komunikasi diarahkan agar siswa dapat berbahasa Jawa dengan
baik dan benar, mengandung nilai hormat dan sopan santun dan
juga untuk memperkenalkan kepada anak tentang bahasa daerah
yang ditempati dan untuk melestarikan budaya bahasa tetap ada.’

KH. Nur Kholis Misbah mengatakan bahwa Fungsi pokok
pembelajaran bahasa Jawa dalam membentuk perilaku sosial

adalah sebagai alat komunikasi, edukasi, dan kultural. Menurut

beliau dengan membiasakan bahasa Jawa sebagai alat komunikasi

8 Khulna Arwiyati, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi
Krian,9 Maret 2019.

®Nur Kholis Mishah, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi
Krian, 11 Juni 2019.
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diarahkan agar siswa dapat berbahasa Jawa dengan baik dan
benar, mengandung nilai hormat dan sopan santun. Bahasa
sebagai alat edukasi adalah pendidikan nilai-nilai lokal Jawa
melalui khasanah bahasa dan Sastra Jawa. Bahasa memenuhi
fungsi kultural untuk menggali kembali nilai-nilai budaya Jawa
sebagai upaya untuk membangun identitas bangsa.”. la juga
menuturkan bahwa untuk mengembangkan perilaku sosial yang
baik adalah dengan membentuk karakter. bahasa Jawa di sekolah
merupakan salah satu media untuk menanamkan pendidikan
karakter pada anak. Hal itu dibuktikan dengan dimasukkannya
pelajaran bahasa Jawa dalam muatan karakter yang terdapat di
sekolah.

Dalam membentuk perilaku sosial yang baik peranan
bahasa sebagai alat pembinaan. sangat penting bahkan
menentukan karena bahasa menggambarkan kepribadian
seseorang.’® Pembiasaan penggunaan bahasa Jawa halus dalam
kehidupan sehari-hari baik di rumah maupun di sekolah sangat
besar pengaruhnya dalam pembinaan karakter anak. Pembiasaan
yang dilakukan dirumah oleh orang tua dan pembiasaan di
sekolah oleh guru terutama penggunaan bahasa jawa halus dalam

berkomunikasi harus sejalan dan sinergis. Oleh karena itu harus

10 Khulna Arwiyati, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi
Krian,9 Maret 2019.
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ada koordinasi yang baik antara guru dengan orang tua, salah

satunya dengan memberikan buku penghubung antara guru dan

orang tua.

Tabel 4.4 BUKU PENGHUBUNG ORANG TUA/WALI MURID DENGAN SEKOLAH
SD Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi Krian

(’)\'F'{A‘AN,'\‘% URAIAN
HARI / NAMA MASALAH | TINDAK
NO- | +ANGGAL \Tv%_: siswa | WP | KELAS | ¥ aohasa ANy || NEUERAREAN
MURID Jawa)
Orang
R Guru
1
2
3
4
5

Sumber: SD Antawirya ( Islamic Javanese School), Junwangi, Krian, 2019

Bapak Mansyur juga menambahkan bahwa proses monitoring

dilakukan di sekolah dan di rumah. Proses monitoring di sekolah adalah

tanggung jawab guru, sedangkan di rumah adalah tanggung jawab
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orang tua.! Setiap wali kelas berkoordinasi dengan orang tua siswa.
wali kelas memberikan sebuah buku penghubung yang digunakan orang
tua untuk memantau anaknya ketika di rumah. Dengan demikian pihak
sekolah dapat mengetahui proses pelaksanaan bahasa Jawa ketika di
rumah.

Hal ini diperkuat dengan terperinci dari hasil wawancara
ketiga oleh 1bu Khulna Ariwiyati mengatakan bahwa, Peran serta
orang tua memegang poin penting dalam pelaksanaan bahasa
jawa. karena kebiasaan di rumah juga berpengaruh pada
keberhasilan pendidikan dan pembentukan karakter anak.
Berdasarkan hal tersebut maka setiap orang tua dan guru harus
dibiasakan menggunakan bahasa jawa halus dalam berkomunikasi
karena merupakan sumber bagi anak untuk ditiru. Oleh karena itu,
selain wali kelas memberikan buku penghubung kepada orang tua
sebagai alat monitoring bahasa Jawa di rumah, akan tetapi para
orang tua di harus menggunakan bahasa Jawa.'? Hal ini bertujuan
sebagai pembiasaan menggunakan bahasa Jawa, Karena obyek
yang ditiru oleh anak terutama anak usia dini adalah sesuatu yang
sering didengar, dirasakan dan dilihat.

Berpijak pada sifat yang seperti ini maka perilaku orangtua

dan guru terutama dalam penggunaan bahasa jawa halus

11 Mansyur, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi Krian,10
Maret 2019.

2Khulna Arwiyati, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi
Krian,9 Maret 2019.



97

dilakukan oleh orangtua/guru akan didengar, dirasakan dan dilihat
oleh anak sehingga hal tersebut merupakan obyek yang ditiru
oleh anak. Jika obyek peniruan tersebut baik dalam arti sesuai
dengan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat maka akan
melahirkan pribadi yang baik bagi anak. Namun sebaliknya jika
obyek peniruan buruk maka akan melahirkan pribadi yang rendah
bagi anak.
b. Proses Pelaksanaan Dolanan Nusantara dalam membentuk Perilaku
Sosial Siswa di SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi,
Krian

1) Perencanaan Dolanan Nusantara

Berdasarkan hasil penelitian tentang proses pelaksanaan
dolanan nusantara, menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan
permainan tidak terlepas dari adanya proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang diselenggarakan dengan melibatkan
seluruh komponen pelaksanaan kegiatan, yaitu pengelola, pendidik
dan peserta didik di SD Antawirya (Islamic Javanese School,
Junwangi, Krian. hal ini karena dolanan nusantara dijadikan
sebagai pelajaran muatan lokal.'®* Oleh karena itu persiapan perlu

dilakukan untuk tercapainya tujuan dari suatu kegiatan.

13 Catatan Hasil Observasi, Observasi, 17 Maret 2019.



Pelaksanaan dolanan nusantara membutuhkan persiapan yang

matang guna mencapai hasil yang maksimal.
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Perencanaan program kegiatan pembelajaran sebagai

langkah awal sebelum proses pembelajaran dilaksanakan.

Perencanaan kegiatan pembelajaran dengan permainan tradisional

di SD Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi, Krian.

dilakukan secara partisipasif oleh pengelola dan pendidik

sebagaimana disampaikan oleh bapak Mansyur selaku kepala

sekolah.

“...dalam kegiatan perencanaan pembelajaran semua pihak
baik pengelola dan pendidik memiliki tanggung jawab yang

sama dalam penyusunan rencana kegiatan

untuk

pembelajaran. Pengelola merupakan pihak yang berperan
dalam penyusunan rencana program, karena pengelola
dituntut untuk dapat menyiapkan program yang sesuai
dengan konsep yang akan dilaksanakan oleh lembaga.
Program tahunan lembaga hingga silabusnya disusun oleh
pengelola, selanjutnya di sosialisasikan dengan pendidik

untuk dirapatkan bersama sebelum disahkan

dan

dilaksanakan.Jadi pendidik juga kami tempatkan sebagai
perancang program agar dalam pelaksanaanya dapat sesuai

dengan harapan lembaga.”

“Perencanaan kegiatan pembelajaran berbasis budaya yang
dilakukan pada SD Antawirya (Islamic Javanese School),
Junwangi, Krian. khususnya permainan tradisional
dilakukan oleh pengelola bersama dengan pendidik. Dimana
pengelola telah menyiapkan rancangan program kegiatan
yang kemudian dirapatkan dengan pendidik untuk disusun
bersama-sama ke dalam rencana program Kkegiatan

pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh lembaga.”
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Adapun perencanaan pembelajaran permainan tradisional
dalam kegiatan pembelajaran di SD Antawirya (Islamic Javanese
School, Junwangi, Krian tidak terlepas dari kurikulum yang
meliputi pengembangan rencana program tahunan (PROTA),
program semester (PROMES), rencana pembelajaran mingguan
(RKM), dan rencana pembelajaran harian (RKH). Seperti yang
diungkapkan oleh Alif Rizal, selaku wakil ketua dan penanggung
jawab bagian kurikulum.

“Perencanaan  pengembangan program pembelajaran
pembelajaran dengan permainan tradisional yang kami
lakukan di SD Antawirya (Islamic Javanese School,
Junwangi, Krian ini tidak terlepas dari kurikulum lembaga
antara lain pengembangan silabus, penyusunan program
tahunan dan program semester hingga, rencanapembelajaran
bulanan, rencana pembelajaran mingguan, dan rencana
pembelajaran harian. Untuk permainan tradisional sendiri
juga sudah termasuk dalam salah satu bentuk kegiatan
dalam program yang secara rutin dilaksanakan di SD
Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi, Krian
setiap minggunya.”4

Dalam prosesnya pengembangan kurikulum perencanaan
pembelajaran di SD Antawirya (Islamic Javanese School),

Junwangi, Krian yang dilakukan secara partisipatif antara

pengelola dan pendidik diperkuat dengan pernyataan ibu Iswatin

14 Alif Rizal, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi Krian,9

Maret 2019.
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Chasanah selaku sekretaris di SD Antawirya (Islamic Javanese
School, Junwangi, Krian, bahwa:

“Untuk perencanaan program dan penyusunan kurikulum
Kelompok Bermain Alam Uswatun Khasanah, kami
sesuaikan dengan visi dan misi serta SD Antawirya (Islamic
Javanese School) Krian yang terintegrasi sentra. Jadi untuk
penyusunan pengembangan silabus, program tahunan, dan
program semester dilakukan oleh pengelola, sedangkan
untuk rencana pembelajaran mingguan, hingga rencana
pembelajaran harian dikembangkan dan disiapkan oleh
pendidik sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan tetap
mengacu pada indikator perkembangan anak.”

Dari hasil wawancara di atas, diketahui bahwa perencanaan
program kegiatan pembelajaran dengan permainan tradisional
yaitu dilakukan dengan pengembangan program tahunan
(PROTA), program semester (PROMES) oleh pengelola, serta
pengembangan rencana pembelajaran mingguan (RKM), dan

rencana pembelajaran harian (RKH) olrh masing-masing

pendidik.

Penyusunan rencana kegiatan mingguan (RKM) dan rencana
kegiatan harian (RKH) oleh pendidik di SD Antawirya (Islamic
Javanese School), Junwangi, Krian ini disusun untuk
mempermudah  proses  jalannya  pembelajaran  dalam
mengembangkan aspek perkembangan bagi peserta didik. Dalam

menyusun rencana pembelajaran langkah- langkah yang
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dilakukan oleh pendidik SD Antawirya (Islamic Javanese

School), Junwangi, Krian antara lain:

a. Menetapkan aspek perkembangan yang akan dikembangkan
b.  Menetapkan tema untuk pembelajaran

c. Menetapkan indikator perkembangan anak

d.  Menetapkan konsep atau materi yang akan dibangun

e. Menetapkan kosa kata

f.  Menyusun Rencana Pembelajaran Mingguan

g. Menyusun Rencana Pembelajaran Harian

h.  Menentukan kegiatan main ( jenis Permainan)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan kegiatan
pembelajaran dengan dolanan nusantara disusun dengan
mengembangkan kurikulum SD Antawirya (Islamic Javanese
School), Junwangi, Krian berbasis budaya. Pengembangan
kurikulum berbasis budaya tetap disesuaikan dengan lingkup atau
bidang perkembangan peserta didik. Perencanaan pembelajaran
tersebut  berbentuk rencana kegiatan mingguan (RKM)
dikembangkan oleh pendidik memuat tentang tema pembelajaran,
materi, konsep, indikator perkembangan, kosa kata, serta jenis
kegiatan permainan yang akan dilakukan, dan rencana kegiatan

harian (RKH) yang menjabarkannya kegiatan main berupa
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pijakan-pijakan main dalam bentuk deskripsi mulai dari kegiatan

pembuka, kegiatan inti, hingga kegiatan penutup. Sebagaimana

yang diungkapkan oleh pengelola ibu Khulna Ariwiyati bahwa:

“untuk persiapan pembelajaran dalam satu minggu, fokus
dalam penyusunan rencana kegiatan pembelajaran kami
serahkan pada masing-masing pendidik untuk menentukan
dan menyusun RKM dan RKH dengan mengacu pada
Rencana kegiatan Bulanan dalam Program semester yang
telah tersusun. Pengembangan RKM dan RKH yang
disusun pendidik isinya meliputi tema pembelajaran, materi,
konsep yang akan dikenalkan, indikator perkembangan,
kosa kata, serta jenis kegiatan main yang akan dilakukan”.®

Hal ini juga diperkuat dengan yang diungkapkan oleh bapak

Alif Rizal pendidik SD Antawirya (Islamic Javanese School),

Junwangi, Krian.:

“RKM dan RKH kami susun sendiri dengan
mengembangkan dari program semester yang sudah ada,
yaitu untuk RKM meliputi tema pembelajaran, konsep yang
akan dikenalkan, indikator perkembangan, kosa kata, serta
jenis kegiatan permainan yang akan dilakukan. Selanjutnya
untuk penyusunan RKH yaitu memuat tema, lingkup
perkembangan yang dikembangkan, indikator
perkembangan, materi, kosa kata, alat dan bahan main dan
jenis permainan, serta kegiatan main yang dideskripsikan
dalam pijakan-pijakan main, mulai dari kegiatan pembuka,

inti dan penutup”.1®

15 Khulna Ariwiyati, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi

Krian,9 Maret 2019.

16 Alif Rizal, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi Krian,9

Maret 2019.
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Kegiatan bermain yang dilakukan oleh peserta didik di SD
Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi, Krian
dilaksanakan sesuai dengan pijakan dalam rencana kegiatan
harian (RKH) yang telah dibuat oleh pendidik berdasarkan
pengembangan tema yang telah ditentukan pada program
semester antara lain, yaitu: Ramadhan, diri sendiri, kebutuhanku,

lingkungan, kandaraan, tanaman, dst.

Pendidik memilih jenis-jenis permainan tradisional yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di SD Antawirya
(Islamic Javanese School), Junwangi, Krian ditentukan
berdasarkan pertimbangan bahwa permainan tradisional yang
digunakan seperti Jamuran, Cublak- Cublak suweng, dingklik
Oglak-Aglik dan Engklek dinilai  mampu meningkatkan

perkembangan perilaku sosial pada anak usia dini.

Seperti yang diungkapkan oleh ibu Khulna Ariwiyati selaku
pendidik SD Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi,

Krian bahwa:

“Dalam menyusun RKH, jenis permainan disesuaikan
dengan tema dan nilai-nilai yang ingin diterapkan dalam
pembelajaran di Kelompok Bermain, penentuan jenis
permainan yang dipilih yaitu jenis permainan yang dapat
mendukung perkembangan perilaku sosial anak dan yang
sebelumnya sudah dikenakan pada peserta diidk. Kemudian
Kita juga harus menyiapkan alat dan bahan apabila dalam
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kegiatan main membutuhkannya.’

Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu  Fitria
Wahyuningtyas selaku pendidik SD Antawirya (Islamic Javanese
School), Junwangi, Krian.

“Kami melakukan persiapan untuk permainan tradisional ini
tidak jauh dari RKH dengan tema yang sudah ditetapkan
sesuai dengan jadwal, selain itu kita juga memperhatikan
jenis permainan tradisional yang akan dimainkan sudah
sesuai dengan tujuan dalam pembelajaran atau belum, dan
juga membutuhkan alat atau tidak”.!8

Permainan tradisional yang dipersiapkan dalam pembelajaran
untuk mendukung pembentukan perilaku sosial anak usia dini di
SD Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi, Krian. yaitu
menggunakan jenis permainan dengan pola bermain, bernyanyi
dan dialog. Permainan tradisional ini dalam bentuk gerak,
interaksi dan lagu-lagu yang di dalamnya memiliki banyak
terdapat aspek-aspek perkembangan yang dapat dikembangkan
bagi anak usia dini. Permainan yang digunakan antara lain adalah
permainan Jamuran, Cublak-Cublak Suweng, Engklek, dan

Dingklik Oglak-Aglik. Hal ini diungkapkan oleh ibu Khulna

Ariwiyati yaitu:

“... untuk jenis permainan tradisional yang digunakan disini

17 Khulna Ariwiyati, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi
Krian,9 Maret 2019.

18 Fitria Wahyuningtyas, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi
Krian,9 Maret 2019.
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lumayan banyak macamnya, tetapi hampir pada setiap
permainan punya terdapat aspek-aspek perkembangan yang
dapat diterapkan pada peserta didik. Untuk mendukung
aspek perilaku pada anak lebih khususnya biasanya dengan
permainan dengan bermain bersama, yang disertai dengan
iringan nyanyian dan dialog, seperti Jamuran, Dingklik

oglak- aglik dan beberapa permainan yang lain ”.1°

Hal yang sama juga diungkapkan oleh ibu Fitria pendidik SD

Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi, Krian. bahwa:

“Banyak permainan yang kita gunakan dalam kegiatan
pembelajaran disini mbak, karena hampir semua aspek-
aspek perkembangan yang dikembangankan pada anak usia
dini terdapat dalam permainan tradisional, dan khususnya
dalam perkembangan perilaku sosial pada anak yang biasa
kita berikan pada peserta didik saat pembelajaran di hari
sabtu itu dengan permainan dalam bentuk permainan gerak,
dan lagu- lagu seperti Cublak-Cublak Suweng, Engklek, dan
Dingklik Oglak-Aglik, soalnya mereka dituntut untuk
melakukan interaksi dengan teman yang lain.”?°

Sebelum kegiatan bermain dimulai, penentuan permainan

tradisional atau dolanan anak yang akan dimainkan juga

dilakukan oleh pendidik dengan melibatkan peserta didik, yaitu

dengan cara memberi kesempatan kepada peserta didik untuk

memilih dari beberapa jenis permainan seperti jamuran, Engklek

dan permainan tradisional lain yang telah ditentukan oleh

pendidik dalam rencana kegiatan harian (RKH) dengan

pertimbangan permainan tersebut mampu mengembangkan

19 Khulna Ariwiyati, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi

Krian,9 Maret 2019.

20 Fitria Wahyuningtyas, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi

Krian,9 Maret 2019.
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perilaku sosial peserta didik. Kelibatan peserta didik dalam

memilih permainan tradisional dengan tujuan agar pada saat

pelaksanaan kegiatan permainan peserta didik lebih konsisten

dengan jenis permainan pilihannya.Seperti yang diungkapkan

oleh Khulna Ariwiyati bahwa:

“ Dalam persiapan pembelajaran, kita berusaha menyiapkan
jenis permainan tradisional yang disesuaikan dengan
indikator perkembangan yang akan dicapai. Selain itu
dalam persiapan bermain kita juga melibatkan peserta didik
dalam menentukan jenis permainan dengan cara
memberikan alternatif pilihan beberapa jenis permainan
sehingga nantinya dalam pelaksanaan peserta didik mau
tetap konsisten bermain dengan jenis mainan pilihannya”.?

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Fitria yang

menyatakan bahwa :

“..ola mbak dalam persiapan kegiatan bermain dolanan
anak, tidak hanya pendidik saja yang menentukan jenis
permainannya, kami juga melakukan kesepakatan dengan
peserta didik dalam menentukan jenis pernainan apa yang
akan dimainkan. Biasanya anak kami beri 2 atau 3 jenis
permainan yang sudah mereka ketahui seperti cublak-cublak
suweng dan jamuran atau permainan lainnya yang memang
sudah kami siapkan sesuai dengan tema dan indikator
perkembangan sesuai pada RKH”.??

2L Khulna Ariwiyati, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi

Krian,9 Maret 2019.

22 Fitria Wahyuningtyas, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi

Krian,9 Maret 2019.
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2) Pelaksanaan kegiatan permainan Tradisional

Permainan tradisional merupakan bagian dari rangkaian
program kegiatan pembelajaran berbasis budaya yang dilaksanakan
secara rutin ketika istirahat secara bergilir setiap kelas. Berbagai
persiapan yang telah dilakukan kemudian dilaksanakan dengan
melibatkan peserta didik sesuai dengan jadwal kegiatan yang ada di
SD Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi, Krian. Dalam
pelaksanaan kegiatan permainan tradisional dalam mendukung
perkembangan perilaku sosial dilaksanakan secara sistematis yang
terdiri dari kegiatan pembuka (persiapan), kegiatan inti, dan kegiatan

penutup.

1) Kegiatan pembuka (persiapan)

Kegiatan pembuka yang dilakukan sebelum kegiatan
permainan tradisional di SD Antawirya (Islamic Javanese
School), Junwangi, Krian, dilakukan hampir sama dengan
kegiatan pembukaan pada umumnya seperti hari-hari biasanya.
Dalam kegiatan pembuka dimulai dengan kegiatan senam
bersama, dilanjutkan bermain dalam lingkaran dengan lagu-lagu
dolanan, kemudian dilanjutkan dengan menokondisikan peserta
didik tertib sebelum kegiatan dimulai yaitu dengan baris sesuai

kelas untuk berdoa, hafalan surat pendek dan doa sehari-hari
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serta hadis sebelum masuk kelas. Seperti yang diungkapkan oleh
ibu Khulna Ariwiyati selaku pendidik SD Antawirya (Islamic

Javanese School), Junwangi, Krian.

“setiap pagi kegiatan dimulai dengan kegiatan pembuka
yaitu senam, bermain dan bernyanyi dalam lingkaran
dengan permainan dan lagu-lagu dolanan anak, kemudian
dilanjutkan dengan baris sesuai kelas untuk berdoa, hafalan
surat pendek dan doa sehari-hari serta hadis. Di kegiatan
pembuka semua peserta didik dan pendidik ikut

bergabung”.?®

Hal ini juga diungkapkan oleh lbu Fitria pendidik SD
Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi, Krian yaitu:
“kalau pembukaan disini selalu dilakukan secara bersama-
sama baik peserta didik maupun pendidiknya. Di kegiatan
pembuka biasanya setelah bel masuk dilakukan senam dan
membuat lingkaran untuk bernyanyi, bertepuk dan lainnya,

Setelah itu baru baris sesuai kelompok untuk berdoa dan

hafalan surat yang biasanya dipimpin oleh peserta didik

secara bergantian setiap harinya”.?

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam
kegiatan pembuka, semua peserta didik dan pendidik mengikuti
dan aktif ikut dalam rangkaian kegiatan senam, bermain dan
bernyanyi lagu dolanan anak dalam lingkaran. Peserta didik juga
tertib berbaris dan secara bergantian memimpin kegiatan

pembuka mulai dari berdoa, hafalan surat pendek dan doa

2 Khulna Ariwiyati, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi

Krian,9 Maret 2019.

24 Fitria Wahyuningtyas, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi

Krian,9 Maret 2019.
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sehari-hari serta hadis sebelum masuk kelas atau kelompok

masing-masing.

2) Kegiatan inti

a) Pijakan sebelum main

Pijakan sebelum main dilakukan saat memasuki kegiatan
inti setelah kegiatan kegiatan pembuka selesai dengan diawali
duduk melingkar atau dengan berdiri melingkar didampingi oleh
pendidik kelas. Pendidik mendampingi jalannya kegiatan yang
diawali berdoa dengan dipimpin oleh peserta didik, selanjutnya
salam sapa selakigus presensi yang dilakukan dengan bersama-
sama untuk mengetahui siapa saja teman yang tidak hadir. Dalam
pijakan sebelum main digunakan pendidik untuk menjelaskan
tema dan kosakata sebagai cara untuk memperkenalkan kata-kata
baru untuk menambah perbendaharaan kata pada peserta
didik,mengenalkan dan menjelaskan jenis permainan beserta
aturan permainan yang yang akan dilakukan sebelum disepakati
oleh semua peserta didik. Seperti yang disampaikan oleh Ibu
Khulna selaku pendidik SD Antawirya (Islamic Javanese School),
Junwangi, Krian.

“Pijakan sebelum main dilakukan setelah kegiatan pembuka

selesai, dalam kegiatan ini pendidik masing- masing
kelompok yang mendampingi peserta didiknya.Kegiatan
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dilakukan di dalam dan juga di luar kelas. Kegiatan yang
dilakukan di pijakan sebelum main ini antara lain yaitu
berdoa, presensi, salam dan menyapa anak, bernyanyi,
bertepuk, menjelaskan tema, menambah kosakata dan
menjelaskan permainan yang akan dimainkan beserta aturan

bermain”.?®

Hal senada juga diungkapkan oleh ibu Fitria bahwa:

“Kegiatan pijakan sebelum main yang utama dilakukan
adalah dengan berdoa untuk mengawali kegiatan bermain,
barulah dilakukan presensi agar anak juga tau siapa teman
yang tidak hadir, setelah itu pendidik menjelaskan atau
mengingatkan tema, setelah itu barulah pendidik
menjelaskan permainan yang akan dilakukan serta aturan-
aturan yang harus dipatuhi. Dengan pijakan sebelum
bermain ini harapannya peserta didik sudah benar-benar
siap untuk kegiatan berikutnya”.?

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan kegiatan pijakan

sebelum main di SD Antawirya (Islamic Javanese School),

Junwangi, Krian. merupakan kegiatan awal untuk membuka

kegiatan agar akan nantinya peserta didik siap untuk mengikuti

berbagai rangkaian permainan dalam kegiatan inti.

b) Pijakan saat main

Kegiatan pijakan saat main yaitu dengan melakukan

kegiatan permainan sesuai dengan tahapan bermain dan aturan

bermain sesuai yang telah disepakati sebelumnya. Pada awal

% Khulna Ariwiyati, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi

Krian,9 Maret 2019.

% Fitria Wahyunigtyas, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi

Krian,9 Maret 2019.
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permainan pendidik sering kali ikut dalam permainan yang
dilakukan peserta didik. Disela-sela saat anak asik bermain,
pendidik mengawasi cara bermain anak, memberikan pujian
terhadap peserta didik yang mengikuti permainan dengan baik
dan memberi beberapa pertanyaan untuk melihat sampai sejauh
mana peserta didik memahami dan mengembangkan permainan
yang sedang dimainkan sambil melihat perilaku sosial yang
muncul saat peserta didik asyik bermain dan teman-tamannya.
Apabila ada peserta didik tidak bisa mengikuti jalannya
permainan pendidik memberi motivasi agar peserta didik dapat
menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya hingga dapat
menyelesaikan kegiatan permainan.Pendidik memberitahukan
kepada peserta didik lima menit sebelum kegiatan main berakhir.
Saat kegiatan berlangsung pendidik melakukan observasi harian
untuk melihat perkembangan masing-masing peserta didiknya.
Seperti yang diungkapkan oleh pendidik Pak Alif Rizal yaitu :
“Untuk kegiatan pijakan main, kita pastikan mbak anak
sudah siap untuk bermain, soalnya kalau anak belum mood
anak susah untuk diajak bermain, karena permainan
tradisional atau dolanan anak itu didalamnya terdapat aturan
mainnya.Saat anak asik bermain kita mengawasi permainan
anak sambil melihat agar tahu perkembangan setiap anak

dan juga untuk mengetahui perkembangan perilaku anak
atau hubungannya dengan teman sebaya dalam permainan
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dapat terjalin dengan baik atau tidak”.?’

Hal ini diperkuat dengan yang diungkapkan ibu Khulna

Ariwiyati selaku pendidik SD Antawirya (Islamic Javanese

School), Junwangi, Krian. yaitu bahwa:

“Anak biasanya kalau sudah sepakat dengan permainan dan
aturan main, mereka mau bermain dan meyelesaikan
permainan, dan itu kan menandakan kalau mereka memang
sudah siap bermain. Pada pijakan main ini kami sebagai
pendidik mengawasi kegiatan bermain anak, dan melihat
serta mengevaluasi hasil unjuk kerja anak dalam bermain
dan juga melihat bagaimana peserta didik itu bekerjasama
dengan teman yang lain dalam permainan tersebut. Selain
itu kalau dalam permainan ada peserta didik yang tidak bisa
menyelesaikan masalah pendidik memberi motivasi dan
memancing agar peserta didik sendirilah yang berusaha
menyelesaikan masalah yang dia hadapi, kalau benar-benar
tidak bisa barulah pendidik membantu”.?®

c) Pijakan setelah main.

Pijakan setelah main merupakan tanda bahwa kegiatan

bermain sudah selesai, sama dengan kegiatan pada pembelajaran

biasanya. Peserta didik membereskan dan mengembalikan alat

main jika permainan mengunakan alat, atau membereskan tempat

yang digunakan setelah mereka selesai bermain.Setelah semua

rapi, pendidik melakukan kegiatan refreshing dengan mengajak

peserta didik bernyanyi lagu-lagu dolanan untuk menambah

27 Alif Rizal, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi Krian,9

Maret 2019.

28 Khulna Ariwiyati, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi

Krian,9 Maret 2019.
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semangat peserta didik. Selanjutnya pendidik melakukan
recalling dengan menanyakan kegiatan apa yang dilakukan, dari
jenis permainan apa yang dilakukan, tujuan dari permainan,
hingga menanyakan adakah kesulitan dan masalah yang dihadapi
saat bermain untuk melatih anak dalam menyelesaikan masalah.
Setelah kegiatan recalling selesai kemudian dilanjutkan dengan
berdoa selesai belajar untuk mengakhiri kegiatan bermain. Peserta
didik dipersilahkan pulang dengan cara pendidik memberi
pertanyaan dengan atau permainan untuk melatih keberanian
peserta didik seperti bernyanyi, tebak-tebakan sehingga dengan
tertib anak berpamitan dengan bersalaman tanpa berebut. Hal ini
seperti yang ungkapkan oleh ibu “AR” selaku pendidik SD
Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi, Krian..
“waktu permainan selasai dilakukan dengan pijakan setelah
main yang dilakukan dengan beres-beres bila main
menggunakan alat, kalau tidak menggunakan alat peserta
didik merapikan tempat bermain. Setelah selasai kemudian
dilakukan recalling tentang kegiatan bermain yang telah
dilakukan, serta refresing dengan bernyanyi atau main
tebak-tebakan, barulah berdoa setelah selesai belajar untuk
menutup kegiatan dalam kelompok™.
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Ira Diana selaku

walimurid di SD Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi,

Krian, bahwa:
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“Memasuki pijakan setelah main berarti kegiatan permainan
sedah selesai, semua peserta didik membereskan lingkungan
main dan alat main jika menggunakan setelah itu dilakukan
recalling untuk melihat pemahaman peserta didik setelah
kegiatan recalling selesai dilanjutkan dengan refresing dan
berdoa selesai belajar. Tapi sebelum meninggalkan
kelompok biasanya dilakukan dengan tebak-tebakan atau
kegiatan lain yang juga melatih keberanian anak agar akan
antri pamit dan bersalaman pada pendidik dan teman-
temannya dengan tertib”.?°

d) Kegiatan Penutup

Setelah kegiatan dolanan nusantara selesai dan ditutup
dengan doa, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan penutupan
yaitu kegiatan taman gizi. Kegiatan taman gizi merupakan

kegiatan makan siang bersama.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, peserta didik secara
mandiri mengikuti kegiatan taman gizi dan bergabung dengan
kelompok yang lain. Pendidik mengatur dan mengawasi peserta didik
dari kegiatan cuci tangan sebelum makan hingga saat kegiatan makan.
Setelah kegiatan taman gizi selesai diakhiri dengan doa selesai makan
dan doa penutup yang dipimpin oleh salah satu peserta didik.
Selanjutnya peserta didik pulang dengan mengucapkan salam dan

berjabat tangan dengan semua pendidik dan pengasuh yang ada. Hal

2 Irma Diana, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi Krian,9

Maret 2019.
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ini sesuai yang diungkapkan bapak Mansyur selaku kepala sekolah,

yaitu:

“Semua kegiatan di sini dilakukan dengan kegiatan pembukaan
dan kegiatan penutup untuk mengakhiri semua rangkaian
kegiatan. Dihari sabtu khususnya kegiatan penutup dilakukan
dengan kegiatan taman gizi atau makan bersama siang seluruh
peserta didik usai kegiatan dalam kelompok. Di kegiatan
taman gizi ini semua peserta didik wajib mengikuti, biasanya
kegiatan taman gizi ini dibagi menjadi 2 kelompok karena
keterbatasan tempat. Tetapi secara umum kegiatan dimulai
dengan kegiatan cuci tangan secara bergantian, berdoa dengan
dipimpin salah satu peserta didik dilanjutkan dengan makan
siang bersama.Kemudian setelah selesai diakhiri dengan
berdoa bersama setelah makan dan doa penutup, barulah
peserta didik berpamitan dengan pendidik secara bergantian

dan pulang”.*

3) Evaluasi

yang

Penilaian (evaluasi) dilakukan untuk mengetahui perkembangan

telah dicapai oleh peserta didik selama mengikuti kegiatan

pembelajaran di SD Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi,

Krian

. Penilaian terhadap kegiatan permainan permainan tradisional

dalam mendukung perkembangan perilaku sosial siswa di SD

Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi, Krian masuk dalam

penilaian yang dilakukan secara keseluruhan di Kelompok Bermain

yaitu observasi, catatan anekdot (anecdot record), percakapan, unjuk

kerja.

Seperti yang diungkapkan oleh bapak Alif Rizal selaku wakil

30 Mansyur, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi Krian,10

Maret 2019.
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ketua dan penanggung jawab bagian kurikulum SD Antawirya
(Islamic Javanese School), Junwangi, Krian bahwa:
“penilaian terhadap peserta didik dilakukan oleh pendidik di
dalam dan di luar kelas, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Teknik yang kami gunakan di Kelompok Bermain
diantaranya dengan observasi, catatan anekdot (anecdot record),

percakapan, penugasan, unjuk kerja.Format penilaian juga kami

sesuaikan dengan kebutuhan untuk mempermudah pendidik

dalam penilaian”.3!

Hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti,
ditemukan bahwa penilaian yang dilakukan di SD Antawirya (Islamic
Javanese School), Junwangi, Krian dilakukan melalui beberapa
teknik.Hasil penilaian nantinya masuk dalam laporan penilaian secara
periodik yang diberikan kepada orang tua tiap akhir semester dan
portofolio diberikan pada kegiatan tutup tahun.Adapun teknik
penilaian yang digunakan SD Antawirya (Islamic Javanese School),
Junwangi, Krian antara lain dengan observasi, catatan anekdot
(anecdot record), percakapan, unjuk kerja. Dari pengamatan dan
wawancara ini dapat diketahui bagaimana pelaksanaan dolanan
nusantara, berapa banyak siswa yang sudah faham jalannnya

permainan, siswa yang suka curang dan jujur dalam permainan.

3L Alif Rizal, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi Krian,10

Maret 2019.
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b) Observasi

Penilaian yang dilakukan dengan observasi merupakan
suatu penilaian dengan cara pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi dengan cara pengamatan langsung
terhadap sikap dan perilaku anak yang disesuaikan dengan
indikator perkembangan perilaku anak yang telah ditentukan.
Aspek yang dinilai seperti kerjasama, kepedulian, kemurahan
hati, simpati, empati dan yang lain hasilnya bervariasi tergantung
pada tingkat pencapaian perkembangan yang dicapai oleh
masing-masing anak. Dari hasil observasi tersebut dituangkan
dalam format penilaian harian yang telah ditentukan oleh
lembaga, seperti yang di jelaskan oleh ibu Alif Rizal selaku
sekretaris dan penanggung jawab bidang kurikulum SD
Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi, Krian bahwa:

“Penilaian yang dilakukan salah satunya yaitu observasi

atau pengamatan yang dilakukan dengan mengamati aspek

perkembangan anak. Untuk proses penilaiannya kami telah
menggunakan format penilaian harian yang kami
kembangkan sendiri dari bentuk penilaian cheklishuntuk
mempermudah penilaian. Dengan teknik observasi ini
pendidik dapat melihat secara langsung tingkat

perkembangan khususnya sikap dan perilaku peserta didik
dalam pelaksanaan kegiatan permainan tradisional””?

32 Alif Rizal, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi Krian,10

Maret 2019.
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Seperti halnya yang diungkapkan oleh ibu Khulna Ariwiyati

pendidik SD Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi,

Krian:

“biasanya evaluasi yang kami lakukan ada beberapa bentuk,
diantaranya pengamatan terhadap sikap dan perilaku anak
kami lakukan secara langsung. Hasil observasi dituangkan
dalam bentuk laporan penilaian harian dengan mengisi
lembar format yang sudah ditentukan lembaga, penilaian
dengan observasi ini lebih efektif karena kami dapat melihat
secara langsung perkembangan perilaku pada setiap anak
dari bagaimana mereka menunjukkan kerjasama,

kepedulian, dan kesantunan pada saat bermain”.%

Penilaian melalui catatan anekdot ini merupakan catatan

tentang sikap dan perilaku anak yang dicatat secara khusus

(peristiwa yang terjadi secara insidental/tiba-tiba). Dari catatan

anekdot ini pendidik dapat melihat perkembangan perilaku sosial

peserta didik dalam situasi yang tak terduga saat pelaksanaan

permainan seperti saling membantu dan bekerjasama saat

menyelesaikan permainan, minta maaf saat melakukan kesalahan,

berbagi mainan dengan teman, saling mengingatkan saat teman

lain tidak mematuhi aturan. Seperti yang dituturkan oleh ibu

Khulna Ariwiyati pendidik SD Antawirya (Islamic Javanese

School), Junwangi, Krian:

33 Khulna Ariwiyati, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi

Krian,9 Maret 2019.
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“... dengan catatan anekdot, kami dapat melihat dan
mengetahui perkembangan sikap dan perilaku peserta didik
saat situasi tak terduga, seperti, minta maaf saat bersalah,
berbagi mainan dengan teman, saling mengingatkan saat
teman lain tidak mematuhi aturan. Dengan catatan anekdot
ini pendidik dapat mengetahui perilaku apa saja yang
dilakukan peserta didik bersama dengan teman-temannya
saat menghadapi dan mememui sesuatu hal-hal tertentu” >*
¢ Percakapan
Percakapan merupakan penilaian yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi tentang penalaran atau pengetahuan
peserta didik mengenai suatu hal. Teknik penilaian ini sebagai
cara yang dilakukan oleh pendidik untuk menggali sebanyak-

bannyaknya informasi tentang pemahaman peserta didik secara

langsung.

Permainan tradisional anak terkandung nilai-nilai
pendidikan yang tidak secara langsung terlihat nyata, tetapi
terlindung dalam sebuah lambang dan nilai-nilai tersebut
berdimensi banyak antara lain rasa kebersamaan, kejujuran,
kedisiplinan, sopan santun, gotong royong, dan aspek-aspek
kepribadian lainnya. Permaianan tradisional —merupakan
permainan yang sangat mudah ditemukan dan sangat mudah
dimainkan karena bahan yang dipergunakan untuk membuat

permainan tradisional sangat mudah ditemukan disekeliling kita,

34 Khulna Ariwiyati, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi
Krian,9 Maret 2019.
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misalnya permainan gobak sodor dan engklek, dan masih banyak
lagi permaianan tradisional yang tidak mengeluarkan biaya
sedikitpun, manfaat dari permaianan tersebut juga baik untuk
membangun karakter anak. bagaimana mereka menempatkan diri
bila dihadapkan dengan situasi tertentu yang berhubungan dengan
dirinya dan teman bermainnya. Penilaian dengan teknik
percakapan ini juga untuk memperkuat hasil penilaian yang lain.
Seperti yang diungkapkan oleh ibu Khulna Ariwiyati dan ibu
Fitria di SD Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi,
Krian:
“penilaian juga kami lakukan dengan percakapan, dengan
percakapan kami dapat memperoleh lebih banyak informasi
tentang pemahaman dan pengetahuan peserta didik tentang
tujuan dari suatu permainan atau pembelajaran dan
menggali bagaimana peserta didik menempatkan diri
apabila mereka dihadapkan pada situasi tertentu yang
berhubungan dengan dirinya dan teman bermain, selain itu

juga kami dapat lebih dekat dengan peserta didik”.®

Hal ini diperkuat oleh pernyataan bapak Mansyur :

“Salah satu evaluasi yang kami lakukan yaitu dengan
percakapan, karena dengan bercakap-cakap sambil bermain
dengan peserta didik kami banyak memperoleh informasi tentang

sejauh mana pengetahuan dan penalaran masing-masing peserta

% Khulna Ariwiyati dan Fitria Wahyuningtyas, Wawancara, SD Antawirya (Islamic
Javanese School, Junwangi Krian,9 Maret 2019.



121

didik, selain itu dengan percakapan dapat memperkuat hasil
penilaian dengan observasi yang kadang kami sebagai pendidik

kurang jeli dalam mengamati peserta didik”.%

d) Unjuk Kerja

Penilaian unjuk kerja ini merupakan penilaian yang
menuntut peserta didik untuk melakukan tugas dalam bentuk
perbuatan yang dapat diamati. Dengan penilaian ini pendidik
dapat melihat kemampuan peserta didik dalam menjalin
hubungan dan Kkerjasama dengan teman serta mengetahui
kepercayaan diri peserta didik saat perform. Seperti yang
diungkapkan oleh bapak Alif Rizal di di SD Antawirya (Islamic
Javanese School), Junwangi, Krian:

“evaluasi juga kami lakukan saat kegiatan berlangsung,

yaitu dengan unjuk kerja. Dengan unjuk kerja pendidik

dapat melihat dan menilai secara langsung terkait dengan
performa peserta didik saat bermain serta melihat
kecercayaan diri yang dimiliki peserta didik”.

Diperkuat dengan pernyataan ibu Khulna Ariwiyati

pendidik di SD Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi,

Krian:

“evaluasi dalam menilai perkembangan peserta didik dengan

3% Mansyur, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi Krian,9 Maret
2019.
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unjuk kerja ini membantu kami sebagai pendidik dalam melihat
perkembangan yang dialami peserta didik dalam kemampuan
menjalin hubungan dengan teman dan kerjasama saat bermain”.

Target Pelaksanaan Bahasa Jawa dan Dolanan Nusantara Dalam

membentuk Perilaku Sosial Siswa SD Antawirya (Islamic Javanese

School), Junwangi, Krian.

1) Target Pelaksanaan Bahasa Jawa Dalam membentuk Perilaku
Sosial Siswa SD Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi,
Krian.

Dalam pelaksanaan sesuatu apapun hal terpenting yang perlu
diperhatikan adalah targetnya. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan di di SD Antawirya (Islamic Javanese School),
Junwangi, Krian, kami mendapatkan data tentang beberapa target
bahasa Jawa dan dolanan nusantara dalam mengembangkan
perilaku sosial siswa di di SD Antawirya (Islamic Javanese
School), Junwangi, Krian .

Sebagai guru di SD Antawirya (Islamic Javanese School),
Junwangi, Kirian, ibu Khulna Ariwiyati menjelaskan target
pelaksanaan Bahasa Jawa dalam mengembangkan perilaku sosial,
beliau mengatakan bahwa Setiap betemu dengan siapapun harus
menyapa dengan salam atau bahasa Jawa (nuwun sewu), siswa

keluar kelas harus ijin dan kegiatan apapun harus menggunkan
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bahasa Jawa.3’ Target pelaksanaan bahasa Jawa dirinci sebagai

berikut:

a)

b)

9)

h)

Setiap bertemu dengan siapapun selalu memberi salam, atau
mengucapkan bahasa Jawa (huwun sewu)

Setiap merasa bersalah meminta maaf (Ngapunten),

Setiap mau mendahului selalu mohon ijin (ndherek langkung),
Selalu membiasakan berbahasa Jawa dengan menggerakan
tubuh  (gesture) yang  mengisyaratkan  kesopanan,
menganggukkan kepala, atau menundukkan kepala.
membungkukkan badan, mengacungkan ibu jari, apabila
berjalan dibiasakan untuk selalu hati-hati dan sopan serta
gerakan yang pantas.

kegiatan mencatat dan menegur teman yang kurang pas atau
keliru atau salah dalam menerapkan unggah-ungguh dan
memberi solusinya

memberi penghargaan (prizing) dan menumbuhsuburkan
(cherising) tingkah laku, tindak tanduk, tata krama yang sudah
sesuai dengan unggah-ungguh.

Teladan  Modelling atau Exemplary vyaitu dengan
mensosialisasikan dan mengimplementasikan bahasa Jawa dan

unggah-ungguh yang benar dengan model/teladan dari para

37 Khulna Ariwiyati, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi

Krian,9 Maret 2019.
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pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah maupun dari
siswa yang lebih besar kepada adik kelasnya.

i) Pengkondisian Sekolah mengkondisikan kehidupan sekolah
yang mencerminkan unggah- ungguh yang baik dan benar
dalam semua situasi dan kondisi.

Tabel 4.5

Data Target Bahasa Jawa Setiap Tingkat Kelas

Kosakata kelas 1 Kosakata kelas 2
Enggeh Nyambut
Mboten Rumiyin
Pundi Damel
Wangsul Angsal
Wingking Semerap
Lare ngerjakaken
Kosakata kelas 3 Kosakata kelas 4
Enten Tindak
Pinarak Kondur
Unjuk Dhalem
Sare Enggal
Dhahar Alon
lepat Pitutur
badhe
Kosakata kelas 5 Kosakata kelas 6
Nggujeng Njenengan
Muwun piyambaknipun
Pundut piyambak
Kantun sedoyo
Kulo rencang
Kangge jumeneng
remen mendel
duka

Sumber: Dokumen SD Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi,

Krian, 2019
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2) Target Pelaksanaan Bahasa Jawa Dalam membentuk Perilaku
Sosial Siswa SD Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi,
Krian.

Adapun target implementasi dolanan nusantara dalam
mengembangkan perilaku sosial menurut bapak Alif sebagai waka
kurikulum, beliau mengatakan bahwa semua siswa-siswa harus
bisa menguasai dolanan nusantara sesuai dengan tingkat
kelasnya.®

Tabel 4.5
Data Target Dolanan Nusantara Setiap Tingkat Kelas

Kelas 1-3 Kelas 4-6

1 Bisa memainkan minimal 3| 1 | Bisa memainkan 6 minimal
dolanan nusantara. Engkel, 6 dolanan nusantara. Go
patil lele, jumpritan singit, back sodor, nekeran, tetetan

cublak-cublaksuweng

2 Bisa menyebutkan 3 kata | 2 | Bisa menyebutkan 6 kata
bijak jawa dan artinya ke bijak jawa dan artinya ke

dalam bahasa indonesia dalam bahasa Indonesia

3 Dari dolanan nusantara nilai | 3 | Dari dolanan nusantara nila-
nila  engkle, patil lele, nilai nekeran, loncat ttali,

jumpritan singit, tetean , go boy-boy an, kil-kilan, bekel,

38 Alif Rizal, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi Krian,9
Maret 20109.
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back sodor, jamuran dakon,  biting  cukilan,
kempyeng, engrang, gasing,

yoyo, layangan, 16incing

4 Mengenal 5 tokoh wayang 4 | Mengenal 10 tokoh wayang

5 Anak-anak terbiasa | 5 | Anak-anak terbiasa
merapikan sandal merapikan  sandal  dan
sepatu
6 Hafal 3 lagu daerah 6 | Hafal 6 lagu daerah
7 Hafal 3tembang dolanan 7 | Hafal 6 tembang dolanan

8 Mampu mengenali aksara | 8 | Mampu menulis dan
jawa membaca  aksara  jawa

minimal 5 baris

Sumber: SD Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi, Krian, 2019
Target Pelaksanaan dolanan nusantara dalam mendukung
perkembangan perilaku sosial siswa di SD Antawirya (Islamic
Javanese school), Junwangi, Krian yakni dengan menggunakan
permainan yang berkaitan dengan pihak lain yang memerlukan
sosialisasi dalam hal tingkah laku dan pengembangan sikap sosial

yang dapat diterima orang lain. Sehingga diarahkan untuk
mengajarkan agar anak mau membantu orang lain (helping other),

tidak egois, sikap kebersamaan, kesederhanaan, dan kemandirian. Dari
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semua dolanan nusantara mayoritas adalah permainan yang
membutuhkan pengelompokan, bukan individu.*

Permainan tradisional yang digunakan di sekolah ini
mendukung munculnya perkembangan perilaku sosial anak usia dini.
Adapun perkembangan perilaku sosial siswa yang dapat dilihat dari
permainan tradisional tersebut antara lain perilaku kerjasama,
kepedulian, kesantunan, kesopanan,sportifitas, simpati, empati dan
kemurahan hati. perkembangan perilaku sosial yang dicapai oleh
peserta didik di SD Antawirya (Islamic Javanese school), Junwangi,
Krian adalah perubahan akibat dari proses belajar dari pengalaman
yang diperoleh pada kegiatan bermain yang didukung juga oleh faktor
lingkungan dimana peserta didik bermain.

Untuk mencapai target pelaksanaan bahasa Jawa dalam
mngembangkan perilaku sosial siswa di SD Antawirya (Islamic
Javanese school), Junwangi, Krian, tidak bisa dipisahkan dari
koordinasi antara guru dan orang tua. Karena seharusnya pendidikan
itu harus melibatkan guru dan orang tua sehingga saling bersinergi
dan saling memberi manfaat agar dapat mencapai suatu tujuan yang

sama.

39 Khulna Ariwiyati, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi
Krian,9 Maret 2019.
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2 Faktor Pendukung Dan Penghambat Bahasa Jawa Dan Dolanan
Nusantara Keagamaan Dalam membentuk Perilaku Sosial Siswa SD

Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi, Krian.

a Faktor Pendukung Dan Penghambat Bahasa Jawa Dalam
membentuk Perilaku Sosial Siswa SD Antawirya (Islamic
Javanese School), Junwangi, Krian.

Faktor pendukung sangat berpengaruh terhadap berlangsungnya
kegiatan bahasa Jawa dan dolanan nusantara yang dilakukan oleh
peserta didik di SD Antawirya (Islamic Javanese school), Junwangi,
Krian. Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, faktor pendukung
pelaksanaan bahasa Jawa adalah:

1) Lingkungan keluarga yang konsisten menggunakan bahasa jawa

halus.
2) Kontrol sosial yang berlaku dan berkembang dalam masyarakat
3) Tingkat pendidikan masyarakat yang semakin baik

4) Ketaatan anak pada publik figur masih baik

Sesuai dengan penjelasan dari bapak Alif bahwa faktor
pendukung pelaksanaan bahasa Jawa di sekolah tidak akan berjalan
lancar jika tidak di imbangi dengan pelaksanaan bahasa Jawa ketika di

rumah, dan hal itu dibutuhkan konsistensi dari orangtua.
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Hambatan dalam pelaksanaan Bahasa Jawa Krama dalam proses
pembelajaran di SD Antawirya (Islamic Javanese school), Junwangi,
Krian:

1) Paraorang tuaatau wali tidak semuanya ketika di rumah menerapkan
Bahasa Jawa Krama. Hal ini sering terjadi ketika anak
berkomunikasi yang tidak menggunakan Bahasa Jawa Krama
ketika di dalam kelas dan anak terkadang sering lupa menggunakan
bahasa Jawa Krama

2 Lingkungan bermain anak. Lingkungan bermain anak yang
temannya sebayanya ketika berkomunikasi menggunakan bahasa
ngoko dan terjadi pula teman sebayanya berkata kurang sopan.
Anak-anak ketika bermain dengan teman sebayanya maka akan
terpengaruh dari segi pergaulannya. Anak akan mudah terpengaruh
olenh temannya. Para orang tua hendaknya mengontrol semua
aktivitas anak khusunya pergaulannya

Sebagaimana hal yang sama juga dijelaskan oleh Bapak Alif
yaitu:

Yang paling sering dirasakan selama proses pelaksanaan bahasa

Jawa ini adalah kurangnya komitmen guru dan orang tua dalam

proses implementasi bahasa Jawa di rumah, .4°

Dengan beberapa faktor pendukung dan penghambat

pelaksanaan bahasa Jawa dalam mengembangkan perilaku sosial di

40 Alif Rizal, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi Krian,9
Maret 2019.
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tersebut, guru dan orang tua diharapkan mampu berkomitmen
dengan baik terhadap pelaksanaannya bahasa Jawa krama dan
dolanan nusantara berjalan dengan lancar di SD Antawirya

(Islamic Javanese school), Junwangi, Krian.

b. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dolanan Nusantara Dalam
membentuk Perilaku Sosial Siswa SD Antawirya (Islamic
Javanese School), Junwangi, Krian.

1) Kurikulum yang terstruktur dalam membantu pendidik menyiapkan
kegiatan permainan tradisional,
2) Motivasi bermain dari peserta didik yang cukup tinggi,
3) Fasilitas dan lingkungan yang mendukung untuk proses
pelaksanaan permainan tradisional.
Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang diungkapkan
oleh ibu Khulna Ariwiyati pendidik SD Antawirya (Islamic Javanese

school), Junwangi, Krian, yaitu:*

“Banyak faktor mbak yang mendukung, diantaranya yaitu kami
sebagai pendidik merasa tidak kesulitan dalam perencanaan dan
fasilitas kegiatan dengan permainan tradisional, karena
sebelumnya dalam rencana kegiatan semester sudah ditentukan
dan disepakati jenis permainan apa saja yang digunakan sesuai
dengan indikator yang akan dikembangkan. Kalau dalam
pelaksanaannya yaitu peserta didik sendiri yang sangat antusias
bila bermain permainan tradisional seperti jamuran dan cublak-
cublak suweng dan yang lainnya.sedangkan faktor pendukung

41 Khulna Ariwiyati, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi
Krian,9 Maret 2019.
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pelaksanaan bahasa Jawa adalah Adanya kerjasama antara guru.
Tanpa ada komunikasi dan kerja sama guru tidak akan mengetahui
bagaimana dan apa tujuan penggunaan bahasa Jawa Krama. Sikap
guru yang tidak pernah bosan untuk mengingatkan anak untuk
menggunakan Bahasa Jawa Krama, rasa semangat dari guru untuk
menarapkan bahasa Jawa Krama dalam proses pembelajaran.
Guru bersemangat dalam menerapkan Bahasa Jawa Krama karena
untuk membentuk kepribadiananak

Sama seperti yang diungkapkan oleh bapak Mansyur pengelola

SD Antawirya (Islamic Javanese school), Junwangi, Krian, yaitu:

“Dalam setiap pelaksanaan kegiatan pasti ada faktor yang
mendukung dan menghambat, dalam kegiatan permainan
tradisional yang menjadi faktor pendukung vyaitu sudah
tersedianya kurikulum yang jelas, sehingga pendidik hanya
tinggal mengembangkan saja, fasilitas dan lingkungan SD
Antawirya (Islamic Javanese school), Junwangi, Krian serta
lingkungan sekitar juga mendukung untuk pelaksanaan kegiatan
bermain sehingga membangkitkan semangat anak untuk
mengikuti permainan”. Dan demi kelancaran proses pelaksanaan
bahasa Jawa, guru dan orang tua harus menjalin kkoordinasi
dengan baik.”

Diperkuat oleh Ibu Irma Diana pendidik selaku wali murid SD

Antawirya (Islamic Javanese school), Junwangi, Krian, bahwa:

“Permainan tradisional atau dolanan, biasanya anak yang lebih
antusias mbak, pendidik menawarkan jenis permainan dan mereka
memilih permainan apa yang akan dilakukan, faktor mood dan
keinginan dari peserta didik sendirilah yang sangat mendukung
dalam keberhasilan yang dicapai dalam kegiatan permainan
tradisional karena permainan tradisional atau dolanan anak itu di
dalamnya banyak terdapat aturan-aturan main yang harus
dilakukan”.*

42 Alif Rizal, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi Krian,9

Maret 2019.
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Adapun faktor yang menghambat pada proses pelaksanaan
kegiatan bahasa Jawa dan dolanan nusantara Antawirya (Islamic
Javanese school), Junwangi, Krian diantaranya yaitu:

a. konsentrasi peserta didik yang mudah berubah-ubah

b. waktu pelaksanaan permainan tradisional yang kurang yaitu dalam
seminggu hanya 1 Kkali, sehingga terkadang anak lupa dengan aturan
permainan yang dimainkan, sehingga peserta didik bermain gaduh tanpa
aturan,

c. keterbatasan pengetahuan pendidik tentang jenis permainan tradisional yang
dapat diaplikasikan dalam pembelajaran.

Seperti yang diungkapkan oleh bapak Mansyur selaku pengelola SD

Antawirya (Islamic Javanese school), Junwangi, Krian bahwa:

“ Tidak ada hambatan yang besar, tetapi namanya anak kecil masih
senang bermain-main sesuka hati jadi kadang konsentrasi sering berubah-
ubah, ditambah lagi waktu bermain permainan tradisional yang singkat
yaitu 1 kali dalam seminggu, terkadang membuat anak lupa dengan
aturan permainan. Kalau hambatan yang lain yaitu keterbatasan
pengetahuan pendidik mengenai jenis-jenis permainan tradisional”.
“tidak banyak hambatan kok mbak karena peserta didik sebelumnya
sudah diberi tahu aturan bermain, tapi terkadang peserta didik
konsentrasinya berubah-ubah hingga kadang tidak mau bermain sesuai
aturan sehingga mengganggu teman yang lain, hal ini juga dikarenakan
mereka terkadang lupa dengan aturan permainan karena fokus kegiatan
pembelajaran dengan permainan tradisional di lakukan pada hari sabtu
saja”
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BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Bahasa Jawa dan Dolanan Nusantara dalam Membentuk
Perilaku Sosial di SD Antawirya (Islamic Javanese school), Junwangi,
Krian.

1 Proses pelaksanaan Bahasa Jawa dalam Membentuk Perilaku Sosial di SD

Antawirya (Islamic Javanese school), Junwangi, Krian.

Dalam membentuk perilaku sosial yang baik (karakter) peranan
bahasa sebagai alat pembinaan perilaku sosial yang baik sangat penting
bahkan menentukan karena bahasa menggambarkan kepribadian
seseorang. Pembiasaan penggunaan bahasa jawa halus dalam kehidupan
sehari-hari baik di rumah maupun di sekolah sangat besar pengaruhnya
dalam pembinaan karakter anak. Seperti yang sudah diterapkan di SD
Antawirya (Islamic Javanese School) Junwangi, Krian. Sekolaah ini
bukanlah sekolah Islam Jawa, akan tetapi sekolah dasar Islam yang
meneguhkan nilai-nilai budaya Jawa. Salah satu budaya Jawa yang
diterapkan di sekolah ini adalah bahasa jawa dan dolanan nusantara.

Bahasa jawa sebagai alat komunikasi yang dapat membentuk

perilaku sosial, karena bahasa Jawa memiliki aturan yang berbeda dalam

! Ainah, Sarbaini, Adawiah, A. 201.” Strategi Guru PKN Menanamkan Karakter Sopan
Santun dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Banjarmasin”, Jurnal
Pendidikan Kewarganegaraa, vol.6 no. 11 (November, 2015), 875-881.



134

hal intonasi dan kosakata dengan memandang siapa yang berbicara dan
siapa lawan bicaranya. Hal ini biasa disebut dengan istilah unggah-
ungguh.? Aturan ini memiliki pengaruh sosial yang kuat dalam budaya
Jawa dan secara tidak langsung mampu membentuk kesadaran yang kuat
akan status sosialnya di tengah masyarakat. Sebagai contoh, di manapun
seseorang dari suku Jawa berada, dia akan tetap hormat kepada yang
lebih tua walaupun dia tidak mengenalnya. Unggah-ungguh semacam
inilah yang pertama kali dibentuk Suku Jawa melalui keteladanan bahasa.
Dalam pelaksanaannya membentuk perilaku sosial melalui bahasa
Jawa di SD Antawirya (Islamic Javanese School) Junwangi, Krian
bukanlah hal yang mudah, akan tetapi penting dilakukan agar tercipta
karakter yang baik dengan cara mengembangkan keterampilan berbahasa
Jawa di sekolah tersebut. Penciptaan kondisi sedemikian memerlukan
upaya atau tindakan dalam pelaksanaannya. Upaya-upaya yang dilakukan
oleh SD Antawirya (Islamic Javanese School) Junwangi, Krian untuk
mengembangkan keterampilan berbahasa Jawa dalam menanamkan
karakter pada anak yang terdapat pada tiga tahap yaitu:
1) Pertama kognitif, mengisi otak, mengajarinya dari tidak tahu menjadi
tahu, sehingga siswa dapat memfungsikan akalnya menjadi
kecerdasan intelegensi. Siswa memperoleh pengetahuannya terkait

dengan informasi unggah ungguh penggunaan Bahasa Jawa Krama

2 Martono, “Pembiasaan Penggunaan Bahasa Jawa Halus Dalam Upaya Pembinaan
Karakter Pada Anak Usia Sekolah Dasar”, Jurnal llmu Komunikasi, 2011. 9(3), UPBJJ-UT
Yogyakarta. 139-249.
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serta manfaatnya melalui pelajaran Bahasa Jawa.® Melalui pelajaran
Bahasa Jawa, siswa dapat mengetahui unggah ungguh sopan santun
atau nilai nilai budaya jawa yang tertulis secara teoritik dikelas atau
bahkan secara lisan melalui kalimat yang disampaikan oleh gurunya di
kelas maupun diluar kelas.

2) Kedua ialah afektif, yang berkenaan dengan perasaan, emosional,
pembentukan sikap baik, sopan kepada sesama, orang tua dan yang
lebih rendah. Sikap ini semua dapat digolongkan sebagai kecerdasan
emosional. Setelah siswa memperoleh pembelajaran dikelas, mereka
akan memberikan reaksi yang berupa perasaan yang dimilikinya.
Siswa akan merasa lebih menyayangi Bahasa Jawa Krama karena
mereka telah mengenalnya dan mendalaminya.* Pikiran yang positif
tentang Bahasa Jawa Krama akan membentuk sikap dalam diri siswa
untuk lebih mencintai dan nantinya akan mendorong siswa untuk lebih
memperdalam penggunaan Bahasa Jawa Krama yang sesuai dalam
kehidupannya.

3) Ketiga psikomotorik, adalah berkenaan dengan aksi, perbuatan,
perilaku, dan seterusnya. Siswa melakukan pertemuan yang diulang
setiap minggunya di dalam kelas, maka pengenalan lebih dalam pun

sudah dilakukan.® Perasaan yang positif diharapkan akan muncul dan

3Nurul Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah, (Laksana,
Yogyakarta, 2011), 20.

4 bid., 22.

5 Ibid., 26.
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kemudian memberikan reaksi dalam diri untuk bertindak. Dengan di
dukung oleh peraturan untuk selalu berbahasa Jawa Krama setiap
harinya, akan mempermudah siswa untuk mempraktikan penggunaan
Bahasa Jawa Krama tersebut. Perilaku sopan santun pada siswa pun
akan tercermin apabila unggah-ungguh diperhatikan, kesungguhan
untuk menggunakan ditingkatkan maka siswa secara otomatis karakter
sopan santun akan dimiliki oleh siswa.

Berdasarkan pernyataan di atas, sekolah ini sudah menerapkan ke
tiga tahap pengembangan keterampilan berbahasa Jawa. Tahap-tahap
terrsebut sama seperti yang diungkapkan oleh Nurul Isna Aunillah
Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah. Selanjutnya anak
diberikan pemahaman dan pengarahan untuk menyayangi dan
menghormati sesama terutama orang yang lebih tua. Terakhir anak
dibiasakan untuk menggunakan bahasa Jawa krama ketika berbicara
dengan orang yang lebih tua. Dengan berkomunikasi menggunakan
bahasa Jawa krama disekolah, guru ataupun siswa dapat mengambil nilai-
nilai unggah-ungguh yang terdapat di dalamnya sehingga terbentuklah
karakter yang baik.

Dalam bukunya Supartinah yang berjudul buku pegangan bahasa
Jawa, beliau mengatakan Guru mempunyai metode sendiri dalam

menerapkan programnya dapat berjalan dengan baik dan mendapatkan
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hasil yang maksimal®. Seorang guru hendaknya tidak mudah menyerah dan
selalu konsisten dalam menerapkan metode agar programnya dapat berjalan
dengan baik. Jadi SD Antawirya (Islamic Javanese School) Junwangi,
Krian, juga dapat menggunakan beberapa metode. Metode tersebut akan

dijelaskan di bawabh ini, di antaranya adalah:

1) Pembiasaan. Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk
membiasakan anak didik bertindak sesuai dengan norma yang berlaku.
Pembiasaan ini di sangat efektif jika diterapkan oleh anak usia dini.
Karena pada masa ini anak mempunyai “rekaman” ingatan yang kuat
dengan kondisi dengan kepribadian yang belum matang. Metode
pembiasaan ini merupakan cara yang efektif untuk menanamkan nilai-
nilai moral pada jiwa anak. Nilai-nilai tersebut akan tertanam dalam
diri anak dalam kehidupannya dan akan mudah untuk diterapkan
selanjutnya.

SD Antawirya (Islamic Javanese School) Junwangi,
Krian dalam menerapkan Bahasa Jawa Krama dengan cara
menyelipkan saat proses pembelajaran menggunakan metode
pembiasaan. Pembiasaan artinya dilakukan dengan terus menerus dan
konsisten. Artinya pembiasaan dilakukan mulai dari cara memanggil,
mendampingi, menasehati anak saat proses pembelajaran dan

aktivitas yang lain selama masih dalam lingkup sekolah dengan

8 Supartinah, Buku Pegangan Kuliah:Mata Kuliah Bahasa Jawa (Yogyakarta: Pendidikan
Guru Sekolah Dasar FIP UNY, 2007), 29.
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kosakata yang ringan, mudah dipahami oleh anak dan kosakata yang
sering digunakan ketika anak berada di rumah. anak didik banyak
meniru dan mencontoh perilaku sosok figurnya termasuk di antaranya
adalah para pendidik.” Oleh karenaitu, keteladanan banyak kaitannya
dengan perilaku, dan perilaku baik adalah tolak ukur keberhasilan. SD
Antawirya (Islamic Javanese School) Junwangi, Krian. menggunakan
metode keteladanan bagi anak dalam menerapkan Bahasa Jawa Krama
dengan cara menyelipkan saat proses pembelajaran .

Keteladanan ini dimulai dari guru sendiri menggunakan Bahasa Jawa
Krama ketika berkomunikasi dengan sesama anggota guru atau dengan
siapa pun. Dengan keteladanan tersebut anak akan merekam apa
yang dilakukan guru dan kemudian anak akan melakukannya pada
dirinya. Keteladanan ini meliputi cara dari guru berkomunikasi dengan
sesama guru ataupun cara guru berkomunikasi dengan anak dengan
menggunakan Bahasa Jawa Krama dengan sopan dan baik. Artinya
dalam metode keteladanan yang ditekankan yaitu dari guru untuk

memberikan contoh kepadaanak.

Memberi nasehat. Selain memberikan pembiasaan dan keteladanan
dalam mengajarkan anak berbahasa Jawa Krama di SD Antawirya

(Islamic Javanese School) Junwangi, Krian., guru juga menerapkan

7 Alif Rizal, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi Krian,9

Maret 2019.

8 Musrid, Belajar dan Pembelajaran PAUD (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 44.
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pemberian nasehat kepada anak tentang sikap dan tingkah laku baik
perkataan dan perbuatan yang yag tidak sesuai dengan aturan di
sekolah.® Pemberian nasehat ini meliputi cara guru mengingatkan anak
dengan menggunakan Bahasa Jawa Krama apabila anak melakukan
kesalahan atau anak bertingkah laku keluar dari aturan atau perilaku
anak yang dirasa kurang baik. Pemberian nasehat guru kepada anak
menggunakan Bahasa Jawa krama dengan tujuan anak dapat mengenal
kosakata Bahasa Jawa Krama dan tentunya akan memberikan efek
positif bagi siswa di SD Antawirya (Islamic Javanese School)
Junwangi, Krian.

Berdasarkan metode tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan bahasa jawa krama akan lebih mudah dilakukan oleh siswa
apabila lingkungan disekitar juga mendukungnya. Salah satu pendukung
siswa melakukan untuk kebiasaan tersebut ialah dengan menggunakan
media.’®Hal ini dapat membuat proses pembelajaran siswa untuk
berbahasa jawa krama lebih efektif dan efisien karena membuatnya lebih
menarik. Meskipun pemberian kosa kata atau kalimat bahasa Jawa di
sekolah ini hanya diselipkan ketika awal pembelajaran (Apersepsi),
namun lebih baik jika materi tersebut dikemas dengan menarik supaya

siswa dapat menerima materi dengan mudah.

® Supartinah, Buku Pegangan Kuliah:Mata Kuliah Bahasa Jawa (Yogyakarta: Pendidikan
Guru Sekolah Dasar FIP UNY, 2007), 29.

10 Nurul, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter, 39.
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Sesuai dengan pendapatnya Daryanto menyatakan bahwa media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) sehingga dapat merangsang
perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk
mencapai tujuan belajar.!* Media dapat digunakan oleh guru pada saat
menyampaikan materi penggunaan bahasa jawa krama dikelas dan
diterapkan oleh pihak sekolah dalam penggunaan media-media yang
sudah biasa dalam kesehariannya disekolah.

Tata bahasa jawa krama disampaikan dengan media berupa media
pembelajaran dengan harapan jangkauan penyebarluasan informasi dapat
menyeluruh kepada siswa di sekolah. Suwarna menjelaskan ada beberapa
keuntungan yang didapatkan apabila pembelajaran bahasa jawa
menggunakan media pembelajaran, diantaranya adalah pembelajaran
bahasa jawa lebih menarik atau menimbulkan rasa cinta terhadap
pelajaran bahasa jawa, menambah minat belajar murid yang akan
melahirkan mutu belajar menjadi baik, mempermudah dan memperjelas
materi pembelajaran, memperingan tugas guru, merangsang daya kreasi
serta proses pembelajaran tidak monoton.

Secara garis besar, media pembelajaran dapat dibedakan menjadi

tiga macam yaitu media cetak, media audio dan media visual. Hal ini

11 Nurhasanah, N., Wurianto, A. B., dan Arifin, B. “Pengembangan Media Kijank (Komik
Indonesia, Jawa, dan Aksara Jawa) Pembelajaran Bahasa Jawa Kelas 5 Sekolah Dasar”. Jurnal
Pemikiran dan Pengembangan Sekolah Dasar (JP2SD), vol.1, no. 4, (Maret , 2016), 267-273.
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tentunya dapat mebuat proses penggunaan bahasa jawa krama disekolah

lebih menarik dan menyenangkan.!?

1) Media cetak. Media ini menuangkan pesan atau materi yang akan
disampaikan ke dalam bentuk symbol-simbol komunikasi verbal.
Adapun yang termasuk media cetak yaitu buku teks, hand out, modul
pembelajaran, job sheet, majalah, papan bulletin dan lain sebagainya.
Media dalam bentuk cetak ini dapat di peroleh siswa pada saat
pembelajaran di kelas maupun pada saat berada di perpustakaan.

2) Media audio. Media ini menyampaikan materi menggunakan bentuk
suara dan pesan yang kemudian ditangkap oleh indera pendengaran.
Yang termasuk dalam media audio yaitu tape recorder, microphone,
megaphone dan lain sebagainya. Media audio ini dapat diperoleh oleh
siswa pada bel masuk kelas dan pegantian jam pelajaran yang
penggunaannya menggunakan bahasa jawa krama. Menggunakan bel
ini dapat diterapkan pihak sekolah pada hari dimana masyarakat
sekolah harus menggunakan bahasa jawa krama. Selain itu, sebelum
masuk kelas atau pada jam-jam istirahat selain jam pelajaran, pihak
sekolah dapat memutarkan lagu-lagu daerah yang bernuansa jawa
sehingga siswa akan semakin akrab dengan pengunaan bahasa jawa
krama tersebut.

3) Media visual. Media ini menyampaikan materi menggunakan gambar

12 Sywarna,Alat Peraga dan Media Pembelajaran Bahasa Jawa Secara Komunikatif
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), 45.
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bergerak atau tidak bergerak sehingga pesan yang disampaikan
ditangkap oleh indera penglihatan. Yang termasuk media visual yaitu
Over Head Projector (OHP), slide proyektor, gambar foto, poster dan
lain sebagainya. Media ini dapat dijumpai siswa pada running text
yang sudah dipasang didepan sekolah dengan menggunakan bahasa
jawa krama (seperti yang tadinya tulisan ‘selamat datang’ menjadi
‘sugeng rawuh’). Selain itu, penggunaan poster yang dipasang di
sudut- sudut sekolah atau tempat dimana siswa dapat mudah
menemukannya. Poster ini berisikan ajakan untuk selalu
menggunakan bahasa jawa krama yang dapat membentuk sikap sopan
santun pada siswa.®
Diketahui juga bahwa bahasa Jawa selain membentuk karakter
yang baik, bahasa Jawa juga telah mencapai nilai kesopanan, hal tersebut
sesuai dengan pendapatnya Sabdawara yang menyatakan bahwa bahasa
Jawa dapat digunakan sebagai wahana pembentukan budi pekerti dan
sopan santun karena kaya dan lengkap dengan perbendaharaan.
Bahasa Jawa memiliki fungsi komunikatif yang berperan sebagai
sarana untuk mengenalkan nilai-nilai luhur, dan sopan santun dengan
mengenali batas-batas serta menumbuhkan rasa tanggung jawab

sehingga nilai sopan santun dapat membentuk pribadi seseorang

13 Indah Yulianti, Penerapan Bahasa Jawa, 164.
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14Bahasa Jawa dapat juga dijadikan sarana untuk memperoleh kearifan.

Kearifan dalam Bahasa Jawa dapat dicontohkan dengan etika
yaitu Sembada (Sikap sembada adalah sikap positif manusia yang
senantiasa mampu menyelesaikan tugas dan pekerjaannya dengan baik
dan tepat pada waktunya), Sabar(Sikap sabar adalah sikap manusia yang
menjadi modal bagi manusia untuk mencapai ketenangan hati), Andhap
Asor (Sikap andhap asor (rendah hati) adalah sikap manusia yang sangat
terpuji).’® Suka (Sikap suka (gembira) merupakan sikap manusia yang
positif.). Karep (Sikap karep (keinginan)tanpa memiliki keinginan maka
manusia dapat dianggap mati. Karenanya selama masih hidup, manusia
niscaya memiliki keinginan.), Dalan Padhang (Sikap manusia untuk
selalu mencari dalan padhang (jalan terang) merupakan sikap positif),Tan
Jiguh (Sikap Tan Jiguh (tidak ragu-ragu)), Tan Ngutuh (Sikap tan ngutuh
(tahu malu) merupakan sifat luhur yang layak disandang semua orang),
Tan Kumed (Sikap tan kumed (tidak pelit).*°

Perihal dalam melancarkan proses pelaksanaan pembentukan
perilaku sosial di SD Antawirya (Islamic Javanese School) Junwangi,
Krian., maka pembiasaan berbahasa Jawa bagi seluruh anggota di sekolah
menjadi sangat penting. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dari

informan (bapak Mansyur).

14 Setyanto, A.E,Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Memudarnya Etika Komunikasi

Masyarakat Jawa di Kota Surakarta. Jurnal Komunikasi Massa, Agustus, 2015), 121-134.
15 Pemerintah Propinsi daerah Istimewa Yogyakara, Kurikulum Muatan Lokal Mata
Pelajaran Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa, (Yogyakarta: Araska, 2010), 28.
16 Achmad Sri Wintala, Filsafat Jawa, (Yogyakarta: Araska, 2017), 30.
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Pembiasaan juga dilakukan dirumah oleh orang tua dan
pembiasaan di sekolah oleh guru terutama penggunaan bahasa jawa halus
dalam berkomunikasi harus sejalan dan sinergis. Bila terjadi perbedaan
bahkan bertolak belakang antara pembiasaan penggunaan bahasa jawa
halus di rumah dan di sekolah akan berdampak:

1) Akan mengganggu perkembangan jiwa anak

2) Anak akan menghadapi situasi yang sulit atau bimbang pada
akhirnya kepercayaan anak pada orang tua dan guru menjadi
berkurang. Jika anak sudah tidak percaya pada orang tua dan guru
maka anak akan mengalami miss behavior. Materi yang digunakan
sebagai pembiasaan anatara lain :pamitan jika harus bepergian,
meminta sesuatu kepada orang tua, menguvcapkan salam jika
bertemu dengan oarng lain, dsb.’

Metode pembiasaan di sekolah ini dilakukan diawali dengan sedikit
paksaan dan dilakukan berulang-ulang, sehingga pada akhirnya akan

menjadi kebiasaan.

2 Proses pelaksanaan Dolanan Nusantara dalam Membentuk Perilaku Sosial

di SD Antawirya (Islamic Javanese school), Junwangi, Krian.

Pembelajaran pada anak SD masih memiliki karakteristik anak

belajar melalui bermain dan belajar. Dengan cara tersebut seorang anak

1" Habiburrahman, “Pengajaran Bahasa Dan Sastra Di Sekolah (Hambatan dan Alternatif
Pemecahannya)”. Jurnal pendidikan, (Januari, 2016), 50-55.
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membangun pengetahuannya dengan berdasarkan pada pengalaman
bermain yang diperolehnya. Seperti yang disampaikan oleh Jasa Ungguh
Muliawan, beliau mengetakan bahwa anak dikenalkan dan dilatih untuk
dapat mengungkapkan pikiran dan perasaannya ke dalam berbagai macam
bentuk tindakan dan perilaku positif, seperti bermain, menyanyi,
menggambar, atau berkomunikasi dengan teman sebaya.'® Dari teori
tersebut dapat dilihat bahwa pada anak melalui pengalaman bermain di SD
Antawirya (Islamic Javanese School) Junwangi, Krian mereka dapat
membangun pengetahuannya dari hasil pengalaman yang diperoleh
melalui kegiatan bermain dengan berbagai permainan dalam kegiatan
pembelajarannya.

Berbagai bentuk aktifitas bermain dalam kegiatan pembelajaran
yang dilakukan di SD Antawirya (Islamic Javanese School) Junwangi,
Krian salah satunya yaitu dengan pembelajaran berbasis budaya dengan
permainan tradisional dalam mendukung aspek perkembangan pada anak
usia dini khususnya perkembangan perilaku sosialnya. Seperti yang
diungkapkan oleh Sukirman Dharmamulya, yang menyatakan bahwa
permainan tradisional anak mengandung beberapa nilai tertentu yang
dapat ditanamkan dalam diri anak dan membiasakan anak pada berbagai

interaksi dengan individu dan kelompok.*°

18 Jasa Ungguh Muliawan, Manajemen Play Group dan Taman Kanak-Kanak (Yogyakarta:
Diva Press, 2009), 30.
19 Sukirman, Permainan Tradisional Jawa, 33.
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Berdasarkan teori tersebut, terlihat bahwa dalam pelaksanaan kegiatan
bermain permainan tradisional anak dapat digunakan di SD Antawirya
(Islamic Javanese School) Junwangi, Krian, aspek perkembangan perilaku
sosial dalam diri anak melalui pembiasaan sejak dini memunculkan nilai-
nilai perilaku sosial yang berkembang di tengah-tengah pelaksanaan
permainan Yyaitu perilaku kerjasama, kepedulian, kesantunan, kesopanan,

jiwa sportifitas, kemurahan hati, simpati, empati, dan pengendalian diri.

Dunia anak memang tidak akan pernah lepas dari dunia bermain.
Untuk membentuk perilaku sosial yang baik (karakter) maka sangat efektif
apabila dalam permainan yang dilakukan, anak ditanamkan karakter yang
diharapkan. Secara tidak langsung dolanan nusantara (permainan
tradisional) telah membawa misi dalam penanaman karakter unggul.
Seperti yang diterapkan di SD Antawirya (Islamic Javanese school),
Junwangi, Krian. karena dolanan (Permainan) nusantara memuliki bayak
fungsi, Sesuai dengan pendapatnya Cahyono mengemukakan sejumlah
karakter yang dimiliki oleh dolanan nusantara (permainan tradisional)

yang dapat membentuk karakter positif pada anak sebagai berikut:

1) Permainan tradisional cenderung menggunakan atau memanfaatkan
alat atau fasilitas di lingkungan kita tanpa harus membelinya
sehingga perlu daya imajinasi dan kreativitas yang tinggi. Banyak

alat-alat permainan yang dibuat atau digunakan dari tumbuhan,
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tanah, genting, batu, atau pasir. Misalkan mobil-mobilan yang
terbuat dari kulit jeruk bali, engrang yang dibuat dari bambu,
permainan ecrak yang menggunakan batu, telepon-teleponan
menggunakan kaleng bekas dan benang nilon dan lain sebagainya.

2) Permainan anak tradisional melibatkan pemain yang relatif banyak.
Tidak mengherankan, kalau kita lihat, hampir setiap permainan
rakyat begitu banyak anggotanya. Sebab, selain mendahulukan
faktor kesenangan bersama, permainan ini juga mempunyai maksud
lebih pada pendalaman kemampuan interaksi antarpemain (potensi
interpersonal). Seperti petak umpet, congklak, dan gobak sodor.

3) Permainan tradisional menilik nilai-nilai luhur dan pesan- pesan
moral tertentu seperti nilai-nilai kebersamaan, kejujuran, tanggung
jawab, sikap lapang dada (kalau kalah), dorongan berprestasi, dan
taat pada aturan. Semua itu didapatkan kalau si pemain benar-benar
menghayati, menikmati, dan mengerti sari dari permainan tersebut.?

4) Permainan tradisional yang juga memiliki kelebihan dalam melatih
kemampuan motorik, sikap, dan ketrampilan anak.?!

5 Permainan tradisional dapat mengembangkan kecerdasan intelektual
atau kognitif anak.

6) Permainan tradisional dapat mengembangkan kecerdasan naturalis

anak. Melalui permainan tradisional anak dituntut untuk berpikir

2D bid., 22.
2! Hapidin dan Yenina, “Pengembangan Model Permainan Tradisional dalam Membangun
Karakter Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Usia Dini, Vol. 10, no. 2.(Agustus, 2016), 33.
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secara kreatif, seperti menggunakan bahan-bahan yang tersedia, baik
di alam atau buatan, sehingga dapat digunakan untuk media
bermain. Misalnya pada permainan dakon, anak menggunakan biji
salak atau biji-bijian lainnya yang dapat digunakan untuk bermain
selain batu.

Permainan tradisional juga membangun kedekatan anak dengan
alam sehingga tumbuh cinta terhadap lingkungan. Melalui
permainan tradisional dapat mengembangkan kecerdasan spasial,
kecerdasan musikal, serta kecerdasan spiritual anak dimana dalam
permainan tradisional dapat belajar tentang menang dan kalah.
Mengembangkan kecerdasan intrapersonal dan interpersonal anak
yaitu dengan mengajarkan anak untuk mengembangkan kemampuan
berinteraksi dengan orang lain, selain akan memiliki kemampuan
untuk bersosialisasi anak akan belajar mengatur ego sehingga
permainan berjalan sesuai dengan tujuan.??

Mengembangkan sportivitas dalam pribadi anak, mengajarkan pada
anak untuk menerima kekalahan dan kemenangan, selain itu juga
mengajarkan pada anak untuk menerima dan mentaati aturan yang

berlaku.

Dari seluruh fungsi yang telah disebutkan diatas, menunjukkan bahwa

dolanan nusantra dapat membentuk perilaku sosial.. hal ini diperkuat

< 1bid., 40.
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dengan pendapatnya Christriyati menjelaskan dolanan nusantara
(permainan tradisional) anak diartikan sebagai warisan leluhur bangsa
Indonesia yang memiliki kandungan nilai-nilai positif didalamnya yang

dapat mempengaruhi perkembangan jiwa anak.

Nilai-nilai positif tersebut tentunya didasarkan pada nilai budaya
daerah setempat, maka dari itu dolanan nusantara (permainan tradisional)
memiliki arti tersendiri dalam menanamkan perilaku sosial yang baik.
Perilaku sosial yang baik disebut sebagai karakter.?®> Ada makna yang
luhur yang terkandung di dalam dolanan nusantara, seperti nilai agama,
nilai edukatif, norma, dan etika yang kesemuannya itu akan bermanfaat

dalam kehidupan bermasyarakat kelak.

Dari penelitian yang dilakukan di SD Antawirya (Islamic Javanese
School) Junwangi, Krian bahwa Kkegiatan permainan tradisional
mendukung peserta didik mengembangkan perilaku sosial melalui proses
belajar dari pengalaman yang diperoleh saat bermain, sesuai dengan yang
disampaikan oleh Hadiwinarto, yaitu kegiatan bermain pada anak
membantu mereka memahami dan mempraktekkan kemampuan dalam
mengembangkan rasa, intelektual, sosial, dan keterampilan sosial mereka

yang dilakukan dengan rasa senang sehingga semua kegiatan bermain anak

23 Ekowati, Folklore dan Folklife dalam Kehidupan Dunia Modern (Kesatuan dan
Keberagaman('Yogyakarta: Ombak, 2013), 5.
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menghasilkan proses belajar pada anak.?* Berdasarkan hasil penelitian di
SD Antawirya (Islamic Javanese School) Junwangi, Krian,pelaksanaan
permainan tradisional dalam mendukung perkembangan perilaku sosial
siswa meliputi beberapa tahap perencanaan, proses pelaksanaan, dan

evaluasi.

1) Perencanaan pembelajaran

Dari hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa perencanaan
program Kkegiatan pembelajaran adalah langkah awal yang harus
dilakukan sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. Perencanaan
pembelajaran dengan permainan tradisional di SD Antawirya (Islamic
Javanese school), Junwangi, Krian. yaitu dengan mengembangkan
kurikulum berdasarkan panduan pengembangan kurikulum SD berbasis
budaya yang meliputi perencanaan tahunan (PROTA), perencanaan
program semester (PROMES), hingga penyusunan rencana kegiatan
mingguan (RKM) dan rencana kegiatan harian (RKH) menyesuaikan
dengan tema dan indikator yang akan dikembangkan, kelompok umur,

kebutuhan, minat dan karakteristik anak.

24 Hadiwinarto, Psikologi (Teori & Pengukuran), ( Bengkulu: Sabar Jaya Offset,2009), 80.
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2) Persiapan jenis permainan tradisional

Persiapan jenis permainan tradisional dalam pembelajaran anak
usia dini dilakukan oleh pendidik dengan menyiapkan materi (konten)
dan proses belajar.?® Persiapan jenis-jenis permainan dilakukan oleh
pendidik yaitu dengan menentukan beberapa macam permainan
tradisional yang akan digunakan dalam pembelajaran. Beberapa jenis
permainan tradisional seperti Jamuran, Cublak-Cublak Suweng,
Dingklik Oglak-Aglik dan Engklek dipilih oleh pendidik untuk
dimasukkan ke dalam rencana kegiatan pembelajaran karena
permainan-permainan tradisional tersebut menunjukan indikator
perkembangan anak yang mampu meningkatkan perkembangan

perilaku sosial anak.

Persiapan beberapa jenis permainan tradisional dilakukan agar
jalannya permainan trdaisional di SD Antawirya (Islamic Javanese
school), Junwangi, Krian. dapat tetap berjalan dan tetap mengacu pada
indikator perkembangan perilaku sosial anak usia dini yang
dikembangkan seperti kerjasama, kemurahan hati, empati, kesantunan,
sportifitas, pengendalian diri, dan kepedulian yang ditetapkan oleh

pendidik dalam rencana kegiatan pembelajaran harian (RKH).

25 Siti Munawaroh,Permainan Anak Tradisional Sebuah Model Pendidikan Dalam Budaya
(Yogyakarta: Depdikbud. Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, 2011) 60.
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Pelaksanaan kegiatan permainan tradisional

Yuliani Nurani Sujiono bahwa kegiatan pembelajaran pada anak
usia dini pada hakikatnya pengembangan kurikulum secara konkret
yang berupa seperangkat rencana yang berisi sejumlah pengalaman
belajar melalui bermain yang diberikan pada anak usia dini berdasarkan
potensi dan tugas perkembangan yang harus dikuasainnya dalam

rangka pencapaian kompetensi yang harus dimiliki anak.?®

Dari hasil penelitian, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan
permainan tradisional dilakukan dalam beberapa pijakan yang berisi
sejumlah pengalaman belajar peserta didik melalui bermain yang
diberikan pada anak usia dini berdasarkan potensi dan tugas
perkembangan yang harus dikuasainnya dalam rangka pencapaian
kompetensi yang harus dimiliki anak. Kegiatan permainan dilakukan
dalam kelompok kecil, dan kelompok besar meliputi tiga kegiatan
pokok, yaitu kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Dari hasil pengamatan diketahui pelaksanaan permainan tradisional

mencakup:

a) Kegiatan pembuka (Senam sehat ceria dengan musik atau senam

sendiri tanpa musik, Bermain dalam lingkaran dengan lagu-lagu

26 yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT Indeks,

2009), 67.
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dolanan, Baris per kelas untuk berdoa dengan dipimpin oleh salah
satu peserta didik di depan, Hafalan surat pendek dan doa sehari-
hari serta hadis.

Kegiatan inti yakni Pijakan sebelum main (Kegiatan diawali
dengan duduk melingkar atau berdiri melingkar untuk kegiatan
berdoa, membaca surat-surat pendek seperti Al-Fatikhah, Al-Falaq,
An-Lahab, membaca doa sehari-hari, selanjutnya salam sapa
sekaligus presensi yang dilakukan dengan bersama-sama untuk
mengetahui siapa saja teman yang tidak hadir. Selanjutnya
pendidik terlebih dahulu menjelaskan tema dan kosakata sebagai
cara untuk memperkenalkan kata- kata baru dan menambah
perbendaharaan kata pada peserta didik,serta menjelaskan jenis
permainan beserta aturan permainan yang yang akan dilakukan dan
disepakati oleh semua peserta didik), Pijakan Saat Main (Pendidik
berkeliling di antara peserta didik yang sedang bermain dan
pendidik memberikan penilaian observasi harian, serta pendidik
memberikan pujian terhadap pekerjaan peserta didik. Pendidik
memberitahukan kepada peserta didik 5 menit sebelum kegiatan
main berakhir), Pijakan setelah main (Pendidik mengajak peserta
didik bernyanyi lagu-lagu dolanan untuk menambah semangat
peserta didik atau yang disebut dengan kegiatan refreshing setelah

kegiatan permainan selesai. Kemudian dilanjutkan dalam barisan
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atau lingkaran untuk melakukan recalling dengan menanyakan
kegiatan apa saja yang dilakukan, jenis permainan apa yang
dilakukan dan tujuan dari permainan, hingga menanyakan hal-
halyang dihadapi peserta didik dalam bermain, hal ini untuk
melatin anak agar dapat dalam menyelesaikan masalah.
Selanjutnya berdoa selesai belajar untuk mengakhiri kegiatan
bermain. Peserta didik mengekhiri pembelajaran dengan cara
menjawab pertanyaan dengan atau permainan yang diberikan
pendidik untuk melatih keberanian peserta didik seperti bernyanyi,
tebak-tebakan sehingga dengan tertib anak berpamitan dengan
bersalaman tanpa berebut).

Kegiatan Penutup (Taman Gizi dengan kegiatn makan siang
bersama pendidik dan peserta didik, Berdoa pulang dan salam.?’

Evaluasi

Brewer dalam bukunya Soemiarti Patmonodewo, penilaian
adalah penggunaan sistem evaluasi yang bersifat menyeluruh untuk
menentukan kualitas dari suatu program atau kemajuan dari
seorang anak.?®Dari hasil penelitian yang dilakukan, teknik

penilaian yang digunakan di SD Antawirya (Islamic Javanese

27 Alif Rizal, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi Krian,9

Maret 2019.

28 Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 22.
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school), Junwangi, Krian. antara lain dengan observasi, catatan

anekdot (anecdot record), percakapan, dan unjuk kerja.

Kondisi setiap peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan
permainan tradisional berbeda-beda antara satu sama lain, hal ini
dipengaruhi tingkat konsentrasi yang sering berubah-ubah dan
tingkat pencapaian masing-masing peserta didik. Beberapa teknik
penilaian ini dilakukan untuk melihat perkembangan yang telah
dicapai peserta didik dan kemajuan perkembangan yang dicapai

oleh masing-masing peserta didik.

Perkembangan perilaku sosial dalam pembelajaran merupakan
sebuah proses perubahan dalam kepribadian individu yang nampak
dalam bentuk peningkatan kualitas tingkah laku sosial sesuai dengan
harapan- harapan sosial yang berlaku dalam. Pelaksanaan permainan
tradisional dalam mendukung perkembangan perilaku sosial siswa di
SD Antawirya (Islamic Javanese school), Junwangi, Krian. diarahkan
untuk kegiatan yang berkaitan dengan pihak lain yang memerlukan
sosialisasi dalam hal tingkah laku dan pengembangan sikap sosial yang
dapat diterima orang lain. Seperti yang dikemukakan oleh Ahmad
Susanto, perkembangan perilaku sosial pada anak diarahkan untuk

mengajarkan agar anak mau membantu orang lain (helping other), tidak
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egois, sikap kebersamaan, kesederhanaan, dan kemandirian.?® Dari teori
tersebut, dapat diketahui bahwa perkembangan perilaku sosial anak
dapat diarahkan untuk mengajarkan anak agar dapat belajar dan
berperilaku sosial yang dapat diterima orang lain dan lingkungannya
yang merupakan modal sukses dalam kehidupannya kelak di

masyarakat.

3 Target Pelaksanaan Budaya Jawa Dan Tradisi Keagamaan Dalam

membentuk Perilaku Sosial Siswa SD Antawirya (Islamic Javanese
School), Junwangi, Krian.

Target adalah sasaran atau batas ketentuan yang telah ditetapkan
untuk dicapai dari suatu pelaksanaan bahasa Jawa dan dolanan nusantara
membentuk perilaku sosial siswa di SD Antawirya (Islamic Javanese
school), Junwangi, Krian.*

Dilihat dari latar belakang berdirinya, baik secara idealis maupun
historis yang tidak lepas dengan tujuan untuk memunculkan potensi dalam
diri siswa sehingga bisa berkembang. Target berdirinya SD Antawirya
(Islamic Javanese school), Junwangi, Krian adalah terwujudnya murid
yang berperilaku islami, cinta tanah air, berkearifan lokal dan berwawasan
global. Pendidikan dalam perspektif ini tidak hanya ditujukan untuk

menanamkan keimanan dan ketagwaan, pembiasaan berperilaku yang

40.

2% Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011),

30 Departemen Pendidikan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:

Balai Pustaka, 2008), 1404.



157

baik, mengamalkan nilai-nilai pancasila, menguasai ICT saja, namun siswa
dapat memahami dan menerapkan nilai-nilai budaya jawa dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga anak di tuntut untuk mencintai dan
menghargai budaya jawa, berakhlak mulia akan tetapi menjadi siswa yang
intelek dan berwawasan luas sehingga menghasilkan murid yang mampu
bersaing secara kompetitif di era perkembagan dan keterampilan
teknologi.

Dengan demikian, dalam sekolah mengedepankan aklaqul karimah
dari pada kecerdasan seseorang, sehingga anak yang cerdas dan pintar
masih tetap tawadhu’ terhadap orang lain.

a  Target Pelaksanaan Bahasa Jawa Dalam membentuk Perilaku Sosial
Siswa SD Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi, Krian.

Dari hasil penelitian bahwa target pelaksanaan Bahasa Jawa
dalam mengembangkan perilaku sosial, bahwa Setiap betemu dengan
siapapun harus menyapa dengan salam atau bahasa Jawa (nuwun
sewu), siswa keluar kelas harus ijin dan kegiatan apapun harus
menggunkan bahasa Jawa.®* Hal ini menunjukkan bahwa siswa
diwajibkan untuk menerapkan unggah-ungguh dalam berperilaku,
nukan hanya dalam bertutur kata. Adapun target pelaksanaan bahasa

Jawa dirinci sebagai berikut:

3L Khulna Ariwiyati, Wawancara, SD Antawirya (Islamic Javanese School, Junwangi
Krian,9 Maret 2019.
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1) Setiap bertemu dengan siapapun selalu memberi salam, atau
mengucapkan bahasa jawa (nuwun sewu)

2) Setiap merasa bersalah meminta maaf (ngapunten),

3) Setiap mau mendahului selalu mohon ijin (ndherek langkung),

4) Selalu membiasakan berbahasa jawa dengan menggerakan tubuh
(gesture) yang mengisyaratkan kesopanan, menganggukkan
kepala, atau menundukkan kepala.

5 Membungkukkan badan, mengacungkan ibu jari, apabila berjalan
dibiasakan untuk selalu hati-hati dan sopan serta gerakan yang
pantas.®?

Berdasarkan target penerapan bahasa Jawa yang dilaksanakan
oleh sekolah ini, menunjukkan bahwa target tersebut akan membentuh
perilaku sosial (karakter), salah satunya yaitu sopan santu. Hal ini
sesuai dengan pendapatnya Menurut Lickona dalam budaya jawa
sikap sopan salah satunya ditandai dengan perilaku menghormati
kepada orang yang lebih tua, menggunakan bahasa yang sopan, dan
tidak memiliki sifat yang sombong.

Sedangkan menurut Chazawi santun adalah satu kata sederhana
yang memiliki arti banyak dan dalam berisi nilai-nilai positif yang
dicerminkan dalam perilaku dan perbuatan positif. Perilaku positif

lebih dikenal dengan santun yang dapat diimplementasikan pada cara

32 Martono, “Pembiasaan Penggunaan Bahasa Jawa Halus Dalam Upaya Pembinaan
Karakter Pada Anak Usia Sekolah Dasar”, Jurnal limu Komunikasi, 2011. 9(3), UPBJJ-UT
Yogyakarta. 139-249.
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berbicara, cara berpakaian, cara memperlakukan orang lain, cara

mengekspresikan diri dimanapun dan kapanpun.

Selain itu, sekolah ini juga melaksanakan kegiatan Kegiatan

Spontan atau tambahan, guna menunjang pembentukan perilaku sosial

berupa:

1)

2)

3)

4)

Kegiatan mencatat dan menegur teman yang kurang pas atau
keliru atau salah dalam menerapkan unggah-ungguh dan memberi
solusinya

Memberi penghargaan (prizing) dan menumbuhsuburkan
(cherising) tingkah laku, tindak tanduk, tata krama yang sudah
sesuai dengan unggah-ungguh.

Teladan  modelling atau  exemplary  vyaitu  dengan
mensosialisasikan dan mengimplementasikan bahasa jawa dan
unggah-ungguh yang benar dengan model/teladan dari para
pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah maupun dari siswa
yang lebih besar kepada adik kelasnya.*?

Pengkondisian Sekolah mengkondisikan kehidupan sekolah yang
mencerminkan unggah- ungguh yang baik dan benar dalam
semua situasi dan kondisi.

Target pelaksanaan dolanan nusantara dalam mendukung

perkembangan perilaku sosial siswa di SD Antawirya (Islamic

% bid., 77.
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Javanese school), Junwangi, Krian diarahkan untuk kegiatan yang
berkaitan dengan pihak lain yang memerlukan sosialisasi dalam hal
tingkah laku dan pengembangan sikap sosial yang dapat diterima
orang lain (hal ini dapat dilihat pada tabel dolanan nusantara sesuai
tingkat kelas). Seperti yang dikemukakan oleh Ahmad Susanto,
perkembangan perilaku sosial pada anak diarahkan untuk
mengajarkan agar anak mau membantu orang lain (helping other),
tidak egois, sikap kebersamaan, kesederhanaan, dan kemandirian. Dari
teori tersebut, dapat diketahui bahwa perkembangan perilaku sosial
anak dapat diarahkan untuk mengajarkan anak agar dapat belajar dan
berperilaku sosial yang dapat diterima orang lain dan lingkungannya
yang merupakan modal sukses dalam kehidupannya kelak di
masyarakat.>*

Semua permainan tradisional yang digunakan di SD Antawirya
(Islamic Javanese school), Junwangi, Krian mendukung munculnya
perkembangan perilaku sosial siswa. Adapun perkembangan perilaku
sosial anak usia dini yang dapat dilihat dari permainan tradisional
tersebut antara lain perilaku kerjasama, kepedulian, kesantunan,
kesopanan,sportifitas, simpati, empati dan kemurahan hati. Sesuai
dengan konsep perkembangan dalam Ahmad Susanto, perkembangan

perilaku sosial yang dicapai oleh peserta didik di SD Antawirya

34.

34 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Prenada Media Group, 2011),
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(Islamic Javanese school), Junwangi, Krian adalah perubahan akibat
dari proses belajar dari pengalaman yang diperoleh pada kegiatan
bermain yang didukung juga oleh faktor lingkungan dimana peserta
didik bermain.®

Aspek perkembangan perilaku sosial ini penting untuk
ditanamkan pada anak usia dini yaitu sebagai awal penyesuaian sosial
anak yang memungkinkan anak untuk bergaul dan berinteraksi dengan
teman- tamannya. Oleh karena anak usia dini belajar mengembangkan
perilaku sosialnya agar mereka dapat memahami dan mengidentifikasi
perasaan sendiri, memahami kondisi emosi teman atau orang lain,
mengembangkan empatinya terhadap orang lain serta dalam menjalin
dan menjaga hubungan dengan orang lain. Hal ini sesuai dengan
alasan Sujiono, perlunya mempelajari tingkah laku sosial. Dimana
anak belajar perilaku sesuai dengan harapan lingkungannya, anak
belajar bagaimana berperilaku dan memerankan peran sosial yang
dapat diterima oleh kelompoknya.®® Semua ini diharapkan agar kelak
mereka mampu mengembangkan sikap sosial yang sehat di

lingkungan masyarakatnya.

% Ibid., 38.
3 Krisdyatmiko, Dolanan Anak Refleksi Budaya Dan wahana Tumbuh Kembang Anak
(Yogyakarta: Aditya Media, 1999), 77.
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B. Faktor Pendukung Dan Penghambat Bahasa Jawa Dan Dolanan
Nusantara Keagamaan Dalam membentuk Perilaku Sosial Siswa SD
Antawirya (Islamic Javanese School), Junwangi, Krian.

Melaksanakan suatu program mempunyai latar belakang yang
mendoorong terwujudnya dari program tersebut. Faktor tersebut berupa
faktor pendukung. Begitu juga dengan implementasi Bahasa Jawa dan
dolanan nusantara dalam proses pembelajaran di SD Antawirya (Islamic
Javanese school), Junwangi, Krian mempunyai faktor pendukung. Faktor
pendukung inilah yang menjadi acuan sebagai pendukung/pendorong sebuah
kinerja terealisasi sebagaimana yang diharapkan dalam suatu lembaga itu
sendiri.

Dengan beberapa faktor pendukung tersebut, diharapkan mampu
mendukung pelaksanaannya Bahasa Jawa Krama dan dolanan nusantara
dengan cara menyelipkan saat proses pembelajaran di SD Antawirya (Islamic
Javanese school), Junwangi, Krian. Terlepas dari faktor pendukung, terdapat
pula faktor penghambat yang menghambat berjalannya suatu program, karena
setiap program tidak akan pernah luput dari kekurangan yang dapat
menyebabkan program menjadi terhambat.®” Seperti halnya dalam penerapan
Bahasa Jawa Krama dengan cara menyelipkan saat proses pembelajaran di
SD Antawirya (Islamic Javanese school), Junwangi, Krian. Pada

penerapannya masih terdapat hambatan. Oleh karena itu, untuk mengetahui

37 bid., 60.
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permasalahan atau problem yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan di SD

Antawirya (Islamic Javanese school), Junwangi, Krian peneliti mengadakan

wawancara dengan beberapa informan yang terkait dengan judul peneliti.

Berikut adalah faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan

Bahasa Jawa Krama dalam proses pembelajaran di SD Antawirya (Islamic

Javanese school), Junwangi, Krian:

1 Adanyakerjasamaantaraguru. Terjalin kerja samaantara sesama guru untuk
menggunakan Bahasa Jawa Krama faktor yang sangat penting. Tanpa ada
komunikasi dan kerja sama guru tidak akan mengetahui bagaimana dan apa
tujuan penggunaan Bahasa Jawa Krama. Kerja sama ini terwujud ketika
adanya komunikasi yang baik antara sesama guru mengenai penggunaan
bahasa Jawa Krama. Kerjasama merupakan salah satu bentuk interaksi
sosial. Menurut Abdulsyani, kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial,
dimana didalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditunjukkan untuk
mencapai tujuan bersama dengan saling membantu dan saling memahami
aktivitas masing-masing.® Sehingga untuk mencapai tujuan pelaksanaan
bahasa Jawa di sekolah ini, maka haru menjalin hubungan kerjasama
antara orang tua dan guru. Kerjasama juga diartikan sebagai kegiatan yang
di lakukan secara bersama-sama dari berbagai pihak untuk mencapai
tujuan bersama. Sebagaimana dikutip oleh Abdulsyani, Roucek dan

Warren, mengatakan bahwa kerjasama berarti bersama-sama untuk

156.

38 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994),
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mencapaitujuan bersama. la adalah satu proses sosial yang paling dasar.
Biasanya kerjasama melibatkan pembagian tugas, dimana setiap orang
mengerjakan setiap pekerjaan yang merupakan tanggung jawabnya demi
tercapainya tujuan bersama.*

Pelaksanaan kerjasama proses implementasi bahasa Jawa dan dolanan
nusantara dalam membentuk perilaku sosial siswa di SD Antawirya
(Islamic Javanese school), Junwangi, Krian dapat dilakukan dengan
menempuh tahapan yaitu: tahap penjajakan, tahap penanda tangan
kerjasama, tahap penyusunan program, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi,
dan tahap pelaporan Ada beberapa cara yang dapat menjadikan kerjasama
dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah disepakati oleh
dua orang atau lebih tersebut yaitu:

Ada komunikasi yang komunikatif antara dua orang yang berkerjasama
atau lebih

Sama untuk mencapai suatu tujuan, dalam proses tersebut, tentu ada,
salah satu yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan
yang sedang dihadapkan.

Sikap guru di sekolah ini yang tidak pernah bosan untuk mengingatkan anak
untuk menggunakan Bahasa Jawa Krama. Guru selalu memperhatikan
setiap ucapan yang dikeluarkan oleh anak. Apabila guru mendapati anak

yang mengucapkan kata yang kurang sopan maka guru segera mengingatkan

492.

39W.J.S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1985),
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dan membenarkan ucapan anak dengan menggunakan Bahasa Jawa
Krama.*

6. Rasa semangat dari guru untuk menerapkan bahasa Jawa Krama dalam
proses pembelajaran. Guru bersemangat dalam menerapkan Bahasa Jawa
Krama karena untuk membentuk kepribadian anak menjadi pribadi yang sopan
khususnya dalam bertutur kata. Rasa semangat guru diwujudkan dengan
sikap guru yang tak pernah lelah untuk mengingatkan anak menggunakan
Bahasa Jawa Krama dan sikap guru yang selalu konsisten dalam
menggunakan Bahasa Jawa Krama.*!

7. Dukungan dari para orang tua wali ketika guru menerapkan Bahasa Jawa
Krama dalam proses pembelajaran. Meskipun dalam kehidupan di rumah para
orang tua tidak semuanya menggunakan Bahasa Jawa Krama kepada anak,
setidaknya anak belajar bahasa Jawa Krama disekolah.

Dengan beberapa faktor pendukung tersebut, diharapkan mampu
mendukung pelaksanaannya Bahasa Jawa Krama dan dolanan nusantara
dengan cara menyelipkan saat proses pembelajaran di SD Antawirya (Islamic
Javanese school), Junwangi, Krian. Terlepas dari faktor pendukung, terdapat
pula faktor penghambat yang menghambat berjalannya suatu program, karena
setiap program tidak akan pernah luput dari kekurangan yang dapat

menyebabkan program menjadi terhambat.*? Seperti halnya dalam penerapan

401bid., 11.

41Widyatmanta, Bahasa dan Sastra Jawa dalam Arus Modernisasi (Yogyakarta: Balai
Penelitian Bahasa, 1993),45.

42 bid., 60.
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Bahasa Jawa Krama dengan cara menyelipkan saat proses pembelajaran di
SD Antawirya (Islamic Javanese school), Junwangi, Krian. Pada
penerapannya masih terdapat hambatan. Oleh karena itu, untuk mengetahui
permasalahan atau problem yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan di SD
Antawirya (Islamic Javanese school), Junwangi, Krian peneliti mengadakan
wawancara dengan beberapa informan yang terkait dengan judul peneliti.
Berikut adalah hambatan dalam pelaksanaan Bahasa Jawa Krama dan
dolanan nusantara dalam proses pembelajaran di SD Antawirya (Islamic
Javanese school), Junwangi, Krian:
Para orang tua atau wali tidak semuanya ketika di rumah menerapkan Bahasa
Jawa Krama. Hal ini sering terjadi ketika anak berkomunikasi yang tidak
menggunakan Bahasa Jawa Krama ketika di dalam kelas dan anak terkadang
sering lupa menggunakan Bahasa Jawa Krama.*® Oleh karena itu diperlukan
adanya monitoring. Berdasarkan informasi dari informan, di sekolah ini sudah
menjalankan program monitoring, dengan cara membuat jadwal penjagaan
siswa di setiap sudut sekolah (2-3 guru), tugasnya adalah mengamati tutur
bahasa Jawa yang digunakan para siswa. program monitoring ini tujuan
utamanya adalah untuk mendukurng proses pelaksanaan bahasa Jawa dengan

tertib.

43 Martono, Pembiasaan Penggunaan Bahasa Jawa Halus ,249.
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b. Lingkungan bermain anak
Lingkungan bermain anak yang temannya sebayanya ketika berkomunikasi
menggunakan Bahasa ngoko dan terjadi pula teman sebayanya berkata kurang
sopan. Anak-anak ketika bermain dengan teman sebayanya maka akan
terpengaruh dari segi pergaulannya. Anak akan mudah terpengaruh oleh
temannya. Para orangtua hendaknya tetap mengontrol semua aktivitas anak

khususnyapergaulannya.

Berikut adalah faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
dolanan nusantara dalam membentuk perilaku sosial siswa di SD Antawirya
(Islamic Javanese school), Junwangi, Krian. ada adapun faktor dalam
pelaksanaan dolanan nusantara dalam membentuk perilaku sosial siswa di SD

Antawirya (Islamic Javanese school), Junwangi, Krian yaitu:

1. Kurikulum dolanan nusantara yang terstruktur dalam membantu pendidik
menyiapkan kegiatan dolanan nusantara

2. Motivasi bermain dari peserta didik yang cukup tinggi,

3. Fasilitas dan lingkungan yang mendukung untuk proses pelaksanaan

dolanan nusantara

Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan dolanan nusantara dalam
membentuk perilaku sosialsiswa di SD Antawirya (Islamic Javanese school),

Junwangi, Krian
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1. konsentrasi peserta didik

Dalam melaksanakan dolanan nusantara yang mudah berubah- ubah,
hal ini terjadi karena di sekolah ini siswa yang menjadi kelompok lain

menggoda lawan mainnya.
2. waktu pelaksanaan

Waktu pelaksanaan dolanan nusantara yang kurang yaitu dalam
seminggu hanya 1 Kkali, sehingga terkadang anak lupa dengan aturan
permainan yang dimainkan, sehingga peserta didik bermain gaduh tanpa
aturan. Akan tetapi pelaksanaan dolanan nusantara di sekolah ini membuat
jadwal permainan setiap kelas pada saat istirahat sekolah, sehingga siswa

dapat faham jalannya permainan.

3. keterbatasan pengetahuan pendidik tentang jenis permainan tradisional
yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran. untuk mengatasi hal
tersebut maka SD Antawirya (Islamic Javanese school), Junwangi, Krian

membuat program pelatiah tiap minggunya untuk semua guru.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
1 Pelaksanaan bahasa Jawa dalam membentuk perilaku sosial di SD
Antawirya (Islamic Javanese school), Junwangi, Krian terdiri dari tiga
cara. Pertama, Pembiasaan. Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat
dilakukan untuk membiasakan anak didik bertindak sesuai dengan norma yang
berlaku. Pembiasaan artinya dilakukan dengan terus menerus dan konsisten.
Artinya pembiasaan dilakukan mulai dari cara memanggil, mendampingi,
menasehati anak saat proses pembelajaran dan aktivitas yang lain. Kedua,
keteladan yaitu Keteladanan ini dimulai dari guru sendiri menggunakan
Bahasa Jawa Krama ketika berkomunikasi dengan sesama anggota guru atau
dengan siapa pun. Ketiga, Memberi nasehat. Pemberian nasehat ini meliputi
cara guru mengingatkan anak dengan menggunakan Bahasa Jawa Krama
apabila anak melakukan kesalahan atau anak bertingkah laku keluar dari
aturan atau perilaku anak yang dirasa kurang baik. Pelaksanaan dolanan
nusantara dalam membentuk perilaku sosial di SD Antawirya (Islamic
Javanese school), Junwangi, Krian. Pertama, Kegiatan pembuka (Senam
sehat ceria dengan musik atau senam sendiri tanpa musik, Bermain dalam
lingkaran dengan lagu-lagu dolanan, Baris per kelas untuk berdoa dengan
dipimpin oleh salah satu peserta didik di depan, Hafalan surat pendek dan

doa sehari-hari serta hadis. Kedua, Kegiatan inti yakni Pijakan sebelum
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main Kegiatan diawali dengan duduk melingkar atau berdiri pendidik
terlebih dahulu menjelaskan tema dan kosakata sebagai cara untuk
memperkenalkan kata- kata baru dan menambah perbendaharaan kata pada
peserta didik,serta menjelaskan jenis permainan beserta aturan permainan
yang yang akan dilakukan dan disepakati oleh semua peserta didik.
Pendidik memberitahukan kepada peserta didik 5 menit sebelum kegiatan
main berakhir), Pijakan setelah main (Pendidik mengajak peserta didik
bernyanyi lagu-lagu dolanan untuk menambah semangat peserta didik atau
yang disebut dengan kegiatan refreshing setelah kegiatan permainan
selesai. Kemudian dilanjutkan dalam barisan atau lingkaran untuk
melakukan recalling dengan menanyakan kegiatan apa saja yang
dilakukan, jenis permainan apa yang dilakukan dan tujuan dari permainan,
hingga menanyakan hal-hal yang dihadapi peserta didik dalam bermain,
hal ini untuk melatih anak agar dapat dalam menyelesaikan masalah.
Selanjutnya berdoa selesai belajar untuk mengakhiri kegiatan bermain.
Ketiga, Kegiatan Penutup (Taman Gizi dengan kegiatn makan siang
bersama pendidik dan peserta didik, Berdoa pulang dan salam. Keempat,
Evaluasi

Target pelaksanaan bahasa Jawa dan dolanan nusantara dalam
membentuk perilaku sosial siswa di SD Antawirya (Islamic Javanese
school), Junwangi, Krian ada tujuh komponen. Pertama, Setiap bertemu

dengan siapapun selalu memberi salam, atau mengucapkan bahasa jawa
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(nuwun sewu).kedua, Setiap merasa bersalah meminta maaf (ngapunten).
Ketiga,Setiap mau mendahului selalu mohon ijin (ndherek langkung.
Keempat, Selalu membiasakan berbahasa jawa dengan menggerakan tubuh
(gesture) yang mengisyaratkan kesopanan, menganggukkan kepala, atau
menundukkan kepala. Kelima, Membungkukkan badan, mengacungkan
ibu jari, apabila berjalan dibiasakan untuk selalu hati-hati dan sopan serta
gerakan yang pantas.

Target pelaksanaan dolanan nusantara dalam membentuk
perkembangan perilaku sosial siswa di SD Antawirya (Islamic Javanese
school), Junwangi, Krian adalah semua siswa harus bisa cara
mengoperasikan seluruh permainan sesuai tingkat kelas masing-masing.
Karena semua permainan tradisional yang digunakan di SD Antawirya
(Islamic Javanese school), Junwangi, Krian mendukung munculnya
perkembangan perilaku sosial siswa.

1. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan bahasa Jawa dan dolanan
nusantara dalam membentuk perilaku sosial siswa di SD Antawirya
(Islamic Javanese school), Junwangi, Krian. adapun faktor pendukung
pelaksanaan bahasa Jawa. Pertama Adanya kerja sama antara guru. Kedua,
Sikap guru. Ketiga, rasa semangat dari guru untuk menerapkan Bahasa Jawa
Krama dalam proses pembelajaran. keempat, Dukungan dari para orang
tua wali ketika guru menerapkan Bahasa Jawa Krama dalam proses

pembelajaran. kelima, Kurikulum dolanan nusantara yang terstruktur dalam
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membantu pendidik menyiapkan kegiatan dolanan nusantara. Keenam,
Motivasi bermain dari peserta didik yang cukup tinggi. Ketujuh, Fasilitas
dan lingkungan yang mendukung untuk proses pelaksanaan dolanan
nusantara. Adapun hambatan dalam pelaksanaan Bahasa Jawa Krama dan
dolanan nusantara dalam proses pembelajaran di SD Antawirya (Islamic
Javanese school), Junwangi, Krian. pertama, Para orang tua atau wali tidak
semuanya ketika di rumah menerapkan Bahasa Jawa Krama. Lingkungan
bermain anak. Kedua, Lingkungan bermain anak. Ketiga, ,konsentrasi
peserta didik. Kesembilan, waktu pelaksanaan. Keempat,
keterbatasan pengetahuan pendidik tentang jenis permainan tradisional

yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran.

A. Saran
1 Terkait bahasa Jawa dan dolanan nuantara, hendaknya madrasah lebih

memperkonsep rapi terkait target pelaksanaan bahasa Jawa dan dolanan
nusantara sehingga lebih terstruktur dan jelas.

2. Terkait peserta didik, hendaknya madrasah menambah beberapa sarana
prasarana (jumlah alat dolanan nusantara) sehingga proses pelaksanaan
tidak memakan waktu yang banyak dengan menunggu bergilirnya alat

permainan.
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